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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat urgent dalam 
masyarakat berbudaya. Di era globalisasi seperti saat ini, pendidikan 
merupakan hal yang dibutuhkan untuk menghadapi arus perubahan yang 
semakin gencar dan cepat. Masyarakat dituntut untuk meningkatkan kualitas 
pribadinya untuk dapat bersaing di zaman yang semakin kental dengan 
loncatan-loncatan perubahan ini. 
Dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 tujuan nasional pendidikan 
Indonesia yaitu, mencerdaskan anak bangsa. Pada pasal 31 disebutkan pula 
bahwa pendidikan merupakan hak setiap warga negara. Pendidikan yang 
mencerdaskan kehidupan bangsa tentunya pendidikan yang dapat menjadikan 
manusia dapat mempertahankan hidupnya dan memiliki kualitas dalam 
persaingan di era ini. 
Ki Hajar Dewantara (Arif Rohman, 2009 : 8) mengartikan pendidikan 
sebagai sebuah usaha untuk menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada 
anak baik sebagai individu maupun sebagai anggota dalam masyarakat agar 
dapat mencapai kesempurnaan hidup. H.A.R Tilaar (2009 : 56) 
mengungkapkan bahwa pendidikan yang dapat baik membuat manusia 
memiliki suatu kesadaran akan dirinya yang dapat memilih sikap atas berbagai 
hal dari luar. Untuk itu, guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mewujudkan hakikat dari pendidikan tersebut.  
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Posisi guru melebihi dari sekedar panutan dan sampai kapanpun tidak akan 
pernah tergantikan, karena tugas mendidik menyangkut pembinaan sifat 
mental manusia yang sangat unik, yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Oleh sebab itu, dalam sistem pengajaran manapun guru selalu 
menjadi faktor penentu keberhasilan dan tercapainya tujuan pembelajaran 
yang diinginkan (Sudjana, 1995 : 15). 
Sebagai seorang guru yang professional seyogyanya mampu pula 
mengajar secara professional dan berhasil mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan serta dapat dipertanggungjawabkan secara didaktik dan medotik. 
Oleh karena itu guru harus mengetahui dan memahami serta dapat 
mengaplikasikan prinsip-prinsip tertentu dalam mengajar, yang kemudian 
disebut juga dengan asas didaktik yang telah ditentukan. 
Guru mempunyai peran yang sangat signifikan dalam kemajuan 
pendidikan. Profesionalitas guru sangat mendukung dalam memajukan 
pendidikan. Dalam undang undang no 14 tahun 2003 tentang guru dan dosen 
pasal 8 disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Melalui pembelajaran yang dilakukan guru dijadikan tulang 
punggung dalam kemajuan dan harapan masa depan bangsa. Guru sebagai 
seorang pendidik dan pengajar harus memiliki berbagai keterampilan dalam 
rangka mencapai tujuan dalam pembelajaran. Berbagai keterampilan tersebut 
adalah keterampilan bertanya dan mengadakan variasi, keterampilan 
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membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan 
mengelola kelas dan keterampilan memberikan penguatan. 
E. Mulyasa (2005 : 13) mengatakan bahwa kualitas guru dikatakan 
ditinjau dari dua segi yaitu, proses dan hasil. Dari segi proses dikatakan 
berhasil apabila mampu membuat sebagian peserta didik terlibat aktif dalam 
pembelajaran, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Secara hasil dapat 
dikatakan berhasil apabila mampu mengubah perilaku sebagian peserta didik 
ke arah kompetensi yang lebih baik. E. Mulyasa (2007 : 9) menyimpulkan 
hasil-hasil penelitian yang menunjukkan tujuh indikator lemahnya kinerja 
guru dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar yaitu (a) rendahnya 
pemahaman tentang strategi pembelajaran, (b) kurangnya kemahiran dalam 
mengelola kelas, (c) rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan 
penelitian tindakan kelas (classroom action research), (d) rendahnya motivasi 
berprestasi, (e) kurang disiplin, (f) rendahnya komitmen profesi, (g) serta 
rendahnya kemampuan manajemen waktu. 
Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat 
melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Di samping itu, 
keterampilan dasar mengajar merupakan syarat mutlak agar guru bisa 
mengimplementasikannya dalam berbagai kegiatan pembelajaran, salah 
satunya adalah keterampilan memberi penguatan (reinforcement). 
Istilah reinforcement, yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
respons terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan 
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terulangnya kembali perilaku tersebut atau pengertian lain reinforcement 
adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal maupun non verbal, yang 
merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku 
siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik 
(feedback) bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindak 
dorongan ataupun koreksi. 
Pengertian lain dari reinforcement dapat juga diartikan sebagai suatu 
penghargaan, persetujuan, ataupun dukungan yang berupa ungkapan kata-kata 
yang diberikan oleh guru kepada siswa terhadap hal positif yang dilakukan 
siswa. Misalnya kata-kata, “Bagus sekali, pendapat yang kamu kemukakan 
sangat tepat”, atau “Wah, pendapat kamu sangat beralasan sekali”. Ungkapan 
pujian atau penghargaan seperti ini diharapkan siswa dapat termotivasi untuk 
mengulang kembali jawaban yang tepat di lain kesempatan (Suseno, 1986 : 
72). 
Pada umumnya, penghargaan dapat memberi pengaruh positif terhadap 
kehidupan manusia, mendorong dan memperbaiki tingkah laku seseorang serta 
meningkatkan usahanya. Keterampilan memberi penguatan (reinforcement) 
dalam bentuk kata-kata seperti pujian atau penghargaan tersebut, merupakan 
bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa atas 
perbuatannya. Hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
perhatian siswa terhadap pelajaran, merangsang, dan meningkatkan motivasi 
serta semangat belajar dalam membina tingkah laku produktif siswa. 
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Reinforcement merupakan bentuk lanjutan dari Manajemen Kesiswaan dan 
Manajemen Pelayanan yang dilakukan dan diterapkan oleh pihak Sekolah 
kepada siswa melalui guru. Penguatan (reinforcement) akan memberikan 
pengaruh berupa sikap positif terhadap proses belajar anak dan bertujuan 
untuk meningkatkan atau merangsang perhatian anak terhadap kegiatan 
belajar, meningkatkan motivasi, merangsang belajar (Moh. Uzer Usman, 2006 
: 73). Oleh sebab itu, keterampilan memberikan penguatan (reinforcement) 
harus dimiliki oleh seorang guru guna meningkatkan kualitas 
pembelajarannya. 
Perlu disadari bahwa reinforcement bukan merupakan satu-satunya hal 
yang diperlukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari setiap kegiatan 
pembelajaran. Sebagaimana statement orang Arab yang mengungkapkan 
bahwa “metode lebih penting dari materi”, “materi lebih penting dari metode”, 
dan “guru lebih penting dari metode”. Hal ini menunjukkan bahwa guru, 
materi, dan metode merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran. Guru, materi, dan metode merupakan tiga komponen 
pembelajaran yang tidak bisa berdiri sendiri, sebab semuanya merupakan satu 
kesatuan yang utuh dalam sebuah sistem. Sistem itu juga meliputi tujuan, 
bahan pelajaran (materi), metode, alat atau media dan evaluasi semuanya 
bersatu dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang optimal 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Reinforcement erat sekali kaitannya 
dengan metode. Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Metode sangat 
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diperlukan guru, dengan penggunaan metode yang bervariasi tujuan akan 
mudah dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan keniscayaan, sebab 
guru tidak akan dapat mengajar dengan baik tanpa menggunakan metode yang 
tepat (Djamarah & Surakhmad, 1991: 63). 
Merupakan suatu hal yang ideal jika pihak sekolah memberikan hadiah 
atau penghargaan kepada anak jika anak tersebut bisa mencapai suatu target 
yang telah ditetapkan oleh sekolah atau dalam kasus ini dapat membaca Al-
Qur’an dengan lancar. Hadiah atau penghargaan ini tidak memiliki standar 
minimal harus dapat bentuk apa, namun setidaknya terdapat penghargaan atau 
hadiah yang diberikan kepada anak sebagai bentuk dari Reinforcement. Untuk 
membuktikan apakah hal ini diterapkan pada setiap TK yang memiliki 
program baca Al-Qur’an, maka peneliti melakukan observasi awal. 
Peneliti melaksanakan Observasi awal (Rabu, 29 Maret 2017) pada tiga 
TK yang masing-masing bernaung pada yayasan Islam yakni TK Islam 
Terpadu Fatahillah Sukoharjo, TK Lailatul Qadar Sukoharjo, dan TK Islam 
Al-Azhar 28 Solobaru. Tiga TK ini melaksanakan pembelajaran Iqra’ dalam 
kurikulum pendidikannya. 
TK Islam Terpadu Fatahillah Sukoharjo yang memiliki program Tahfidz 
sebagai unggulan, dimana setiap outputnya menyelesaikan hafalan Juz 30 nya. 
Pada TK IT Fatahillah yang memiliki sistem Full Day School, terdapat 
pembelajaran Iqra’ yang dilaksanakan setiap hari pada sore hari setelah jam 
tidur siang. Pembelajaran Iqra’ dengan metode simakan dan siswa dapat naik 
jilid sesuai dengan kemampuannya. Namun Reinforcement yang diterapkan 
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hanya terbatas pada verbal saja dan tidak semua guru menerapkan pada tiap 
siswanya. Belum terlihat Reinforcement dalam bentuk non verbal. Ketika 
Wawancara dengan salah satu guru kelas TK A2 (wawancara, Rabu 29 Maret 
2017), mengatakan jika tidak begitu diterapkannya Reinforcement khususnya 
dalam pembelajaran Iqra’ karena bukan menjadi konsentrasi sekolah tersebut 
untuk memberikan pengajaran Iqra’. Pembelajaran Iqra’ diberikan, namun 
bukan menjadi pusat konsentrasi karena Tahfidz yang menjadi konsentrasi 
utamanya sehingga Reinforcement yang berlebihan tidak perlu diberikan 
kepada anak. Baik dari insiatif guru maupun dukungan pihak sekolah belum 
terlihat dalam penerapan Reinforcement sehingga dapat dikatakan penerapan 
Reinforcement di TK IT Fatahillah masih sangat rendah. 
Sedangkan di TK Lailatul Qadar yang juga menerapkan pembelajaran 
Iqra’ setiap hari Senin-Kamis telah terlihat adanya penerapan Reinforcement 
mulai dari verbal hingga non verbal namun penerapannya masih bisa 
dikatakan terbatas. Penguatan dalam bentuk verbal terlihat, namun tidak 
semua guru menerapkannya kepada siswa. Karena lebih kepada inisiatif dan 
pembawaan guru tersebut dalam mengajar. Kemudian dalam bentuk non 
verbal dapat terlihat dari papan bintang yang ditempel pada masing-masing 
kelas untuk menunjukkan prestasi siswa pada pembelajaran Iqra’. Wawancara 
dilakukan dengan seorang guru kelas B1 (Rabu, 29 Maret 2017), mengatakan 
jika belum berani memberikan Reinforcement selain verbal dan papan bintang, 
karena menurutnya papan bintang tidak hanya memberikan dampak positif 
bagi yang sudah berprestasi, namun juga memberikan dampak negatif kepada 
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anak yang belum bisa mencapai prestasi tersebut. Sehingga beliau pribadi 
tidak begitu mementingkan Reinforcement pada pembelajaran Iqra’ karena 
ditakutkan siswa-siswanya yang belum mencapai target akan merasa malas. 
Data siswa yang telah menyelesaikan Iqra’ jilid 6 hanya berjumlah 4 orang 
dari 65 siswa. Dukungan dari pihak sekolah juga belum terlihat dalam 
penerapan Reinforcement karena berdasarkan wawancara, papan bintang 
dulunya merupakan inisiatif guru yaang kemudian menjadi budaya, namun 
pelaksanaannya tidak ada evaluasi dari pihak sekolah. 
Kemudian pada TK Al-Azhar 28 Solobaru (Observasi, 19 Desember 
2016), pembelajaran Iqra’ dilaksanakan setiap hari setelah jam tidur siang. 
Observasi dilakukan pada TK A program Tahfidz yang berjumlah 12 anak 
diampu oleh dua guru kelas. Penerapan Reinforcement dalam bentuk verbal 
sangat terlihat. Alur pembelajaran Iqra’ dimulai ketika anak berada di TK A 
dan dimulai dari jilid pertama, kemudian anak dapat melanjutkan dan naik 
jilid sesuai kemampuan. Tentunya peran wali murid juga tidak terlepas dalam 
hal ini. Ketika anak telah menyelesaikan jilid 6, maka anak akan mengikuti 
ujian baca al-Qur’an, ujian ini bisa ditempuh beberapa kali oleh anak 
tergantung kemampuannya, ada anak yang sekali tempuh ujian sudah lulus, 
ada yang harus beberapa kali hingga ia dinyatakan lulus. Setelah itu, anak 
beserta orang tua diberikan kesempatan untuk memilih hari dimana anak akan 
diberikan apresiasi atau dalam hal ini disebut reinforcement. Pada hari yang 
dipilih, siswa dan orang tua atau keluarganya datang ke sekolah dan 
menyaksikan siswa akan dikirab oleh seluruh teman-temannya, berkeliling 
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semua gedung yang ada di lingkungan al-Azhar, menaiki sebuah tandu khusus 
yang diangkat oleh dua orang office boy, mendapatkan selamat dan hadiah. 
Berdasarkan hasil observasi awal di atas, dari tiga TK yang mengadakan 
program baca Al-Qur’an ditemukan kesenjangan antara yang ditemukan di 
lapangan dengan konsep ideal, yakni pihak sekolah memberikan penghargaan 
atau hadiah sebagai wujud dari reinforcement kepada anak yang telah bisa 
lancar membaca Al-Qur’an. 2 dari 3 TK yang dikenai pada observasi awal 
melakukan bentuk reinforcement baik dalam bentuk verbal maupun non verbal 
dan 1 TK tidak menunjukkan tanda-tanda penggunaan Reinforcement sama 
sekali. Salah satu dari 2 TK yang menerapkan Reinforcement menunjukkan 
penerapan reinforcement dengan sangat baik, mulai dari awal pembelajaran 
hingga akhir ketika anak telah bisa membaca al-Qur’an dengan lancar dan satu 
TK lainnya menerapkan reinforcement dengan setengah-setengah, terdapat 
penerapannya namun tidak konsisten. TK yang melaksanakan reinforcement 
dalam pembelajaran baca Al-Qur’an ini adalah TK Al-Azhar 28 Solobaru, 
peneliti menangkap keunikan dari TK Al-Azhar 28 Solobaru yang selalu 
memberikan reinforcement kepada anak sementara TK lain tidak melakukan 
hal yang sama. Bagaimana TK Al-Azhar 28 Solobaru dapat melakukan 
pemberian reinforcement pada pembelajaran baca al-Qur’an kepada anak 
sedangkan TK lain yang juga menerapkan program pembelajaran yang sama 
tidak bisa memberikan reinforcement sebanyak yang diberikan oleh TK Al-
Azhar 28 Solobaru, tentunya ada target dan tujuan yang ingin dicapai oleh TK 
Al-Azhar 28 Solobaru sebagai alasan kuat pemberian reinforcement pada 
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pembelajaran baca Al-Qur’an yang mereka lakukan. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk meneliti mengenai penerapan reinforcement yang diterapkan di 
TK Al-Azhar 28 Solobaru dalam pembelajaran baca Al-Qur’an. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 
antara lain sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan reinforcement oleh guru dalam pembelajaran baca 
Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru? 
2. Bagaimana peran Kepala Sekolah dalam penerapan Reinforcement pada 
pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru? 
3. Bagaimana peran Wali Murid dalam penerapan Reinforcement pada 
pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan reinforcement oleh guru dalam pembelajaran 
Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru. 
2. Untuk mengetahui peran Kepala Sekolah pada penerapan reinforcement 
dalam pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru. 
3. Untuk mengetahui peran Wali Murid pada penerapan reinforcement dalam 
pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru. 
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D. Manfaat Penelitian 
Peneliti menulis manfaat dari penelitian yang dilakukan baik bagi guru 
maupun pihak-pihak lainnya sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Ilmu Pengetahuan 
1) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi guna memperbaiki 
kelemahan dari penelitian ini, atau dapat dijadikan sumber 
referensi untuk penelitian-penelitian baru. 
2) Penelitian ini akan memberi kontribusi dalam bidang pendidikan, 
khususnya dalam pemahaman mengenai pentingnya reinforcement 
bagi guru. 
b. Pembaca 
1) Bagi pembaca, dapat menambah informasi mengenai manfaat 
reinforcement yang dimiliki guru untuk meningkatkan minat dan 
motivasi siswa dalam belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
1) Memberikan kemudahan memahami manfaat reinforcement yang 
dimiliki guru sehingga diharapkan guru dapat meningkatkan minat 
dan motivasi siswa dalam belajar. 
2) Memberikan masukan dan pertimbangan untuk membuat model 
mengajar yang baru dengan memaksimalkan reinforcement. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Reinforcement 
a. Pengertian Reinforcement 
Reinforcement adalah respon positif yang dilakukan guru atas 
perilaku positif yang dicapai anak dalam proses belajarnya, dengan 
tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut. 
Selain itu dijelaskan pula bahwa penguatan sebagai respon terhadap 
suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 
berulangnya kembali tingkah laku tersebut (Wahid Murni, dkk, 2010 : 
116). 
Senada dengan penjelasan di atas, Buchari Alma (2008 : 30) 
menjelaskan arti penguatan (reinforcement) adalah respon positif 
terhadap tingkah laku tertentu dari siswa yang memungkinkan tingkah 
laku tersebut timbul kembali. Mulyasa (2011 : 77) menjelaskan bahwa 
penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap sesuatu 
perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali 
perilaku tersebut. Soetarlinah Sukadji (Edi Purwanta, 2005: 35) 
menyatakan apabila suatu stimulus berupa benda atau kejadian itu 
dihadirkan (yang terjadi sebagai akibat atau konsekuensi suatu 
perilaku) secara berulang-ulang, sehingga keseringan munculnya 
perilaku tersebut meningkat atau terpelihara, maka peristiwa itu 
disebut positive reinforcement. 
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Secara umum penguatan atau reinforcement adalah respon terhadap 
suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya 
kembali perilaku tersebut atau pengertia lain penguatan adalah segala 
bentuk respons, apakah bersifat verbal berupa kata-kata dan kalimat 
pujian maupun non verbal yang dilakukan dengan gerakan mendekati 
siswa dan kegiatan yang menyenangkan, yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang 
bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik (feedback) 
bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindak 
dorongan maupun koreksi (Sanjaya, 2006 : 37). 
Dari beberapa pengertian di atas yang pada hakikatnya hampir 
sama, maka dapat dipahami bahwa keterampilan penguatan adalah 
respon / tanggapan atau disebut juga reaksi guru terhadap siswa yang 
telah melakukan perbuatan baik (seperti menjawab dengan betul 
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru) dengan harapan siswa dapat 
meningkatkan partisipasi aktifnya dalam kegiatan belajar mengajar, 
disamping itu juga dapat memotivasi siswa untuk mengulangi serta 
meningkatkan perbuatan-perbuatan baik tersebut pada kesempatan 
belajar berikutnya. Dalam hal ini pemberian penguatan juga 
diidentikkan dengan pemberian penghargaan terhadap partisipasi aktif 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap manusia ingin dihargai dan 
mendapat penghargaan karena sifat seperti ini sudah merupakan 
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potensi sosial manusia. Pada umumnya penghargaan memberi dampak 
positif terhadap kehidupan manusia karena bisa mendorong dan 
memperbaiki tingkah laku serta memotivasi peningkatan kreatifitas di 
segala bidang usaha, dan bukan hal yang aneh apabila seseorang ingin 
menjadi yang terbaik dan mendapat pujian. Dalam hal ini Abu Ahmadi 
mengatakan bahwa penguatan erat sekali hubungannya dengan hadiah, 
pujian dan penghargaan dalam rangka memperbesar peranan siswa 
dalam aktifitas belajar dan mampu meningkatkan prestasi (Ahmadi, 
1995 : 13). Jadi pemberian penguatan sangat dianjurkan dalam Islam 
karena akan dapat mempererat tali persaudaraan serta dapat 
mendorong semangat agar seseorang selalu berbuat kebaikan, begitu 
juga keterampilan penguatan yang diaplikasikan seorang guru kepada 
siswa, selain dapat mempererat hubungan juga dapat merangsang 
siswa untuk selalu berbuat kebaikan. 
b. Tujuan Reinforcement 
Syaiful Bahri Djamarah (2005: 118) mengemukakan lima tujuan 
positive reinforcement dalam interaksi edukatif sebagai berikut : 
1) Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar 
apabila pemberian penguatan digunakan secara selektif.  
2) Memberi motivasi pada siswa dalam proses pembelajaran.  
3) Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa 
yang mengganggu, dan meningkatkan cara belajar produktif.  
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4) Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri 
sendiri dalam pengalaman belajar. 
5) Mengarahkan terhadap pengembangan berfikir yang divergen 
(berbeda) dalam pengambilan inisiatif yang bebas. 
Pemberian penguatan mempunyai pengaruh yang bersifat positif 
terhadap proses belajar mengajar antara lain : 
1) Meningkatkan perhatian siswa 
2) Memudahkan dan melancarkan proses belajar 
3) Membangkitkan dan mempertahankan motivasi 
4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah 
tingkah laku belajar yang produktif 
5) Mengembankan dan mengatur diri sendiri dalam belajar 
6) Mengerahkan kepada cara berfikir yang baik / divergen dan 
inisiatif pribadi (Hasibuan, 1992 : 58) 
Sedangkan Soetomo (1993 : 96) berpendapat bahwa tujuan dari 
pemberian penguatan adalah : 
1) Dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa terhadap 
materi pelajaran 
2) Dapat mendorong siswa untuk berbuat baik dan produktif 
3) Dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa 
4) Dapat meningkatkan cara belajar siswa dengan aktif 
5) Dapat mendorong siswa untuk meningkatkan belajarnya secara 
aktif  
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c. Komponen-komponen Reinforcement 
Keterampilan penguatan terdiri atas beberapa komponen (sub bab 
komponen) yang harus dipahami seorang guru sehingga dapat terampil 
mengaplikasikannya dalam proses belajar mengajar. Adapun 
komponen-komponen tersebut yaitu : 
1) Penguatan Verbal 
Yaitu penguatan yang diungkapkan atau diutarakan dengan 
menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan 
sebagainya (Usman, 2008 : 81) 
Penguatan verbal ini terbagi dua, yaitu : 
a) Penguatan yang berbentuk kata-kata 
Misalnya : Bagus, ya, benar, terima kasih, bagus sekali, tepat 
sekali, seratus untuk kamu, dan lain sebagainya. 
b) Penguatan yang berbentuk kalimat 
Merupakan penguatan yang dilontarkan berupa kalimat. 
Misalnya : Ibu senang kamu menjawab dengan sistematis, 
Bapak bangga punya siswa seperti kamu, Sungguh ! tepat 
sekali, jawabanmu sangat tepat, pemikiranmu sangat kritis, dan 
lain sebagainya. 
2) Penguatan Non Verbal 
Yaitu penguatan yang diungkapkan atau diutarakan oleh guru 
bukan melalui kata-kata ataupun kalimat. Dalam hal ini penguatan 
non verbal juga terbagi atas beberapa komponen, yaitu : 
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a) Penguatan Gestural 
Penguatan gestural diberikan dalam bentuk mimik, gerakan 
wajah atau anggota badan yang dapat memberikan kesan 
kepada siswa (Hasibuan, 1992 : 59), misalnya mengangguk, 
tersenyum, mengacungkan ibu jari, tepuk tangan, kerlingan 
mata, dan lain-lain. Penguatan gestural ini dapat memberikan 
kesan bagi siswa dalam proses belajar mengajar dan berfungsi 
menarik perhatian siswa serta menyampaikan arti secara lisan. 
b) Penguatan Pendekatan 
Penguatan Pendekatan adalah dimana guru langsung 
mendekati siswa untuk menyatakan perhatian gurur terhadap 
pekerjaan, tingkah laku atau penampilan siswa. Misalnya guru 
duduk dalam kelompok diskusi, berdiri disamping siswa, 
berjalan menuju siswa, dan lain-lain. 
Pemberian penguatan pendekatan ini juga bisa 
diaplikasikan dengan berbagai penguatan verbal sehingga 
suasana hangat, akrab, dan penuh keantusiasan akan tercipta, 
dalam penguatan pendekatan ini guru juga harus mengira-ngira 
berapa lama ia berdiri dekat siswa sehingga suasana kelas lebih 
terkendali. 
c) Penguatan dengan sentuhan 
Penguatan sentuhan dimana guru menyatakan persetujuan 
dan penghargaan terhadap siswa atas usaha dan penampilannya 
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dengan cara antara lain : menepuk pundak atas bahu, berjabat 
tanga, mengelus rambut siswa, dan lain-lain. 
Dalam penguatan sentuhan ini harus dipertimbangkan 
dengan teliti agar sesuai dengan usia, jenis kelamin, latar 
belakang, dan kebudayaan setempat. 
d) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 
Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan ini dapat 
berupa seorang guru meminta siswa untuk membantu temannya 
bila ia selesao mengerjakan pekerjaan terlebih dahulu dengan 
tepat, atau guru menyuruh siswa untuk memimpin suatu 
kegiatan yang disenanginya, seperti siswa yang menyenangi 
seni musik agar diberi kesempatan untuk memimpin paduan 
suara, siswa yang menggeluti kegiatan pramuka diberi 
kesempatan menjadi pemimpin barisan dan lain-lain. 
e) Penguatan tanda dan benda 
Penguatan berupa tanda atau benda ini merupakan suatu 
usaha yang dilakukan guru untuk memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berupa simbol atau benda untuk menunjang 
tingkah laku positif siswa. Bentuk penguatan berupa tanda atau 
simbol yaitu komentar tertulis pada buku siswa, sedangkan 
yang berupa simbol dapat melalui kartu bergambar, perangko, 
permen, mata uang koleksi yang tidak terlalu mahal harganya 
namun memiliki arti edukatif, dalam hal ini penguatan berupa 
19 
 
 
 
benda jangan terlalu sering digunakan agar tidak sampai terjadi 
kebiasaan siswa mengerjakan sesuatu karena mengharapkan 
imbalan, akan tetapi komentar tertulis pada buku yang berarti 
pengakuan keberhasilan dan pemberian saran yang konstruktif 
akan tetap besar nilainya dalam membelajarkan siswa. 
f) Penguatan tak penuh 
Penguatan tak penuh dilakukan siswa memberikan jawaban 
yang sebagian saja benar, dala, hal ini guru tidak boleh 
langsung menyalahkan siswa tetapi hendaknya memberikan 
penguatan tak penuh seperti “Ya, jawabanmu sudah benar tapi 
perlu disempurnakan lagi”, sehingga siswa tersebut mengetahui 
bahwa jawabannya tidak seluruhnya salah sehingga ia 
terdorong untuk menyempurnakannya. 
Dari komponen-komponen ketrampilan penguatan di atas, 
dapat dipahami bahwa pemberian penguatan oleh guru hendaknya 
bervariasi dan harus disesuaikan dengan umur, jenis kelamin, 
ketetapan jawaban serta suasana (kebudayaan). 
Teknik pemberian penguatan dalam kegiatan pembelajaran 
terdiri dari penguatan verbal dan penguatan non verbal. Penguatan 
verbal adalah pemberian penguatan yang berupa pujian yang 
dinyatakan dengan ucapan kata atau kalimat, sedangkan penguatan 
non verbal dinyatakan dengan bahasa tubuh (body language). 
Penggunaan kedua bentuk penguatan itu dimaksudkan untuk 
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mendorong siswa agar mau belajar lebih giat lagi dan lebih 
bermakna. 
Penggunaan penguatan dalam kaitannya dengan kegiatan 
pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan iklim kelas 
yang kondusif sehingga siswa dapat belajar secara optimal. 
Penguatan dengan maksud seperti itu terdiri dari penguatan positif 
dan penguatan negatif. Penguatan positif berupa pemberian 
ganjaran untuk merespons perilaku siswa yang sesuai dengan 
harapa guru sehingga ia tetap merasa senang mengikuti pelajaran di 
kelas. Penguatan negatif berupa penghentian keadaan kurang 
menyenangkan sehingga siswa merasa terbebas dari keadaan 
seperti itu. 
2. Prinsip-prinsip Penggunaan Reinforcement 
Dalam mengaplikasikan keterampilan penguatan pada proses belajar 
mengajar tentu ada hal-hal yang harus diperhatikan oleh guru, apakah itu 
yang berkaitan dengan cara dan prinsip yang tetap ataupun yang 
menyangkut dengan saat pemberian penguatan, disamping itu dalam 
sebuah kegiatan yang dilakukan tentu ada tujuan yang diharapkan tercapai 
setelah berlangsung kegiatan belajar mengajar. Pada bahasan selanjutnya 
penulis akan membahas tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dan tujuan 
keterampilan penguatan yaitu : 
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a. Kehangatan dan antusias 
Dalam memberikan penguatan hendaknya diwarnai dengan 
kehangatan dan antusiasme. Sikap dan gaya guru termasuk suara, 
mimik, dan gerakan badan akan menunjukkan adanya kehangatan dan 
keantusiasan dalam memberikan penguatan, dengan demikian tidak 
terjadi kesan bahwa guru tidak bersikap ikhlas, sebaliknya dengan 
adanya antusiasme guru dalam memberi penguatan akan bisa lebih 
meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
b. Kebermaknaan 
Pemberian penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah 
laku dan penampilan siswa sehingga ia mengerti dan yakni bahwa ia 
patut diberi penguatan, dengan demikian pemberian penguatan akan 
bermakna baginya. Sebaliknya jika seorang guru mengatakan kepada 
siswa “Karanganmu sangat bagus”, sementara kenyataannya tidak 
demikian maka penguatan tidak akan bermakna baginya, malahan 
siswa akan merasa diejek karen tahu karangannya tidak bagus atau 
bukan karyanya sendiri, untuk itu pemberian penguatan oleh guru tidak 
boleh diobral begitu saja. 
c. Menghindarkan respon yang negatif 
Menghindarkan respon yang negatif maksudnya supaya guru 
jangan langsung menyalahkan siswa jika siswa tidak mampu 
menjawab dengan tepat pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, karena 
respon negatif dari guru yang berupa komentar bernada menghina, 
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ejekan, kata-kata kasar, sindiran dan yang sejenisnya akan bisa 
mematahkan semangat siswa dalam mengembangkan aktifitas dirinya, 
oleh sebab itu guru harus bisa menyiasati apabila siswa tidak dapat 
memberikan jawaban sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. 
Seorang guru jangan langsung menyalahkan tetapi memindahkan 
giliran menjawab pertanyaan tersebut kepada siswa lain, jika 
pertanyaan tersebut bisa dijawab oleh siswa lain, maka siswa tadi tidak 
akan tersinggung dan akan menyadari kesalahannya. Keadaan ini akan 
membantu siswa untuk tetap berusaha memahami sehingga sehingga 
jika mendapat giliran menjawab pertanyaan lain ia akan berusaha 
menjawabnya dengan benar (Hasibuan, 1992 : 60). 
3. Prosedur Pemberian Reinforcement 
Prinsip umum dalam pemberian positive reinforcement adalah 
kesegeraan. Maksudnya bila perilaku yang telah diinginkan telah muncul 
dan akan dipelihara atau ditingkatkan maka segeralah diikuti dengan 
pemberian positive reinforcement. Bila ini dilakukan, maka frekuensi, 
besaran, dan kualitas perilaku tersebut akan dapat dipertahankan. Martin 
dan Pear (Edi Purwanta, 2005: 37) 15 menguraikan bahwa dalam 
pemberian positive reinforcement memiliki prinsipprinsip prosedur 
sebagai berikut : 
a. Menyeleksi Perilaku yang akan Ditingkatkan. Perilaku-perilaku yang 
diseleksi seharusnya perilaku yang khusus, misalnya tersenyum 
daripada perilaku yang umum, misalnya bersosialisasi. 
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b. Menyeleksi Penguat 
1) Jika memungkinkan penguat yang dipilih hendaknya penguatan 
yang kuat dengan rambu-rambu, yaitu telah tersedia, dapat 
disajikan dengan segera mengikuti perilaku yang diinginkan, dapat 
digunakan lagi tanpa menyebabkan kejenuhan segera, tidak 
membutuhkan hubungan waktu yang besar untuk mengolah (jika 
ini membutuhkan setengah jam untuk mengolah penguat, ini 
berarti mempersingkat waktu latihan). 
2) Menggunakan beberapa penguat secara fleksibel dan kapan 
penguat tersebut digunakan sesuai prosedur yang ditetapkan.  
c. Menggunakan Penguat Positif 
1) Menceritakan kepada individu tentang rencana sebelum latihan 
dimulai. 
2) Memberikan penguat dengan segera yang mengikuti perilaku.  
3) Menjelaskan perilaku yang diinginkan kepada individu ketika 
penguat sedang diberikan (contoh: kamu membersihkan kamarmu 
dengan sangat indah). 
4) Menggunakan banyak pujian dan kontak fisik. Untuk menghindari 
rasa jenuh, semacam frase yang saya gunakan sebagai penguat 
sosial. Jangan selalu mengatakan ini bagus untukmu melainkan, 
sangat cantik, tepat, dan hebat. 
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4. Model Penggunaan Reinforcement 
Syaiful Bahri Djamarah (2005: 122-123), menuliskan empat model 
penggunaan positive reinforcement atau penguatan positif yaitu sebagai 
berikut : 
a. Penguatan Seluruh Kelompok 
Pemberian penguatan kepada seluruh anggota kelompok dalam kelas 
dapat dilakukan secara terus menerus seperti halnya pemberian 
penguatan pada perorangan. Penguatan gestural, verbal, tanda, dan 
kegiatan merupakan komponen penguatan yang dapat diperuntukkan 
pada seluruh anggota kelompok. 
b. Penguatan yang Ditunda 
Penundaan pemberian penguatan dinilai kurang efektif, namun 
penundaan tersebut dapat dilakukan dengan memberi isyarat verbal 
bahwa penghargaan akan diberikan kemudian setelah perilaku 
dimunculkan. 
c. Penguatan Partial (sebagian)  
Penguatan partial sama dengan penguatan sebagian-sebagian atau 
penguatan tidak berkesinambungan, diberikan kepada siswa untuk 
sebagian responnya. 
d. Penguatan Perorangan 
Penguatan perorangan merupakan pemberian penguatan secara khusus. 
Pemberian penguatan perorangan dapat dilakukan dengan 
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menyebutkan nama, perilaku, atau penampilan siswa yang 
bersangkutan. 
Reinforcement dapat diberikan oleh guru melalui berbagai macam 
model, antara lain penguatan seluruh kelompok, penguatan yang ditunda, 
penguatan partial atau sebagian, dan penguatan perorangan. Pemberian 
penguatan kepada seluruh kelompok di dalam kelas dapat dilakukan secara 
terus menerus. Apabila pemberian penguatan dinilai kurang efektif untuk 
tingkah laku siswa pada saat itu, maka dapat dilakukan penundaan dengan 
memberikan isyarat verbal bahwa penghargaan akan diberikan kemudian 
hari. Penguatan sebagian dapat diberikan kepada siswa untuk sebagian 
responnya. Penguatan yang paling khusus adalah penguatan perorangan, 
karena guru memberikan penguatan dengan menyebutkan nama, perilaku 
siswa yang bersangkutan secara perorangan dan langsung. 
5. Pembelajaran Al-Qur’an pada Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an pada Anak Usia Dini 
Pembelajaran Al-Qur’an menyangkut proses belajar yang berkaitan 
dengan cara membaca, menulis, dan memahami Al-Qur’an. Suatu 
pembelajaran yang selalu berhubungan dengan aktifitas kehidupan 
manusia untuk mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, sedangkan 
pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan pada anak usia dini seperti 
hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Ibnu Najjar dari sahabat 
Ali ra, bahwa Nabi saw bersabda : 
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ْهأ ٍبُحَو ْمُكِيِبَو ٍبَح ًلاَصِخ ٍثَلاَث ْمُكَدَلاْوأ ْوبِدأ ِةَءاَرِقَو ِهِتْيَب ِم
ِناْرقنا 
“Ajarkanlah anak-anak kalian dalam tiga hal ; mencintai Nabi 
kalian, mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur’an” 
Pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini dimaksud adalah 
memberikan rangsangan bagi anak untuk belajar Al-Qur’an dengan 
metode yang sesuai. Optimalisasi kecerdasan dimungkinkan apabila 
sejak usia dini anak telah mendapatkan stimulasi yang tepat untuk 
perkembangan otak. 
Pada saat bayi dilahirkan sudah dibekali Tuhan dengan struktur 
otak yang lengkap, namun baru mencapai kematangannya setelah 
pengaruh pendidikan di luar kandungan. Otak manusia terdiri dari dua 
belahan, kiri (left hemisphere) dan kanan (right hemisphere) yang 
disambung oleh segumpal serabut yang disebut corpuss callasum. 
Kedua belah otak tersebut memiliki fungsi, tugas, dan respon berbeda 
dan harus tumbuh dalam keseimbangan. Belahan otak kiri berfungsi 
untuk berfikir rasional, analitis, berurutan, linier, saintific, seperti 
membaca, bahasa, dan menghitung. Adapun belahan otak kanan 
berfungsi untuk mengembangkan imajinasi dan kreatifitas. Bila 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan anak usia dini memberikan 
banyak pelajaran menulis, menghitung, dan membaca seperti yang 
dilakukan dewasa ini, akan mengakibatkan fungsi imajinasi dan 
kreatifitas pada belahan otak kanan akan terabaikan. Pembebanan otak 
27 
 
 
 
dengan pengetahuan hafalan dan latihan yang berlebihna pada belahan 
otak kiri, mengakibatkan anak akan mudah mengalami stress yang 
berdampak pada perilaku negatif dalam perbuatannya. Tentu saja 
idealnya adalah dengan mengolah dan mengembangkan seoptimal 
mungkin agar mempunyai perlintasan yang baik antara kedua belahan 
otak tersebut. 
Dalam Islam, anak adalah amanah di tangan orang tua yang harus 
dijaga dan dirawat. Anak dititipkan Allah pada orangtuanya selama 
beberapa waktu, agar mereka merawat hak-hak Allah, serta 
mengarahkannya pada syari’at Islam dan hukum-hukumNya. Inilah 
hak Allah terhadap kedua orang tuanya, atau sebaliknya menjadi 
kewajiban orang tua terhadap anaknya yang harus dipenuhi, maka 
fungsi orang tua adalah memberikan pendidikan yang baik, serta 
kedisiplinan pengajaran untuk anak-anaknya sejak usia dini (Mansur, 
2001 : 74). 
b. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini 
Dalam hal ini dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam 
hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang 
dapat mengantarkan peserta didik ke arah pencapaian tujuan 
pendidikan. Dasar pendidikan Islam adalah Islam dengan segala ajaran 
yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Sunnag Rasulullah SAW (Hery 
Noer Aly, 1999 : 3). Penetapan Al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber 
pendidikan Islam, hal ini dikarenakan terdapat kebenaran dalam kedua 
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sumber tersebut yang dapat dinalar manusia dan dapat dibuktikan 
dalam sejarah atau pengalaman kemanusiaan. Sebagai pedoman, AL-
Qur’an tidak ada keraguan padanya, terpeliharanya kesucian dan 
kebenarannya. Demikian juga dengan kebenaran, yaitu ; Hadist 
sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islam. Dalam kedudukannya 
sebagai dasar pendidikan Islam. 
Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini, hal ini 
dapat dikatikan dengan tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan 
ketakwaan dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka 
membentuk manusia yang berbudi luhur menurut ajaran Islam. Dalam 
ajaran Islam, membaca Al-Qur’an dipandang sebagai ibadah, hal ini 
dapat dilihat di dalam Hadist Nabi SAW yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi : 
هَمَهَعَو َنَاْرُقْنا َمَهَعَت ْهَم ْمُكُرْيَخ 
“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang mempelajari al-
Qur’an dan mengajarkannya” 
Setiap orang tua harus menyadari bahwa mengajarkan al-Qur’an 
pada anak-anak adalah suatu kewajiban mutlak dan harus dilaksanakan 
sejak dini agar ruh al-Qur’an dapat membekas dalam jiwa mereka. 
Selain itu untuk kepentingan bacaan ibadah sholat, anak-anak harus 
diajarkan sejak dini dapat membaca ayat-ayat yang dibaca dalam 
sholat. Orang tua wajib membimbing dan mengajarkan anak sholat 
sebagai tuntunan kewajiban, sebagai sarananya, maka orang tua wajib 
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memberikan pendidikan al-Qur’an kepada anak-anaknya. Islam juga 
memerintahkan untuk memberikan pendidikan membaca al-Qur’an 
kepada anak sejak dini. 
Cara yang dapat ditempuh orang tua dalam memberikan 
pendidikan al-Qur’an kepada anak-anaknya adalah sebagai berikut : 
1) Dengan mengajarkan sendiri al-Qur’an kepada anak, hal ini 
adalah terbaik karena orang tua dapat lebih akrab dan 
mengetahui kelebihan dan kekurangan anak. Untuk itu orang 
tua yang terlebih dahulu memahami al-Qur’an. 
2) Dengan menyerahkan anak kepada guru mengaji atau 
memasukkan anak pada sekolah-sekolah yang mengajarkan 
tulis baca al-Qur’an 
3) Dengan menggunakan alat-alat modern, seperti kaset atau kaset 
DVD tentang al-Qur’an. 
6. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 
a. Pengertian Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 
Perkembangan anak berlangsung secara kontinum, tingkat 
perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan meningkat 
secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap selanjutnya. Terdapat 
perbedaan individual dalam perkembangan, karena terdapat pengaruh 
beberapa faktor internal maupun eksternal sehingga setiap anak 
memiliki karakter yang unik meskipun tetap berdasarkan atas pola 
perkembangan umum. Untuk mencapai tingkat perkembangan yang 
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optimal dibutuhkan keterlibatan orang dewasa untuk memberikan 
rangsangan atau stimulasi. Diperlukan rangsangan yang bersifat 
holistik yang meliputi pendidikan, psikososial, kesehatan, dan gizi 
yang diberikan secara konsisten dan berulang. 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) adalah 
kriteria minimal tentang kualifikasi perkembangan anak yang 
mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial-emosional, dan seni. 
1) Nilai-nilai Agama dan Moral 
Nilai-nilai agama meliputi mengenal agama yang dianut, 
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, 
sportif, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari 
besar agama, dan menghomati (toleransi) agama orang lain. 
2) Fisik Motorik 
a) Motorik Kasar : memiliki kemampuan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi, lentur, seimbang, dan lincah serta mengikuti 
aturan. 
b) Motorik Halus : memiliki kemampuan menggunakan alat untuk 
mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai 
bentuk. 
c) Kesehatan dan Perilaku Keselamatan : memiliki berat badan, 
tinggi badan, lingkar kepala sesuai usia serta memiliki 
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kemampuan untuk berperilaku hidup bersih, sehat, dan peduli 
terhadap keselamatannya. 
3) Kognitif 
a) Belajar dan Pemecahan Masalah : mampu memecahkan 
masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
yang fleksibel dan diterima sosial dan menerapkan pengetahuan 
atau pengalaman dalam konteks yang baru. 
b) Berfikir Logis : mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola 
berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab akibat. 
c) Berfikir Simbolik : mengenal, menyebutkan dan menggunakan 
lambang bilangan 1-10, mengenal abjad,  serta  mampu 
merepresentasikan berbagai benda dalam bentuk gambar. 
4) Bahasa 
a) Memahami (reseptif) bahasa: memahami cerita, perintah, 
aturan, dan menyenangi serta menghargai bacaan. 
b) Mengekspresikan Bahasa: mampu bertanya, menjawab 
pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali 
apa yang diketahui. 
c) Keaksaraan: memahami hubungan bentuk  dan bunyi huruf, 
meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita. 
5) Sosial-Emosional 
a) Kesadaran diri: memperlihatkan kemampuan diri,  mengenal 
perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta mampu 
menyesuaian diri dengan orang lain 
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b) Rasa Tanggung Jawab untuk Diri dan Orang lain: mengetahui  
hak-haknya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta 
bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sesama. 
c) Perilaku Prososial: mampu bermain dengan teman sebaya, 
memahami perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai hak 
dan pendapat orang lain; bersikap kooperatif, toleran, dan 
berperilaku sopan. 
6) Seni 
Seni meliputi mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, 
berimaginasi dengan gerakan, musik, drama, dan beragam bidang 
seni lainnya (seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu 
mengapresiasi  karya seni. 
b. Pembagian Usia Anak dalam STPPA 
Tingkat pencapaian perkembangan disusun berdasarkan kategori 
usia sebagai berikut : 
1) Tahap usia 0-12 bulan disusun dalam kelompok usia : 
a) 0-3 bulan 
b) 3-6 bulan 
c) 6-9 bulan 
d) 9-12 bulan 
Pengelompokan usia dilakukan dalam rentang tiga bulanan karena 
pada tahap usia di atas, perkembangan anak berlangsung sangat pesat. 
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2) Tahap usia 12 bulan – 2 tahun berdasarkan kelompok usia : 
a) 12 – 18 bulan 
b) 18 – 24 bulan 
3) Tahap usia 2 – 3 tahun 
4) Tahap usia 3 – 4 tahun 
5) Tahap usia 4 – 5 tahun 
6) Tahap usia 5 – 6 tahun 
Tingkat pencapaian perkembangan yang diharapkan pada tiap 
tahap usia disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
1) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 0 – < 12 Bulan 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
< 3 bulan 3 - < 6 bulan 6 - < 9 bulan 9 - < 12 bulan 
I. Nilai-nilai 
Agama dan Moral 
*) *) *) *) 
II. Motorik 
A. Motorik 
Kasar 
1. Refleks 
menggenggam 
benda yang 
menyentuh 
telapak tangan 
2. Menegakkan 
kepala saat 
ditelungkupka
n 
3. Tengkurap 
4. Berguling ke 
kanan dan ke 
kiri 
1. Meraih benda 
di depannya 
2. Tengkurap 
dengan dada 
diangkat dan 
kedua tangan 
menopang 
3. Duduk dengan 
bantuan 
1. Melempar 
benda yang 
dipegang 
2.Merangkak 
ke segala arah 
3. Duduk tanpa 
bantuan 
4. Berdiri 
dengan 
bantuan 
5. Bertepuk 
tangan 
1. Menarik 
benda yang 
terjangkau 
2. Berjalan 
dengan 
berpegangan 
3. Berjalan 
beberapa 
langkah tanpa 
bantuan 
4. Melakukan 
gerak 
menendang 
bola 
B. Motorik 
Halus 
1. Memainkan 
jari tangan dan 
kaki 
2. Memegang 
1. Memasukkan 
benda ke 
dalam mulut 
2.Memindahkan 
1.Memegang 
benda dengan 
ibu jari dan 
jari telunjuk 
1. Menggaruk 
kepala 
2. Memegang 
benda kecil 
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benda dengan 
lima jari 
mainan dari 
satu tangan ke 
tangan yang 
lain 
2. Meremas atau tipis 
(misal 
potongan 
buah atau 
biskuit) 
3. Memukul-
mukul atau 
mengetuk-
ngetuk 
mainan 
III. Kognitif 
A.Mengenali 
apa yang 
diinginkan 
1. Membedakan 
apa yang 
diinginkan 
(ASI atau dot) 
1.Memperhatikan 
permainan 
yang 
diinginkan 
1.Mengamati 
benda yang 
bergerak 
1. Mulai 
memahami 
perintah 
sederhana 
B.Menunjukk
an reaksi 
atas 
rangsangan 
1. Berhenti 
menangis 
setelah 
keinginannya 
terpenuhi 
(misal : 
setelah 
digendong 
atau diberi 
susu) 
1.Mengulurkan 
kedua tangan 
untuk 
digendong 
1.Berpaling ke 
arah sumber 
suara 
2.Mengamati 
benda yang 
dipegang 
kemudian 
dijatuhkan 
1.Menunjukkan 
reaksi saat 
namanya 
dipanggil 
2.Mencoba 
mencari benda 
yang 
disembunyikan 
3.Mencoba 
membuka / 
melepas benda 
yang tertutup 
IV. Bahasa 
Mengeluarkan 
suara untuk 
menyatakan 
keinginan atau 
sebagai reaksi 
atas rangsangan 
1. Menangis 
2. Berteriak 
3. Bergumam 
1.Memperhatika
n/ 
mendengarkan 
ucapan 
2. Mengoceh 
3. Tertawa 
kepada orang 
yang mengajak 
berkomunikasi 
1. Mulai 
menirukan 
ucapan 
2. Merespons 
permainan 
cilukba 
3. Menunjuk 
benda dengan 
mengucapkan 
satu kata 
1.Mengucapkan 
dua kata untuk 
menyatakan 
keinginan 
2.Menyatakan 
penolakan 
3.Menyebut 
nama benda 
atau binatang 
(pus untuk 
kucing, oti 
untuk roti) 
V. Sosial-
Emosional 
1. Menatap dan 
tersenyum 
1. Merespons 
dengan 
1. Mengulurkan 
tangan atau 
1. Menempelkan 
kepala bila 
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Menunjukkan 
respons emosi 
2. Menangis 
untuk 
mengekspresi
kan 
ketidaknyama
nan 
gerakan 
tangan dan 
kaki 
2. Menangis 
apabila tidak 
mendapatkan 
yang 
diinginkan 
menolak 
untuk 
diangkat 
(digendong) 
2. Menunjuk 
sesuatu yang 
diinginkan 
merasa 
nyaman dalam 
pelukan 
(gendongan) 
atau meronta 
kalau merasa 
tidak nyaman 
2. Menyatakan 
keinginan 
dengan 
berbagai 
gerakan tubuh 
dan ungkapan 
kata-kata 
sederhana 
3. Meniru cara 
menyatakan 
perasaan 
sayang dengan 
memeluk 
*) Nilai-nilai agama dan moral pada usia 0 - < 12 bulan tidak diatur secara 
spesifik, sehingga pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing lembaga. 
Sumber : Permendikbud no 137 tahun 2014 
Tabel 2.1 STPPA usia 0 -< 12 bulan 
 
2) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 12 – < 24 
Bulan 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
12 - < 18 bulan 18 - < 24 bulan 
I. Nilai-nilai 
Agama dan Moral 
*) *) 
II. Motorik 
A. Motorik 
Kasar 
1. Berjalan sendiri 
2. Naik tangga atau tempat yang 
lebih tinggi dengan merangkak 
3. Menendang bola ke arah depan 
4. Berdiri dengan satu kaki selama 
satu detik 
1. Melompat di tempat 
2. Naik tangga atau tempat yang 
lebih tinggi dengan 
berpegangan 
3. Berjalan mundur beberapa 
langkah 
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4. Menarik benda yang tidak 
terlalu berat (kursi kecil) 
B. Motorik 
Halus 
1. Memegang alat tulis 
2. Membuat coretan bebas 
3. Menyusun menara dengan tiga 
balok 
4. Memegang gelas dengan dua 
tangan 
5. Menumpahkan benda-benda dari 
wadah dan memasukkannya 
kembali 
1. Meniru garis vertikal atau 
horisontal 
2. Memasukkan benda ke dalam 
wadah yang sesuai 
3. Membalik halaman buku 
walaupun belum sempurna 
4. Menyobek kertas 
III. Kognitif 
A. Mengenali 
pengetahuan 
umum 
1. Menyebut beberapa nama benda 
2. Menanyakan nama benda yang 
belum dikenal 
3. Mengenal beberapa warna 
primer (merah, biru, kuning) 
4. Menyebut nama sendiri dan 
orang-orang yang dikenal 
1. Mempergunakan alat 
permainan dengan cara 
semaunya seperti balok 
dipukul-pukul 
2. Mulai memahami gambar 
wajah orang 
3. Mulai memahami prinsip milik 
orang lain seperti : milik saya, 
milik kamu 
B. Mengenal 
konsep 
ukuran dan 
bilangan 
Membedakan ukuran benda (besar-
kecil) 
Membilang sampai lima 
IV. Bahasa 
A. Menerima 
bahasa 
1. Menunjuk bagian tubuh yang 
dinyatakan 
2. Memahami tema cerita pendek 
1. Menaruh perhatian pada 
gambar-gambar dalam buku 
2. Menggunakan kata-kata untuk 
menyatakan keingintahuan 
B.Mengungkap
kan Bahasa 
1. Merespons pertanyaan dengan 
jawaban “Ya” atau “Tidak” 
2. Mengucapkan kalimat yang 
terdiri dari atas dua kata 
1. Menjawab pertanyaan dengan 
kalimat pendek 
2. Menyanyikan lagu sederhana 
V. Sosial-
Emosional 
Menunjukkan 
respon emosi 
1. Menunjukkan reaksi marah 
apabila merasa terganggu seperti 
permainannya diambil 
2. Menunjukkan reaksi yang 
berbeda terhadap orang yang 
baru dikenal 
3. Bermain bersama teman tetapi 
sibuk dengan mainannya sendiri 
1. Mengekspresikan berbagai 
reaksi emosi (senang, marah, 
takut, kecewa) 
2. Menunjukkan reaksi menerima 
atau menolak kehadiran orang 
lain 
3. Bermain bersama teman 
dengan mainan yang sama 
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4. Memperhatikan / mengamati 
teman-temannya yang 
beraktifitas 
4. Berekspresi dalam bermain 
peran (pura-pura) 
*) Nilai-nilai agama dan moral pada usia 0 - < 12 bulan tidak diatur secara 
spesifik, sehingga pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing lembaga. 
Sumber : Permendikbud no 137 tahun 2014 
Tabel 2.2 STPPA usia 12-24 bulan 
 
3) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 2 – < 4 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
2 - < 3 tahun 3 - < 4 tahun 
I. Nilai-nilai 
Agama dan Moral 
1. Mulai meniru gerakan berdoa / 
sembahyang sesuai dengan 
agamanya 
2. Mulai meniru doa pendek sesuai 
dengan agamanya 
3. Mulai memahami kapan 
mengucapkan salam, terima 
kasih, maaf, dsb 
1. Mulai memahami pengertian 
perilaku yang berlawanan 
meskipun belum selalu 
dilakukan seperti pemahaman 
perilaku baik-buruk, benar-
salah, sopan-tidak sopan. 
2. Mulai memahami arti kasihan 
dan sayang kepada ciptaan 
Tuhan 
II. Motorik 
A. Motorik 
Kasar 
1. Berjalan sambil berjinjit 
2. Melompat ke depan dan ke 
belakang dengan dua kaki 
3. Melempar dan menangkap bola 
4. Menari mengikuti irama 
5. Naik turun tangga atau tempat 
yang lebih tinggi / rendah dengan 
berpegangan 
1. Berlari sambil membawa 
sesuatu yang ringan (bola) 
2. Naik-turun tangga atau tempat 
yang lebih tinggi dengan kaki 
bergantian 
3. Meniti di atas papan yang 
cukup lebar 
4. Melompat turun dari 
ketinggian kurang lebih 20 cm 
(di bawah tinggi lutut anak) 
5. Meniru gerakan senam 
sederhana seperti menirukan 
gerakan pohon, kelinci 
melompat. 
B. Motorik 
Halus 
1. Meremas kertas atau kain dengan 
menggerakkan lima jari 
2. Melipat kertas meskipun belum 
rapi / lurus 
3. Menggunting kertas tanpa pola 
1. Menuang air, pasir, atau biji-
bijian ke dalam tempat 
penampung (mangkuk, ember) 
2. Memasukkan benda kecil ke 
dalam botol (potongan lidi, 
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4. Koordinasi jari tangan cukup 
baik untuk memegang benda 
pipih seperti sikat gigi, sendok 
kerikil, biji-bijian) 
3. Meronce manik-manik yang 
tidak terlalu kecil dengan yang 
agak kaku 
4. Menggunting kertas mengikuti 
pola garis lurus 
III. Kognitif 
A. Mengenal 
pengetahuan 
umum 
1. Menyebut bagian-bagian suatu 
gambar seperti gambar wajah 
orang, mobil, binatang, dsb 
2. Mengenal bagian-bagian tubuh 
(lima bagian) 
1. Menemukan / mengenali 
bagian yang hilang dari suatu 
pola gambar seperti pada 
gambar wajah orang, mobil, 
dsb 
2. Menyebutkan berbagai nama 
makanan dan rasanya (garam, 
gula, cabai) 
3. Memahami perbedaan antara 
dua hal dari jenis yang sama 
seperti membedakan antara 
buah rambutan dan pisang ; 
perbedaan antara ayam dan 
kucing 
B. Mengenal 
konsep 
ukuran, 
bentuk, dan 
pola 
1. Memahami konsep ukuran 
(besar-kecil, panjang-pendek) 
2. Mengenal tiga macam bentuk 
(lingkaran, segitiga, persegi) 
3. Mulai mengenal pola 
1. Menempatkan benda dalam 
urutan ukuran (paling kecil-
paling besar) 
2. Mulai mengikuti pola tepuk 
tangan 
3. Mengenal konsep banyak dan 
sedikit 
IV. Bahasa 
A. Menerima 
bahasa 
1. Hafal beberapa lagu anak 
sederhana 
2. Memahami cerita / dongeng 
sederhana 
3. Memahami perintah sederhana 
seperti letakkan mainan di atas 
meja, ambil mainan dari dalam 
kotak 
1. Pura-pura membaca cerita 
bergambar dalam buku dengan 
kata-kata sendiri 
2. Mulai memahami dua perintah 
yang diberikan bersamaan, 
contoh : ambil mainan di atas 
meja lalu berikan kepada ibu 
pengasuh atau pendidik 
B. 
Mengungka
pkan bahasa 
1. Menggunakan kata tanya dengan 
tepat (apa, siapa, bagaimana, 
mengapa, dimana) 
1. Mulai menyatakan keinginan 
dengan mengucapkan kalimat 
sederhana (saya ingin bermain 
bola) 
2. Mulai menceritakan 
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pengalaman yang dialami 
dengan cerita sederhana 
V. Sosial-
Emosional 
Mampu 
mengendalikan 
emosi 
1. Mulai bisa mengungkapkan 
ketika ingin buang air kecil dan 
buang air besar 
2. Mulai memahami hak orang lain 
(harus antri, menunggu giliran) 
3. Mulai menunjukkan sikap 
berbagi, membantu, bekerja 
bersama 
4. Menyatakan perasaan terhadap 
anak lain (suka dengan teman 
karena baik hati, tidak suka 
karena nakal, dsb) 
5. Berbagi peran dalam suatu 
permainan (menjadi dokter, 
perawat, pasien, penjaga toko 
atau pembeli) 
1. Mulai bisa melakukan buang 
air kecil tanpa bantuan 
2. Bersabar menunggu giliran 
3. Mulai menunjukkan sikap 
toleran sehingga dapat bekerja 
dalam kelompok 
4. Mulai menghargai orang lain 
5. Bereaksi terhadap hal-hal yang 
dianggap tidak benar (marah 
apabila diganggu atau 
diperlakukan berbeda) 
6. Mulai menunjukkan ekspresi 
menyesal ketika melakukan 
kesalahan 
Sumber : Permendikbud no 137 tahun 2014 
Tabel 2.3 STPPA usia 2-4 Tahun 
 
4) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 4 – < 6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
4 - < 5 tahun 5 - < 6 tahun 
I. Nilai-nilai 
Agama dan Moral 
1. Mengenal Tuhan melalui agama 
yang dianutnya 
2. Meniru gerakan beribadah 
3. Mengucapkan doa sebelum dan / 
atau sesudah melakukan seuatu 
4. Mengenal perilaku baik / sopan 
dan buruk 
5. Membiasakan diri berperilaku 
baik 
6. Mengucapkan salam dan 
membalas salam 
1. Mengenal agama yang dianut 
2. Membiasakan diri beribadah 
3. Memahami perilaku mulia 
(jujur, penolong, sopan, 
hormat, dsb) 
4. Membedakan perilaku baik 
dan buruk 
5. Mengenal ritual dan hari besar 
agama 
6. Menghormati agama orang 
lain 
II. Fisik 
A. Motorik Kasar 
1. Menirukan gerakan binatang, 
pohon tertiup angin, pesawat 
terbang, dsb 
2. Melakukan gerakan 
1. Melakukan gerakan tubuh 
secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan 
40 
 
 
 
menggantung (bergelayut) 
3. Melakukan gerakan melompat, 
meloncat, dan berlari secara 
terkoordinasi 
4. Melempar sesuatu secara terarah 
5. Menangkap sesuatu secara tepat 
6. Melakukan gerakan antisipasi 
7. Menendang sesuatu secara 
terarah 
8. Memanfaatkan alat permainan di 
luar kelas 
2. Melakukan koordinasi gerakan 
kaki-tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau senam 
3. Melakukan permainan fisik 
dengan aturan 
4. Terampil menggunakan tangan 
kanan dan kiri 
5. Melakukan kegiatan 
kebersihan diri 
B. Motorik Halus 1. Membuat garis vertikal, 
horizontal, lengkung kanan / kiri, 
miring kanan / kiri, dan 
lingkaran 
2. Menjiplak bentuk 
3. Mengkoordinasikan mata dan 
tangan tangan untuk melakukan 
gerakan yang rumit 
4. Melakukan gerakan manipulatif 
untuk menghasilkan suatu bentuk 
dengan menggunakan berbagai 
media 
5. Mengekspresikan diri dengan 
berkarya seni menggunakan 
berbagai media 
1. Menggambar sesuai 
gagasannya 
2. Meniru bentuk 
3. Melakukan eksplorasi dengan 
berbagai media dan kegiatan 
4. Menggunakan alat tulis 
dengan benar 
5. Menggunting sesuai dengan 
pola 
6. Menempel gambar dengan 
tepat 
7. Mengekspresikan diri melalui 
gerakan menggambar secara 
detail 
C. Kesehatan 
Fisik 
1. Memiliki kesesuaian antara usia 
dengan barat badan 
2. Memiliki kesesuaian antara usia 
dengan tinggi badan 
3. Memiliki kesesuaian antara 
tinggi dengan berat badan 
1. Memiliki kesesuaian antara 
usia dengan barat badan 
2. Memiliki kesesuaian antara 
usia dengan tinggi badan 
3. Memiliki kesesuaian antara 
tinggi dengan berat badan 
III. Kognitif 
A. Pengetahuan 
umum dan sains 
1. Mengenal benda berdasarkan 
fungsi (pisau untuk memotong, 
pensil untuk menulis) 
2. Menggunakan benda-benda 
sebagai permainan simbolik 
(kursi sebagai mobil) 
3. Mengenal gejala sebab-akibat 
yang terkait dengan dirinya 
1. Mengklasifikan benda 
berdasarkan fungsi 
2. Menunjukkan aktifitas yang 
bersifat eksploratif dan 
menyelidik (seperti : apa yang 
terjadi ketika air ditumpahkan) 
3. Menyusun perencanaan 
kegiatan yang akan dilakukan 
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4. Mengenal konsep sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari 
(gerimis, hujan, gelap, terang, 
temaram, dsb) 
5. Mengkreasikan sesuatu sesuai 
dengan idenya sendiri 
4. Mengenal sebab-akibat tentang 
lingkungannya (angin bertiup 
menyebabkan daun bergerak, 
air dapat menyebabkan sesuatu 
menjadi basah) 
5. Menunjukkan inisiatif dalam 
memilih tema permainan 
(seperti : “ayo kita bermain 
pura-pura seperti burung”) 
6. Memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari 
B. Konsep 
bentuk, warna, 
ukuran, dan pola 
1. Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan bentuk atau warna 
atau ukuran 
2. Mengklasifikasikan benda ke 
dalam kelompok yang sama atau 
kelompok yang sejenis atau 
kelompok yang berpasangan 
dengan 2 variasi 
3. Mengenal pola AB-AB dan 
ABC-ABC 
4. Mengurutkan benda berdasarkan 
5 seriasi ukuran dan warna 
1. Mengenal perbedaan 
berdasarkan ukuran ; “lebih 
dari”; “kurang dari”; dan 
“paling / ter” 
2. Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, 
dan ukuran (3 variasi) 
3. Mengklasifikasikan benda 
yang lebih banyak dalam 
kelompok yang sama atau 
kelompok yang sejenis, atau 
kelompok berpasangan yang 
lebih dari 2 variasi 
4. Mengenal pola ABCD-ABCD 
5. Mengurutkan benda 
berdasarkan ukuran dari paling 
kecil ke paling besar atau 
sebaliknya 
C. Konsep 
bilangan, 
lambang 
bilangan, dan 
huruf 
1. Mengetahui konsep banyak dan 
sedikit 
2. Membilang banyak benda satu 
sampai sepuluh 
3. Mengenal konsep bilangan 
4. Mengenal lambang bilangan 
5. Mengenal lambang huruf 
1. Menyebutkan lambang 
bilangan 1-10 
2. Mencocokkan bilangan dengan 
lambang bilangan 
3. Mengenal berbagai macam 
lambang huruf vokal dan 
konsonan 
IV. Bahasa 
A. Menerima 
bahasa 
1. Menyimak perkataan orang lain 
(bahasa ibu atau bahasa lainnya) 
2. Mengerti dua perintah yang 
1. Mengerti beberapa perintah 
secara bersamaan 
2. Mengulang kalimat yang lebih 
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diberikan bersamaan 
3. Memahami cerita yang 
dibacakan 
4. Mengenal perbendaharaan kata 
mengenai kata sifat (nakal, pelit, 
baik hati, berani, baik, jelek, dsb) 
kompleks 
3. Memahami aturan dalam suatu 
permainan 
B. 
Mengungkapkan 
Bahasa 
1. Mengulang kalimat sederhana 
2. Menjawab pertanyaan sederhana 
3. Mengungkapkan perasaan 
dengan kata sifat (baik, senang, 
nakal, pelit, baik hati, berani, 
baik, jelek, dsb) 
4. Menyebutkan kata-kata yang 
dikenal 
5. Mengutarakan pendapat kepada 
orang lain 
6. Menyatakan alasan terhadap 
sesuatu yang diinginkan atau 
ketidaksetujuan 
7. Menceritakan kembali cerita / 
dongeng yang pernah didengar 
1. Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks 
2. Menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki bunyi 
yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol-simbol 
untuk persiapan membaca 
menulis dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana 
dalam struktur lengkap (pokok 
kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-
kata untuk mengekspresikan 
ide pada orang lain 
6. Melanjutkan sebagian cerita / 
dongeng yang telah 
diperdengarkan 
C. Keaksaraan 1. Mengenal simbol-simbol 
2. Mengenal suara-suara hewan / 
benda yang ada di sekitarnya 
3. Membuat coretan yang bermakna 
4. Meniru huruf 
1. Menyebutkan simbol-simbol 
huruf yang dikenal 
2. Mengenal suara huruf awal 
dari nama benda-benda yang 
ada di sekitarnya 
3. Menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki bunyi / 
huruf awal yang sama 
4. Memahami hubungan antara 
bunyi dan bentuk huruf 
5. Membaca nama sendiri 
6. Menuliskan nama sendiri 
V. Sosial-
Emosional 
1. Menunjukkan sikap mandiri 
dalam memilih kegiatan 
2. Mau berbagi, menolong, dan 
1. Bersikap kooperatif dengan 
teman 
2. Menunjukkan sikap toleran 
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membantu teman 
3. Menunjukkan antusiasme dalam 
melakukan permainan 
4. Mengendalikan perasaan 
5. Menaati aturan yang berlaku 
dalam suatu permainan 
6. Menunjukkan rasa percaya diri 
7. Menjaga diri sendiri dari 
lingkungannya 
8. Menghargai orang lain 
3. Mengekspresikan emosi yang 
sesuai dengan kondisi yang 
ada (senang-sedih-antusias, 
dsb) 
4. Mengenal tata krama dan 
sopan santun sesuai dengan 
nilai sosial budaya setempat 
5. Memahami peraturan dan 
disiplin 
6. Menunjukkan rasa empati 
7. Memiliki sikap gigih (tidak 
mudah menyerah) 
8. Bangga terhadap karya sendiri 
9. Menghargai keunggulan orang 
lain 
Sumber : Permendikbud no 137 tahun 2014 
Tabel 2.4 STPPA usia 4-6 Tahun 
 
c. Jabaran Kompetensi Dasar STPPA 
1) Nilai-nilai Agama dan Moral 
Terjabarkan dalam Kompetensi Dasar : 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan 
2.13 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur 
3.1 Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari 
3.2 Mengenal perilaku baik dan santun sebagai cerminan akhlak 
mulia 
4.1 Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari dengan tuntunan 
orang dewasa 
4.2 Menunjukkan perilaku santung sebagai cerminan akhlak mulia 
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2) Fisik Motorik 
Terjabarkan dalam Kompetensi Dasar : 
2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 
3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan halus 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik 
kasar dan halus. 
3.4 Mengetahui cara hidup sehat 
4.4 Mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat. 
3) Kognitif 
Terjabarkan dalam Kompetensi Dasar : 
2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
3.5 Mengetahui dan mampu cara memecahkan masalah sehari-hari 
dan berperilaku kreatif 
4.5 Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
3.6 Mengenal benda-benda di sekitarnya (nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya). 
4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda di 
sekitar yang dikenalnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, 
sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) melalui 
berbagai hasil karya. 
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3.7 Mengenal lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, 
tempat ibadah, budaya, transportasi). 
4.7 Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, 
bernyanyi, gerak tubuh, dll tentang lingkungan sosial (keluarga, 
teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya, transportasi). 
3.8 Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, 
batu-batuan, dll.). 
4.8 Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, 
bernyanyi, gerak tubuh, dll tentang lingkungan alam (hewan, 
tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll.). 
3.9 Mengenal dan menggunakan teknologi sederhana (peralatan 
rumah tangga, peralatan bermain, peralatan pertukangan, dll.). 
4.9 Menggunakan teknologi sederhana (peralatan rumah tangga, 
peralatan  bermain, peralatan pertukangan, dll.) untuk 
menyelesaikan tugas dan kegiatannya 
4) Bahasa 
Terjabarkan dalam Kompetensi Dasar : 
1.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap santun kepada 
orang tua, pendidik, dan teman 
1.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan 
membaca) 
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3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan nonverbal) 
4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan nonverbal) 
3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
4.12 Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai 
bentuk karya 
5) Sosial-Emosional 
Terjabarkan dalam Kompetensi Dasar : 
2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap 
aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan 
2.7 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar 
2.8 Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
2.9 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan mau 
membantu jika diminta bantuannya 
2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kerjasama 
2.11 Memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
2.12 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung-jawab 
3.13 Mengenal emosi diri dan orang lain secara wajar 
4.13 Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar 
6) Seni 
Terjabarkan dalam Kompetensi Dasar : 
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2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis 
3.15 Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan aktivitas seni 
4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 
berbagai media 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Sukma Wijayanto (2013, Universitas Negeri Yogyakarta) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Keterampilan Penguatan (Reinforcement) 
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar IPS pada siswa SD kelas V SD 
Negeri 1 Gandon Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung” menyatakan 
bahwa penggunaan reinforcement pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan 
motivasi siswa. Peningkatan motivasi dalam dua siklus dapat dilihat dari 
pengamatan, angket, dan wawancara kepada siswa. Berdasarkan hasil angket 
tersebut, didapatkan hasil bahwa siswa yang sangat baik motivasinya yaitu 3 
anak (13,64%) pada siklus satu dan meningkat menjadi 13 (59,09%) pada 
siklus dua. Berdasarkan pengamatan tersebut, maka motivasi meningkat 
setelah diberikan reinforcement. Hasil dari rata-rata siklus I dan II 
menunjukkan peningkatan rata-rata motivasi siswa dari 58,57% pada siklus I 
menjadi 76,37% pada siklus II. Berdasarkan hasil wawancara juga 
menunjukkan pengaruh yang positif terhadap terhadap peningkatan motivasi 
siswa. Siswa menyukai penghargaan yang diberikan oleh guru. Penghargaan 
dalam bentuk pendekatan, hadiah, pujian sangat memberikan dampak yang 
positif dalam peningkatan motivasi siswa. 
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Sasramawati (2013, UIN Sultan Syarif Kasim Riau) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Penerapan Keterampilan Reinforcement dalam Strategi Inquiri 
Training untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Neger 008 Rumbio Kecamatan 
Kampar Riau” menyatakan berdasarkan hasil penelitian melalui 2 siklus, 
sebelum dilakukan tindakan diketahui bahwa motivasi belajar siswa hanya 
dengan persentase 40% berada pada klasifikasi “Rendah” setelah siklus I 
diketahui bahwa adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada pertemuan 
pertama dengan persentase 59% dengan klasifikasi “Cukup Tinggi”. Pada 
pertemuan ke 2 siklus I dengan persentase 68% klasifikasi “Tinggi”. Setelah 
dilakukan perbaikan pada siklus kedua maka lebih meningkat pada pertemuan 
ke 3 siklus II telah mencapai 74% dengan klasifikasi “Tinggi” dan pada 
pertemuan ke 4 siklus ke II dengan persentase 87% klasifikasi “Sangat 
Tinggi”. Dari data ini menunjukkan bahwa apabila diterapkan keterampilan 
Reinforcement dalam strategi Inquiri Training secara benar sesuai dengan 
langkah-langkah pelaksanaannya maka dapat meningkatkan motivasi belajar 
Ilmu Pendidikan Alam. 
Misra (2009, IAIN Walisongo) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Reinforcement dalam pembelajaran PAI (Studi Kasus di SMA Bukit Barisan 
Padang) menyatakan bahwa penerapan reinforcement oleh guru pada SMA 
Bukit Barisan Padang sudah dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Kendati 
pun masih ada beberapa kekurangan dalam penggunaannya, akan tetapi tetap 
dapat memberikan kontribusi positif terhadap kreativitas dan peningkatan 
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tingkah laku produktif siswa. Namun terlepas dari itu semua, pihak sekolah 
pun harus melakukan beberapa pergeseran paradigma dalam pembelajaran 
yaitu perubahan-perubahan dalam kerangka berfikir para pengelolanya yang 
lebih profesional. Para siswanya, harus diberi pemahaman atau pengertian 
bahwa mereka sesungguhnya memiliki potensi dan kemampuan untuk belajar 
dan berhasil jika diurus atau dikelola secara profesional oleh orang-orang yang 
profesional. 
Ketiga penelitian di atas memiliki fokus masalah yang sama dengan 
penelitian yang sedang dilakukan ini yakni mengenai Reinforcement dalam 
pembelajaran di sekolah. Namun perbedaannya terlihat dari fokus 
penelitiannya, dua penelitian di atas lebih meneliti terhadap peningkatan hasil 
belajar ketika Reinforcement diberikan kepada siswa, satu penelitian di atas 
meneliti mengenai bagaimana penerapan Reinforcement pada pembelajaran 
PAI oleh guru pada pembelajaran PAI di sekolah. Posisi penelitian ini hampir 
sama dengan penelitian ketiga namun terdapat perbedaan fokus penelitian, 
penelitian ini meneliti mengenai bagaimana proses Reinforcement dalam 
pembelajaran Al-Qur’an pada siswa dan dukungan sekolah serta wali murid di 
TK Al-Azhar 28 Solobaru. 
 
  
50 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan tesis ini adalah penelitian 
lapangan bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik. 
Penggunaan pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu 
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai proses pemberian reinforcement 
di TK Al-Azhar 28 Solobaru serta dukungan dari Kepala Sekolah dan Wali 
Murid. 
Menurut Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 
pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya (Sudarto, 
1995 : hal 62). 
Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan 
kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar 
teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. 
Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya 
melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang ada 
yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung. 
Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong berdasarkan 
pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, perumusan masalah, tahap-
tahap 
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penelitian, teknik penelitian, kriteria, dan teknik pemeriksaan data dan analisis 
penafsiran data. Penelitian ini berusaha untuk melaporkan keadaan objek yang 
diteliti sesuai dengan apa adanya, yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan 
penerapan reinforcement pada pembelajaran membaca Iqra’ di TK Al-Azhar 
28 Solobaru. 
 
B. Latar dan Setting Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Al-Azhar 28 Solobaru yang tertelak di 
Kabupaten Sukoharjo tepatnya beralamat di jalan Raya Solobaru-Baki. 
Merupakan sebuah sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Al-
Azhar yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Memiliki status 
swasta dan berada di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
sekolah ini menjadi salah satu sekolah yang terkenal dari segi landasan 
keagamaan yang diutamakan, kurikulum, dan salah satu pencetus program 
full day school bagi pendidikan anak usia dini di kota Solo. 
TK Al-Azhar juga merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 
Reinforcement pada setiap pembelajaran terutama dalam hal ini 
pembelajaran Iqra’. Dari pihak yayasan sangat menekankan bagi seluruh 
guru yang mengajar untuk selalu menggunakan Reinforcement pada setiap 
siswa. Jika terjadi permasalahan mengenai Reinforcement yang diberikan, 
maka guru dan yayasan siap membantu. 
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2) Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis maka 
disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2007 : 127-148) 
ada empat tahapan dalam pelaksaaan penelitian yaitu sebagai berikut : 
a) Tahap Pra Penelitian 
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan 
penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan 
dalam melakukan penelitian. Tahap pra penelitian ini dilakukan 
peneliti selama bulan November-Desember 2016. 
b) Tahap Penelitian 
Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. Tahap ini dilaksanakan selama bulan 
April-Mei 2017. 
c) Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses pengujian 
keabsahan data. Tahap analisis data dilakukan selama bulan Mei-Juni 
2017. 
d) Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
Tahap ini dilakukan bulan Juni 2017. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek pada penelitian ini Kepala Sekolah dan Guru Khusus Al-Husna 
yang mewakili pihak sekolah dalam dukungan penerapan reinforcement 
khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an. 
Untuk Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas yang lain dan wali 
murid TK Al-Azhar 28 Solobaru. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi Terlibat 
Menurut Kartono (dalam Basuki, 2006) observasi adalah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Banister (dalam Poerwandari, 
2001) menyatakan bahwa observasi menjadi metode yang paling dasar dan 
paling tua dari ilmu-ilmu sosial, karena dalam cara-cara tertentu kita selalu 
terlibat dalam proses mengamati. Semua bentuk penelitian psikologis, baik 
itu kualitatif maupun kuantitatif mengandung aspek observasi di 
dalamnya. Istilah observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti 
“melihat” dan “memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka peneliti 
memilih observasi partisipasi. Observasi partisipasi yaitu suatu teknik 
pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang 
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dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan 
mangamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan 
mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di TK Al-Azhar 28 Solobaru 
2. Wawancara 
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama 
dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara 
mendalam (in-depth interview). 
Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian 
besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi (Sulistyo-Basuki, 
2006 : 173). 
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin 
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum 
dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau 
memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas 
mengenai topik penelitian. Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang 
benar dalam melakukan wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Pewawancara hendaknya menghidari kata yang memiliki arti ganda, 
taksa, ataupun yang bersifat ambiguitas 
b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung 
banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya 
dipecah menjadi beberapa pertanyaan baru. 
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c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan 
acuan waktu dan tempat yang jelas. 
d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka 
pengalaman konkrit si responden. 
e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau 
sama sekali tidak menyebutkan alternatif. 
f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden 
marah, malu, atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat 
memperhalus. 
3. Dokumentasi 
Dokumen menurut Sugiyono, (2009 : 204) merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini 
berupa foto, gambar, serta data-data mengenai kegiatan reinforcement 
yang dilaksanakan di TK Al-Azhar yang didapatkan dari beberapa sumber, 
seperti sekolah dan wali murid. Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh 
foto-foto. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Kesalahan dalam sebuah penelitian merupakan hal yang wajar terjadi, baik 
dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian berlatar 
belakang ilmiah, yang mengandalkan manusia sebagai instrumen utamanya, 
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maka kesalahan tersebut bisa saja muncul dari peneliti atau informan, begitu 
juga pada penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 
Untuk menghindari adanya kesalahan tersebut, perlu diadakan pengecekan 
kembali terhadap data-data yang sudah dikumpulkan, karena kebenaran 
peneliti yang menggunakan metode kualitatif sangat bergantung sekali pada 
data-data yang didapatnya. Hal ini perlu dilakukan sebelum data tersebut 
diproses menjadi suatu laporan dengan demikian ketika laporan disajikan 
dapat terhindar dari adanya kesalahan. 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data 
sebagai berikut : 
1. Triangulasi 
Peneliti menggunakan teknik Triangulasi sebagai teknik untuk 
mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
penelitian (Moloeng, 2004:330) Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu 
wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan 
untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya 
data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk 
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu 
triangulasi bersifat reflektif. 
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Denzin (dalam Moloeng, 2004), membedakan empat macam 
triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam 
triangulasi tersebut, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan dengan 
memanfaatkan sumber dan metode. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 
(Patton,1987:331). 
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 
sebagai berikut :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara  
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu.  
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai 
kelas.  
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
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Sementara itu, Triangulasi Metode Menurut Patton (1987) dan 
Moleong (2004) terdapat 2 strategi dalam melakukan triangulasi 
metode, yaitu : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama 
 
F. Tenik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari 
lapangan. Nasution dalam Sugiyono (2008: 236), menyatakan bahwa analisis 
data telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis 
data yaitu, data reduction, data display, dan conclusion drawing / verification. 
Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut ini : 
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Gambar 3.1 Model Interaktif dalam Analisis Data 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori flowchart dan sejenisnya. 
Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the most frequent 
form of display data qualitative research data in the past been narrative 
PENGUMPULAN 
DATA 
DISPLAY DATA 
(Penyajian Data) 
KESIMPULAN /  
VERIFIKASI 
REDUKSI 
DATA 
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text” atau bila diterjemahkan sebagai berikut : “Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif”. 
3. Conclusing Drawing / Verification 
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Profil TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
a) Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah : TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
2) Lama Pendidikan : 2 (dua) Tahun 
3) NSS / NIPSN  : 002031110025 / 20342671 
4) Alamat Sekolah : Jl. Raya Solo Baru – Baki, Sukoharjo 
57556 
5) Didirikan Mulai : 26 Januari 2002 surat persetujuan pendirian 
sekolah swasta no. 125/437 tanggal 23 Februari 2003 dari Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo 
6) Waktu Sekolah : 
TK A   : 07.30 s/d 12.00 
TK B    : 07.30 s/d 12.00 
7) Akreditasi  : A (Amat Baik) No. DK. 003277/BAN-S/M 
disahkan pada tanggal 12 Desember 2007 
8) Kepala Sekolah : 
Nama   : Reni Anggraini, S. Psi 
Alamat  : Sukoharjo rt 1/03, kec. Sukoharjo, kab. 
Sukoharjo 57512 
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b) Identitas Yayasan / Badan Penyelenggara Sekolah 
1) Nama Yayasan : Yayasan Makarima 
2) Alamat Yayasan : Jl. Raya Solo Baru – Baki, Sukoharjo 
57556 
3) Lingkup  : Nasional 
4) Akte Notaris  : Keputusan Menteri Hukum dan HAM 
Republik Indonesia No. C-2549.HT.01.02.2006  
c) Struktur Kerja TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
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Dinas Pendidikan
Yayasan MakarimaYPI Al Azhar
Kepala SekolahJamiyyah
Dir. Pendidikan
Al Azhar Solo Baru
Wa Ka Kurikulum
Koord. 
Keagamaan
Koord. 
Humas dan Sarpras
Dewan GuruUKSPSB TU Satpam KK
Risnawati Hanik, S.Pd Yunita Nuratri JK, A.Mk Widiyati Mahshusoh, S.Sos
Tri Puri Rahayu, A.Md
Muhammad Muhsan
Suratman
Koord. 
Kemuridan dan Ekskul
Reni Anggraini, S.Psi
Hesti Sunarti, S.Pd
Kutsiyah Noradina, S.PdI Mutiarsih kairul B, S.Ag Siti Nurjanah, SE
Arofah Tahfidz Mina Muzdalifah TK. A-1 TK. A-2 TK. B-1 TK. B-2
Dyan Indriyanti, S.Pd
Yunita Nuratri JK, A.Mk
Mutiarsih Khairul B, S.Ag
I’ik Diyani Agustin, S.PdI
Umi Kriswahyuningsih, S.Pd
Istiqomah, S.PdI
Mahmudah Sri Nur’aini, A.Mk
Cepi Siti Sofia, SE
Oliviana Ami Susanto, S.Sos
Lilis Nur Khasanah,S.PdI
Imti Rukayah, A.Mk
Fitria Ambarwati, S.PdI
Siti Nurjanah, SE
Anne Puspita Sari, A.Md
Kutsiyah Noradina, S.PdI
Kamurah Setyaningsih, S.Pd
Sartini, S.Pd
Sri Karyanti, S.Pd
Hesti Sunarti S.Pd
Ratri Purnami, ST
TK. B-2
  Tabel 4.1 Struktur Kerja TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
d) Waktu dan Lama Pembelajaran 
Sesuai pengaturan pembelajaran standar yang ditetapkan 
Permendiknas no. 58 tahun 2009, kegiatan belajar mengajar di TK Al-
Azhar 28 Solo Baru dilakukan 5 kali pertemuan dalam seminggu yaitu 
: setiap hari Senin – Jumat. Waktu pembelajaran jam 07.30 s.d 12.00 
WIB. Contoh jadwal kegiatan harian sebagai berikut : 
 
64 
 
 
 
Jam Kegiatan 
07.30-08.00 Ikrar & Upacara 
Pembukaan 
Hafalan Doa 
08.00-08.30 Morning Meeting 
News 
Appersepsi Tema 
08.30-09.00 Kegiatan 1 
09.00-09.30 Kegiatan 2 
09.30-10.00 Kegiatan 3 
10.00-10.15 Istirahat 
10.15-10.45 Makan 
10.45-11.45 Iqra’ 
11.45-12.00 Penutup 
Doa Pulang 
 
  Tabel 4.2 Contoh Daftar Kegiatan Harian TK Al-Azhar 28 
Solo Baru 
e) Peserta Didik 
Data perkembangan jumlah peserta didik mulai tahun pertama 
berdiri (2002) sampai sekarang sebagai berikut : 
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  Grafik 4.1 Perkembangan Peserta Didik TK Al-Azhar 28 
Solo Baru 
f) Tenaga Pendidik 
Nama 
Lembaga 
Jumlah Pendidik 
berdasar Ijazah 
Jumlah Pendidik 
berdasar Lama 
Pelatihan yang diikuti 
Jumlah Pendidik 
berdasar Masa Kerja 
TK Al-
Azhar 28 
Solo Baru 
S1 D III SLTA 30 Jam 10 Jam >3 Tahun >2 Tahun 
21 4 2 540 - 23 5 
Tabel 4.3 Tenaga Pendidik di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
g) Prasarana 
Yayasan KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru telah memiliki 
sebidang tanah untuk Gedung KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru, 
dan sudah didirikan bangunan masjid. 
Luas Tanah  : 3375 m
2
 
Sertifikat Hak Milik : Pengurus Yayasan Makarima 
Letak Lahan  : Desa Kudu, Kecamatan Baki, Sukoharjo 
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h) Sarana 
No Ruang Jumlah 
Kondisi 
Baik Cukup Kurang 
1. Kepala Sekolah 1 √   
2. Tata Usaha 1 √   
3. Kelas 9 √   
4. Perpustakaan 1 √   
5. Audio Visual 1 √   
6. Lab. Komputer 1 √   
7. UKTK / UKS / 
Konseling 
1 √   
8. Gudang 1 √   
9.  Dapur 1 √   
10. KM / WC Anak 7 √   
Tabel 4.4 Sarana TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
i) Alat Permainan Edukatif In Door 
No Jenis Alat Jumlah Satuan 
Kondisi 
Baik Cukup Rusak 
 A. Buat Sendiri 
1. Kartu Kata 9 Set √   
2. Kartu Angka 18 Set √   
3. Kartu Huruf 18 Set √   
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4. Kartu Gambar Hewan 9 Set 
√ 
  
5. Kartu Gambar Buah 9 Set 
√ 
  
6. Gambar Pohon 6 Unit 
√ 
  
7. Gambar Keranjang 18 Unit 
√ 
  
8. Buku Cerita Bergambar 15 Unit 
√ 
  
9. Gambar Jemuran Baju 9 Unit 
√ 
  
10. Kartu Pola 4 Set 
√ 
  
11. Kartu Ukuran 3 Set 
√ 
  
12. Media Menganyam 15 Unit 
√ 
  
13. Seriasi Warna 15 Unit 
√ 
  
14. 
Kartu Klasifikasi 
Benda 
9 Unit 
√ 
  
15. Dadu Angka 9 Set 
√ 
  
16. Dadu Huruf 6 Set 
√ 
  
17. Dadu Dot 6 Set 
√ 
  
18. 
Media Mencontoh 
Angka 
6 Set 
√ 
  
19. 
Media Mencontoh 
Huruf 
6 Set 
√ 
  
 B. Beli Bantuan 
1. Balok Natural 4 Set 
√ 
  
2. Balok Warna 7 Set 
√ 
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3.  Balok Masjid 3  
√ 
  
4.  
Puzzle (Beraneka 
ragam / seri) 
36 Unit 
√ 
  
5.  Lego Susun 9 Set 
√ 
  
6. Alat Mencocok 140 Set 
√ 
  
7. 
Mainan Peran Polisi 
Lalu Lintas 
2 Set 
√ 
  
8. Aneka Kancing 9 Set 
√ 
  
9. Boneka Gender 1 Set 
√ 
  
10. Buah-buahan Sintetis 9 Set 
√ 
  
11. Baju Profesi 4 Set 
√ 
  
12. Mainan Seri Kendaraan 6 Set 
√ 
  
13. 
Mainan Seri Orang-
Orangan 
3 Set 
√ 
  
14. Mainan Seri Binatang 6 Set 
√ 
  
15. Mainan Peran Dokter 3 Set 
√ 
  
16. Mur Baut 9 Set 
√ 
  
17. Jepit Baju 9 Set 
√ 
  
18. Pinset 6 Set 
√ 
  
19. Aneka Merjan 9 Set 
√ 
  
20. Aneka Toples 45 Unit 
√ 
  
21. Aneka Alat Mencetak 6 Set 
√ 
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22. 
Aneka Alat Mengecap / 
Stempel 
36 Set 
√ 
  
23. 
Aneka Angka dan 
Huruf 
18 Set 
√ 
  
24. Aneka Jepitan 6 Set 
√ 
  
25. Aneka Kancing 9 Set 
√ 
  
26. Pompa Air 4 Unit 
√ 
  
27. Ember 6 Unit 
√ 
  
28. Celemek 24 Unit 
√ 
  
29. Meja Rias Anak 9 Set 
√ 
  
30. 
Perangkat Mainan 
Memasak 
9 Set 
√ 
  
31. 
Tempat Tidur Ukuran 
Anak 
1 Set 
√ 
  
32. Alat Menjahit 45 Set 
√ 
  
33. Pukul Kayu 3 Unit 
√ 
  
34. Papan Pasak 3 Unit 
√ 
  
35. Gambar Aquarium 8 Unit 
√ 
  
36. Boneka Tangan 27 Unit 
√ 
  
37. Bola Plastik 108 Unit 
√ 
  
38. Bola Sepak 9 Unit 
√ 
  
39. Bombik 6 Toples 
√ 
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40. Kartu Domino 1 Set 
√ 
  
41. Gunting 150 Unit 
√ 
  
42. Plastisin 6 Toples 
√ 
  
Tabel 4.5 Sarana Permainan In Door 
j) Alat Permainan Out Door 
No Jenis Alat Jumlah Satuan 
Kondisi 
Baik Cukup Rusak 
 A. Buat Sendiri 
1. Prosotan 2 Unit √   
2. Bak Pasir 1 Unit √   
3. Basket 1 Unit √   
4. Bola Kaki 6 Unit 
√ 
  
5. Panjat Tali (Gawang) 1 Unit 
√ 
  
6. Terowongan 1 Unit 
√ 
  
7. Papan Titian 2 Unit 
√ 
  
8. Holahop 9 Unit 
√ 
  
9. Terompah 5 Unit 
√ 
  
10. Sepeda 3 Unit 
√ 
  
11. Jumping Ball 6 Unit 
√ 
  
Tabel 4.6 Sarana Permainan Out Door 
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k) Buku-buku Administrasi 
Jenis Dokumen Administrasi Nama Buku Administrasi 
I. Kepegawaian 1. Data Induk Pegawai 
2. Buku Aturan Kepegawaian 
3. Kartu Kerja Pegawai 
4. Pembagian Tugas Personalia 
5. Penilaian Kinerja Pegawai 
6. Pembagian Tugas Mengajar 
7. Buku Daftar Hadir Pegawai 
8. Buku Catatan Prestasi 
9. Catatan Kegiatan Guru 
10. Kumpulan Materi Seminar / 
Pelatihan 
II. Keuangan 1. Buku Kas Harian 
2. Laporan Bulanan 
3. Kartu SPP 
4. Buku Tabungan Anak 
5. Tanda Terima Honor Pegawai 
6. RAPBS 
III. Sarana Prasarana 1. Buku Invetaris Perpustakaan 
2. Buku Inventaris Barang 
IV. Anak Didik 1. Formulir Pendaftaran 
2. Buku Pendaftaran Anak Didik 
72 
 
 
 
Baru 
3. Buku Induk Umum 
4. Buku Absensi 
5. Daftar Kelompok Kelas 
6. Daftar Prestasi Anak 
V. Kegiatan Belajar 
Mengajar 
1. Program Tahunan 
2. Program Tri Wulan 
3. Rencana Kegiatan Mingguan 
4. Rencana Kegiatan Harian 
5. Buku Anecdotal Record 
6. Buku Penilaian Harian 
7. Progress Raport Triwulan 
8. Buku Raport / LPPAD 
9. Portofolio Anak 
10. Buku Penghubung 
11. Daftar Hadir Guru Tamu 
12. Arsip Raport Anak 
13. Arsip Ijazah Anak 
14. Arsip Piagam Prestasi Anak 
15. Kartu Kesehatan Anak 
16. Kartu Konseling Anak 
17. Daftar Hadir Ekstrakurikuler 
VI. Administrasi Umum 1. Buku Surat Masuk 
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2. Buku Surat Keluar 
3. Buku Notula Guru 
4. Buku Notula Pertemuan IGTKI / 
KKG 
5. Akad Kemitraan / Kerjasama 
6. Buku Pedoman Pengelolaan 
PAUD 
7. Buku Pedoman Kurikulum 
8. Buku Pedoman Penilaian 
9. Album Foto Kegiatan 
VII. Kelembagaan 1. Struktur Organisasi Lembaga 
2. Visi Misi Lembaga 
3. Profil Lembaga 
4. SK Pendirian Lembaga 
5. Akta Notaris 
6. NPWP 
7. Surat Bukti Kepemilikan Tanah 
8. Surat Ijin Kontrak / Hak Guna 
Bangunan 
9. SK Pengangkatan Pegawai 
10. Kalender Akademik 
11. Program Kerja Lembaga 
(Tahunan, Bulanan) 
Tabel 4.7 Buku-buku Administrasi 
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l) Evaluasi / Penilaian Hasil Belajar 
Perangkat Evaluasi Penilaian Hasil Belajar Anak Didik dilakukan 
secara rutin, meliputi : 
1) Penilaian Harian : Penugasan, Hasil Karya, Anecdotal Record, 
dan Kecakapan Portofolio 
2) Penilaian Mingguan : Buku Penghubung Anak, Rekap Penilaian 
Mingguan 
3) Penilaian Triwulan : Progress Report 
4) Penilaian Semester : Raport / LPPAD 
Evaluasi Penilaian berupa laporan perkembangan anak didik 
diberikan berupa Portofolio Hasil Karya Anak dan Progress Report 
diberikan setiap 3 (tiga) bulan. Raport yang berbentuk narasi maupun 
checklist penilaian diberikan setiap akhir semester. 
 
2. Penerapan Reinforcement pada pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-
Azhar 28 Solo Baru 
a) Bentuk-bentuk Reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Terdapat banyak penerapan reinforcement yang diberikan pihak 
sekolah baik guru maupun kepala sekolah terhadap pembelajaran di 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru. Reinforcement khusus diberikan kepada 
anak ketika pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah (W.1.1.a) TK Al-
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Azhar menerapkan konsep bahwa setiap anak istimewa dengan semua 
kemampuan yang ia miliki. Oleh karena itu kepala sekolah selalu 
mengingatkan kepada pihak guru pengampu untuk selalu 
memperlakukan anak dengan istimewa. Selain itu kepala sekolah juga 
menerapkan pemberian penghargaan kepada anak yang berprestasi 
walaupun sekecil apapun prestasinya tetap harus diberikan 
penghargaan. Sejalan dengan yang dipaparkan oleh Kepala Sekolah, 
berdasarkan wawancara dengan Guru Al-Husna (W.2.1.a) dan Guru 
Kelompok (W.3.1.a) juga menyatakan bahwa penerapan reinforcement 
di TK Al-Azhar sangat mudah ditemukan. Seperti yang ditemukan 
pada saat observasi (Ob.1), reinforcement diterapkan mulai dari KBM 
sehari-hari hingga pembelajaran Al-Qur’an dimana ada penerapan 
reinforcement khusus bagi anak yang berprestasi (Ob. 2 dan Ob. 4) 
Pemberian penghargaan dapat dimulai dari hal-hal kecil ketika anak 
datang tepat waktu, berpakaian rapi, menata tas dan sepatu di 
tempatnya, menghabiskan bekal makan siang, dan lain sebagainya. 
Untuk KBM sehari-hari pemberian penghargaan (reinforcement) 
dapat berupa papan dan stiker bintang. Sejalan dengan yang dijelaskan 
oleh kepala sekolah (W.1.1.b dan Ob.3) bahwa prestasi-prestasi yang 
dapat dilihat melalui papan bintang yang ada di masing-masing kelas 
dan stiker bintang yang menempel di baju dan kerudung anak setiap 
harinya. Guru kelompok menyatakan papan bintang digunakan untuk 
mencatat capaian prestasi anak dalam satu tahun, sedangkan untuk 
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stiker bintang hanya berlaku dalam satu hari. Setelah hari itu, anak bisa 
menyimpan stiker bintang tersebut di rumah. Menurut guru Al-Husna 
(W.2.1.b dan Ob.2) penghargaan berupa stiker bintang juga diberikan 
kepada anak yang berprestasi dalam bacaan Al-Qur’annya, stiker 
bintang ini ditempelkan di buku pantauan perkembangan anak.  
Khusus untuk pembelajaran Al-Qur’an, terdapat penerapan 
reinforcement secara khusus berupa kirab bagi anak yang telah 
dinyatakan lancar membaca al-Qur’an (Ob. 4). Anak dinyatakan lancar 
membaca al-Qur’an setelah melalui ujian menggunakan standar 
tertentu dan diuji oleh guru yang berkompetensi khusus. Kirab ini 
bersifat personal, hanya akan ada satu anak yang dikirab pada hari itu. 
Kepala Sekolah menyatakan pelaksanaan Kirab ini merupakan bentuk 
reinforcement lain yang diterapkan TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
(W.1.1.c). Pelaksanaan Kirab ini dimaksudkan untuk memberikan 
motivasi kepada anak agar semakin bersemangat dalam belajar 
membaca Al-Qur’an juga sebagai penghargaan kepada anak yang telah 
berusaha serta belajar hingga bisa lancar membaca Al-Qur’an 
(W.2.1.c, W.3.1.c, dan Ob. 4). 
Pemberian reinforcement berupa kirab bagi anak yang telah 
dinyatakan lulus dan lancar membaca Al-Qur’an mulai diterapkan di 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru sejak tahun 2012 (W.1.1.f). Kegiatan ini 
terinsipirasi dari kegiatan serupa namun tidak sama persis ketika 
diadakan studi banding ke sebuah sekolah, kemudian kegiatan tersebut 
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diserap lalu dibentuk ulang dan kemudian diterapkan sebagai hadiah 
atau reinforcement dalam pembelajaran Al-Qur’an (W.1.1.g). 
 
b) Pelaksanaan penerapan Reinforcement dalam pembelajaran Al-Qur’an 
di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Untuk pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
menggunakan metode Al-Husna dimulai ketika anak duduk di TK A 
(Ob.2). Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Al-Husna terdiri dari 
empat jilid, anak secara serentak memulai jilid pertama, kemudian 
anak dapat naik tingkat sesuai dengan kemampuannya masing-masing 
(W.1.1.d). Terdapat dua kali ujian yang diberikan kepada anak, yang 
pertama ketika anak selesai jilid dua, lalu ujian yang kedua ketika anak 
menyelesaikan jilid empatnya. Ujian ini dilakukan dengan guru 
penguji khusus Al-Husna dengan standar penilaian yang telah 
ditetapkan oleh Al-Husna sendiri (W.2.1.d). Anak bisa mengambil 
ujian lebih dari satu kali, ketika anak dinyatakan belum lulus ujian, 
maka anak bisa mengulangi ujiannya saat ia siap. Tidak ada batasan 
jumlah maksimal ujian yang bisa ditempuh oleh anak karena pada 
konsepnya tergantung pada kemampuan masing-masing anak 
(W.3.1.d). 
Pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru masuk 
dalam kurikulum KBM. Waktu pembelajarannya setiap hari senin 
hingga jumat. Untuk waktunya sedikit berbeda antara TK A dengan 
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TK B. Untuk TK A pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan 
setiap hari senin hingga jumat mulai pukul 08.00-10.00 WIB. 
Pembelajaran Al-Qur’an dilakukan oleh seorang guru khusus Al-
Husna di masing-masing kelas. Guru khusus Al-Husna mengikuti alur 
semua pembelajaran yang dilaksanakan di masing-masing kelas TK A 
tersebut. Guru khusus Al-Husna memanggil anak satu per satu, 
pembelajaran dilaksanakan dengan metode face to face, bergantian 
ketika satu anak telah selesai (W.2.1.d dan. Ob. 2). Untuk TK B sedikit 
berbeda karena pelaksanaannya tidak dalam KBM namun ada jam 
khusus dimana guru Al-Husna bisa menyimak bacaan Al-Qur’an anak. 
Pembelajaran Al-Qur’an bagi TK B berlangsung mulai pukul 11.00-
12.00 WIB. Empat guru khusus Al-Husna masuk tiap-tiap kelas TK B 
kemudian satu guru mengampu 5-6 anak. Tugas guru Al-Husna tidak 
hanya menyimak bacaan anak namun juga memberikan pelajaran adab 
membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. Ketika satu anak sudah 
selesai dengan bacaannya, maka anak dapat kembali mengikuti 
kegiatan kelas dengan guru kelompoknya lagi (W.2.1.d). Rincian 
prestasi yang dicapai oleh anak dilaporkan dalam buku pantauan 
perkembangan anak yang bisa dibawa pulang setiap harinya (W.1.1.e, 
Ob.2 dan Dk.), terdapat buku penilaian yang dibawa oleh tiap guru 
khusus Al-Husna yang menjadi acuan pembuatan rapor tiga bulanan 
yang diserahkan kepada wali murid (W.2.1.e). Ketika penyerahan 
rapor tiga bulanan, guru kelompok menjelaskan kepada wali murid 
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mengenai capaian prestasi anak baik dalam KBM sehari-hari juga 
dalam pembelajaran baca Al-Qur’an, guru kelompok juga 
melaksanakan himbauan dari kepala sekolah mengenai kontrol bagi 
wali murid dalam pemberian dukungan dan motivasi kepada anak 
khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an (W.3.1.e) 
Bagi anak yang sudah dinyatakan lulus ujian jilid ke empat maka 
berhak bagi anak dan orangtua anak tersebut untuk memilih hari 
dimana bisa dilaksanakan penerapan reinforcement berupa kirab 
(W.1.1.d). Hasil ujian anak yang diuji oleh guru khusus Al-Husna 
diberikan kepada koordinator keagamaan kemudian koordinator 
keagamaan yang akan menghubungi pihak orang tua untuk memilih 
hari dimana orang tua bisa hadir pada hari itu (W.2.1.d). Tidak ada 
biaya khusus yang dikeluarkan orang tua untuk bisa mengikuti 
kegiatan kirab tersebut (W.4.2.j) karena seperti yang telah disebutkan 
di atas bahwa kegiatan tersebut merupakan murni hadiah atau 
reinforcement bagi anak yang sudah lancar membaca Al-Qur’an 
(W.1.2.r, W.2.2.p, W.3.2.q, Ob.2, dan Dk). 
Untuk alur kegiatan Kirab dimulai sejak pagi hari dimana anak 
terbiasa melaksanakan ikrar atau yang kerap kali disebut dengan apel 
pagi sebelum memulai KBM di kelas masing-masing. Semua anak 
mulai dari tingkat terkecil yang ada yakni KB (kelompok bermain) 
hingga TK B berkumpul di halaman sekolah dengan didampingi oleh 
guru kelompok. Setelah anak selesai melaksanakan ikrar, maka guru 
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kelompok dari anak yang dikirab pada hari itu akan maju ke depan 
kemudian memanggil anak tersebut. Anak ditanya alasan mengapa ia 
dipanggil ke depan dengan tujuan recalling atau mengingatkan 
kembali. Setelah itu guru kelompok juga memanggil wali murid dan 
keluarga anak untuk mendampingi di depan serta memberikan waktu 
kepada wali murid untuk memberikan sambutan, doa, serta motivasi 
bagi anak yang belum bisa lancar membaca Al-Qur’an. Pemberian 
hadiah berupa Al-Qur’an, mahkota dan selempang yang disediakan 
khusus oleh sekolah kepada anak dengan tujuan agar anak senantiasa 
membaca dan mempelajari Al-Qur’an di masa yang akan datang. 
Setelah itu anak bisa duduk di sebuah kursi tandu yang sudah dihias 
dan disiapkan oleh sekolah untuk prosesi kirab tersebut. Kursi tandu 
diangkat oleh dua orang office boy mengelilingi semua gedung sekolah 
yang ada di kompleks pendidikan Al-Azhar yakni mulai SD, SMP, 
hingga SMA. Urutan barisan kirab dimulai dengan grup drum band 
anak-anak yang mengikuti ekstrakurikuler tersebut, disusul kursi tandu 
anak didampingi oleh orang tua, lalu diikuti anak-anak mulai dari kelas 
KB, hingga TK B didampingi oleh guru kelompok masing-masing. 
Setelah selesai prosesi kirab tersebut, semua anak dan guru kembali ke 
halaman sekolah, lalu berbaris untuk memberikan selamat kepada anak 
yang sudah selesai dikirab dan guru-guru memberikan hadiah kepada 
anak tersebut secara personal (W.1.1.d dan Ob.4). 
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Pelaksanaan kegiatan Kirab ini dianggap mudah dilaksanakan baik 
bagi pihak sekolah maupun wali murid. Semua sarana dan prasarana 
sudah disiapkan dengan baik (W.2.1.g dan Ob.4) dan karena sudah 
sangat sering dilaksanakan sehingga sudah seperti rutinitas yang 
dilakukan oleh seluruh warga sekolah dan perasaan gembira yang 
dialami oleh semua pihak yang terlibat membuat kegiatan ini sangat 
mudah untuk dilaksanakan (W.3.1.g). Bagi pihak wali murid pun juga 
merasakan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan kirab ini, karena 
mereka hanya tinggal datang untuk menyaksikan dan mendampingi 
putra putri mereka dalam prosesi kirab. 
 
c) Efek pelaksanaan kegiatan Reinforcement dalam pembelajaran Al-
Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Dampak yang paling terlihat adalah anak sangat termotivasi 
dengan adanya kegiatan kirab sebagai hadiah bagi mereka yang sudah 
dinyatakan lancar membaca Al-Qur’an. Anak-anak menjadi lebih 
kompetitif dan tidak malu lagi untuk semakin meningkatkan 
kemampuan yang mereka miliki. Inilah sedikit bentuk dari fastabiqul 
khairat yang ada di TK Al-Azhar 28 Solo Baru (W.2.1.i dan Ob.2). 
Hal tersebut sangat membantu tercapainya target TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru yang menargetkan anak lulus dari TK B sudah dapat lancar 
membaca Al-Qur’an. Seperti tahun ajaran 2016/2017 dimana dari 57 
anak TK B, hanya 5 anak saja yang dinyatakan belum bisa lancar 
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membaca Al-Qur’an. Jumlah ini lebih tinggi dari tahun sebelumnya 
dimana ketercapaiannya hanya sekitar 50% (W.1.1.j dan Dk) 
Tidak hanya anak yang menjadi lebih termotivasi ketika ia berada 
di sekolah, namun ketika anak berada di rumah menjadi lebih mudah 
untuk diingatkan belajar membaca Al-Qur’an dengan wali murid 
karena “iming-iming” hadiah berupa kirab (W.4.1.d dan Ob.1), hal 
tersebut tentunya merupakan suatu pencapaian yang baik karena bisa 
merubah kebiasaan anak baik ketika anak di sekolah maupun di rumah. 
Rasa puas dan bangga sangat dirasakan oleh wali murid dengan adanya 
kegiatan Kirab sebagai bentuk penerapan reinforcement di TK Al-
Azhar 28 Solobaru (W.4.2.k). 
 
d) Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan Reinforcement dalam 
pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Tidak ada begitu banyak hambatan yang dirasakan guru dalam 
pelaksanaan reinforcement baik ketika masih dalam pembelajaran Al-
Qur’an hingga pelaksanaan kirab (W.2.1.j, W.3.1.j, Ob.2). Hambatan 
hanya berupa koordinasi hari pelaksanaan kirab dengan wali murid dan 
unit sekolah lain yang berada dalam satu kompleks pendidikan Al-
Azhar di Solo Baru. Terkadang ada wali murid yang tidak dapat hadir 
dalam hari pelaksanaan Kirab bagi putra putri mereka dikarenakan 
pekerjaan di luar kota yang tidak memungkinkan untuk datang, hal ini 
sangat disayangkan oleh pihak sekolah karena kegiatan ini diharapkan 
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bisa menjadi motivasi anak untuk lebih berprestasi lagi ke depannya 
salah satunya dengan adanya dukungan berupa kehadiran orang tua 
yang lengkap. Namun jika memang tidak memungkinkan maka bisa 
digantikan dengan anggota keluarga yang lain (W.1.1.k dan Ob.2). 
Selain itu sedikit hambatan juga timbul ketika unit sekolah lain yang 
ada di kompleks pendidikan Al-Azhar Solo Baru seperti SD, SMP, dan 
SMA sedang ujian dimana tidak boleh membuat keramaian dimana 
akan mengganggu konsentrasi ujian, sedangkan rute kirab adalah 
mengelilingi gedung-gedung tersebut. Solusi bagi hambatan tersebut 
yakni mengubah rute kirab di halaman parkir mobil yang juga cukup 
luas dan dianggap cukup untuk pelaksanaan kegiatan Kirab (W.1.1.k 
dan Ob.2). 
 
3. Peran Sekolah dan Wali Murid dalam penerapan Reinforcement dalam 
pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru adalah salah satu sekolah yang menerapkan 
lingkungan belajar penuh reinforcement baik ketika KBM berlangsung 
maupun diluar KBM. Terciptanya lingkungan belajar yang sarat dengan 
reinforcement tidak terlepas dari adanya kebijakan kepala sekolah selaku 
pengambil kebijakan. Himbauan serta kontrol kepala sekolah kepada guru 
disampaikan baik dalam rapat-rapat yang bersifat reguler seperti rapat 
mingguan dan rapat evaluasi yang dilakukan tiap bulan (W.1.2.s, W.2.2.q 
dan W.3.2.r). Kepala Sekolah juga memberikan kesempatan bagi guru 
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yang mengalami hambatan penerapan reinforcement untuk datang 
berkonsultasi baik secara personal maupun di saat rapat (W.1.2.t, W.2.2.r, 
dan W.3.2.r). Hal ini dilakukan kepala sekolah guna menjaga standar 
penerapan reinforcement untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan bagi anak di sekolah. 
Agar lingkungan belajar yang sarat dengan reinforcement ini selaras 
dan seimbang baik ketika anak berada di sekolah maupun ketika anak 
berada di rumah, maka kepala sekolah juga memberikan himbauan bagi 
wali murid bisa melalui guru maupun secara langsung (W.1.2.s). 
Himbauan ini disampaikan melalui guru ketika menyerahkan catatan 
laporan perkembangan anak atau rapor tiap tiga bulan. Guru menyerahkan 
hasil catatan serta menjelaskan capaian prestasi yang telah diraih dan 
menyarankan langkah-langkah yang sebaiknya ditempuh wali murid untuk 
mengoptimalisasi prestasi anak (W.2.2.q dan W.3.2.r). Wali murid juga 
diberi kesempatan untuk berkonsultasi jika mengalami hambatan atau 
kendala ketika menerapkan reinforcement kepada anak di rumah 
(W.1.1.q). 
Untuk peran wali murid dalam penerapan reinforcement dalam 
pembelajaran Al-Qur’an adalah sebagai pendukung serta pengawal 
(W.3.2.o) dan penyeimbang (W.4.2.h). Metode Al-Husna memang belum 
banyak diketahui oleh masyarakat umum, gurunya pun harus yang sudah 
mengikuti program pelatihan yang diselenggarakan Al-Husna, disinilah 
letak kesulitan yang dialami wali murid. Wali murid pasti ingin selalu bisa 
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mendukung anaknya agar berprestasi, dalam hal ini tentunya lancar 
membaca Al-Qur’an (W.1.1.p). Biasanya orang tua akan mencoba 
menyimak bacaan anak ketika di rumah, namun bagaimana caranya jika 
orang tua sendiri pun tidak paham dengan metode yang digunakan oleh 
sekolah? Ada beberapa orang tua yang berinisiatif untuk menghubungi 
pihak sekolah dan guru khusus Al-Husna untuk memberikan les tambahan 
secara private dengan datang ke rumah, tidak hanya anak yang belajar 
metode Al-Husna ini namun orang tuanya pun ikut karena diharapkan 
setelah les tambahan tersebut, orang tua bisa menyimak serta mengajari 
anak sendiri tanpa bantuan guru. Les tambahan tersebut menjadi “demam” 
tersendiri di kalangan wali murid, sehingga hampir semua anak mengikuti 
les tambahan tersebut. Inisiatif yang dilakukan oleh orang tua baik dengan 
mengundang guru khusus maupun yang belajar otodidak merupakan peran 
yang sangat besar bagi suksesnya pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 
28 Solo Baru (W.3.2.p). Selain dengan memanggil guru khusus untuk les 
tambahan, peran yang sangat terlihat dari wali murid adalah tidak lain 
dengan menerapkan reinforcement itu sendiri, mulai dari verbal hingga 
non verbal, bisa dikatakan peran wali murid sangat banyak bagi 
pembelajaran Al-Qur’an ini (W.4.2.h) 
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B. Analisis Data 
1. Penerapan Reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Seperti yang dijabarkan pada latar belakang masalah penelitian ini di 
awal, temuan mengenai adanya penerapan reinforcement dalam 
pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru sangat unik. 
Hal ini menunjukkan penerapan idealitas pada diri TK Al-Azhar 28 
Solobaru sangat baik. Dimana seperti yang dijelaskan sebelumnya, 
idealnya memang pihak sekolah akan memberikan penghargaan dalam 
bentuk apapun baik verbal maupun nonverbal. Disaat TK lain yang 
memiliki program yang sama tidak mampu menerapkan idealitas tersebut, 
TK Al-Azhar 28 Solobaru justru menerapkan idealitas tersebut dengan 
konsisten serta kontinu, tidak hanya ketika anak berada di lingkungan 
sekolah juga ketika anak berada di lingkungan rumah. 
TK Al-Azhar 28 Solobaru menyelenggarakan program pembelajaran 
baca Al-Qur’an ini sebagai wujud representatif tuntutan STPPA (Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak). Selain menyasar ranah Agama 
dan Moral, pembelajaran ini juga menyasar pada kompetensi Kognitif 
anak. Agar kegiatan ini tidak semata-mata hanya untuk tujuan pemenuhan 
STPPA, TK Al-Azhar 28 Solobaru menjadikan target output nya untuk 
bisa lancar membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu TK Al-Azhar 28 
Solobaru melakukan banyak upaya dalam pembelajaran baca Al-Qur’an 
ini agar segera tercapai dari target yang telah ditetapkan, karena dalam 
lima tahun penerapan program pembelajaran baca Al-Qur’an ini TK Al-
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Azhar 28 Solobaru belum mencapai 100% dari jumlah output setiap 
tahunnya yang bisa lancar membaca Al-Qur’an. 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) pada 
pendidikan anak usia dini yakni sekitar usia 3 sampai 4 tahun untuk 
jenjang TK A, dan usia 5 sampai 6 tahun untuk jenjang TK B pada ranah 
nilai-nilai agama dan moral antara lain mengenai membiasakan diri untuk 
beribadah sesuai agama yang dianutnya. Tugas masing-masing lembaga 
PAUD yang biasanya didirikan oleh yayasan atau lembaga keagamaan 
menjadikan ranah ini sebagai salah satu tujuan utama dalam pembelajaran 
yang dilaksanakan. Karena hasil output dari lembaga PAUD keagamaan 
akan menjadi wajah dari pembelajaran yang ada di PAUD tersebut. 
TK Al-Azhar 28 Solobaru yang didirikan oleh Yayasan Makarima 
dengan landasan nilai-nilai Islam menyadari hal ini sehingga banyak 
kegiatan yang dilakukan selain untuk agar bisa sejalan dengan apa yang 
menjadi landasan berdirinya TK Al-Azhar 28 Solobaru juga untuk 
pemenuhan terhadap STPPA ranah nilai keagamaan dan moral. Tidak 
hanya kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an saja, namun juga 
pembiasaan sholat wajib berjamaah, membiasakan anak untuk bersedekah, 
berpuasa, berkurban, adanya kegiatan manasik haji setiap dua tahun sekali, 
dan kegiatan-kegiatan lain yang bertujuan untuk membiasakan anak 
beribadah. 
Dari sekian kegiatan pembiasaan ibadah ini tentunya dari satu kegiatan 
dengan kegiatan lainnya memiliki perbedaan, antara lain perbedaan jarak 
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waktu pelaksanaannya. Jika manasik haji dilaksanakan dua tahun sekali 
sedangkan pembelajaran baca Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari, maka 
persiapan dan metode yang dilaksanakan oleh pihak sekolah serta 
tanggapan anak akan berbeda. Anak bisa saja lebih bersemangat dengan 
kegiatan manasik haji yang apabila dilaksanakan dua tahun sekali maka 
anak hanya akan mengikuti manasik haji satu kali saja selama ia belajar di 
TK Al-Azhar 28 Solobaru. Kegiatan yang dilaksanakan pada setiap hari 
hingga membentuk rutinitas tidak akan dipungkiri bisa saja menyebabkan 
kebosanan, apalagi untuk anak-anak yang belum mengerti tujuan 
pembelajaran baca al-Qur’an. Karena intesitas kegiatan yang berbeda 
sehingga memungkinkan menimbulkan kebosanan bagi anak, 
diperlukanlah faktor pendukung dalam pembelajaran salah satunya dengan 
penggunaan reinforcement. 
Salah satu upaya yang dilaksanakan oleh TK Al-Azhar 28 Solobaru 
adalah dengan pemberian reinforcement sebagai pemacu progress 
pembelajaran baca Al-Qur’an yang pada akhirnya sebagai pemacu juga 
dalam pemenuhan target tahunan. Penerapan reinforcement pada anak usia 
dini tentulah berbeda dengan yang diterapkan di tingkatan sekolah 
selanjutnya seperti di SD, SMP, juga SMA. Positive Reinforcement seperti 
hadiah, pujian, sanjungan, dan lain sebagainya lebih banyak diterapkan 
oleh guru pada anak usia dini dibandingkan dengan hukuman. Hal ini 
tentunya sangat dipengaruhi oleh karakteristik pembelajaran anak usia dini 
yakni anak belajar melalui bermain, anak belajar dengan cara membangun 
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pengetahuannya, anak belajar secara ilmiah, dan anak belajar paling baik 
jika apa yang dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan aspek 
pengembangan, bermakna, menarik, dan fungsional. Anak akan sangat 
menyukai pembelajaran yang menyenangkan, sambil bermain, serta sangat 
terpengaruh dengan adanya hadiah dan penghargaan. 
Keadaan psikologis anak usia dini yang sangat menyukai bermain serta 
mendapatkan penghargaan menjadi alasan tepat penggunaan reinforcement 
pada anak usia dini. Sebenarnya semua orang di dunia ini merasa sangat 
senang dan bahagia apabila usaha yang telah ia lakukan mendapatkan 
penghargaan dari orang di sekitarnya, apalagi anak usia dini yang masih 
sangat bergantung pada pujian terhadap dirinya. Pujian yang diterima 
dapat menjadi bukti bahwa apa yang ia lakukan benar, sehingga secara 
tidak langsung ia juga belajar mengenai apa yang baik untuk dilakukan 
dan apa yang tidak baik dilakukan dengan adanya pujian dan hukuman 
dari orang sekitarnya. 
Selain sebagai sarana untuk mengenali hal yang baik dan buruk, dari 
reinforcement ini pula anak dapat membangun karakternya di masa depan. 
Reinforcement dapat membangun nilai kepercayaan diri serta kemandirian 
anak. Ketika anak usia dini mendapatkan reinforcement yang tepat dari 
orang sekitarnya, biasanya dia akan mengulangi lagi perbuatan tersebut 
namun dalam tahapan selanjutnya dengan tujuan agar ia mendapatkan 
reinforcement yang sebelumnya telah membuat ia merasa senang dan 
dihargai. 
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Sebagai contoh, pada pembelajaran baca Al-Qur’an ketika di halaman 
pertama anak mendapatkan reinforcement baik dalam bentuk pujian 
karena ia telah bisa membaca dengan baik ataupun dorongan jika ia belum 
bisa membaca dengan baik. Ketika reinforcement yang diberikan kepada 
anak tepat sesuai dengan kondisi anak pada saat itu (karena reinforcement 
yang akan digunakan sangat tergantung pada kondisi anak, oleh karena itu 
bonding antara si pemberi reinforcement dengan penerima haruslah 
terbangun dengan baik), maka anak akan memperhatikan mengenai arahan 
tentang apa yang akan ia lakukan keesokan harinya. Apabila hari ini ia 
mendapat pujian, sangat besar kemungkinan ia akan mengulangi atau 
bahkan meningkatkan kemampuannya pada keesokan harinya agar 
mendapatkan lagi pujian dari guru, namun apabila hari ini ia belum bisa 
mendapatkan pujian, kemudian guru bisa memberikan dorongan dengan 
tepat dan justru tidak membuat anak berkecil hati, maka ia akan 
meningkatkan lagi kemampuannya pada keesokan harinya agar 
mendapatkan positive reinforcement. 
Hal inilah yang dapat dilihat pada kegiatan pembelajaran baca Al-
Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solobaru. Bonding antara guru dengan anak 
terjalin dengan sangat baik, guru mengerti pada saat bagaimana anak harus 
mendapatkan reinforcement dalam bentuk apa, guru dapat membangun 
rasa percaya diri serta menumbuhkan rasa optimis pada semua anak bahwa 
semua anak pasti bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
sehingga bisa mendapatkan reinforcement puncak dalam bentuk kegiatan 
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yang menyenangkan ketika ia telah benar-benar dinyatakan bisa membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Lalu apakah pemberian reinforcement ini memiliki dampak buruk 
kepada anak? Apakah kemudian ketika anak terbiasa dengan 
reinforcement, hadiah, pujian, penghargaan dan lain sebagainya justru 
akan membuat si anak menjadi pamrih dan mudah berkecil hati ketika apa 
yang telah ia usahakan tidak mendapatkan reinforcement yang biasanya ia 
terima? 
Pertanyaan seperti di atas pasti akan selalu muncul beriringan dengan 
penerapan reinforcement. Sejatinya reinforcement bukanlah sesuatu yang 
harus dalam bentuk benda yang berharga atau yang bernilai mahal. 
Reinforcement dapat dilakukan dengan hal yang paling mudah sekalipun 
yakni berkata yang baik kepada anak, berkata bahwa apa yang ia lakukan 
merupakan sesuatu yang bagus, sesuatu yang hebat, atau berkata bahwa ia 
mampu, mendorong ia untuk terus mencoba karena sebenarnya dia bisa 
melakukannya, dan menyemangati bahwa ia bisa menyelesaikan suatu 
tugas tertentu. Lalu apakah berkata yang baik atau memuji anak seperti ini 
akan menimbulkan keburukan baginya di masa depan? 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, ada baiknya kita meninjau teori 
perkembangan moral menurut Piaget dan Kohlberg berikut : 
- Tahapan Perkembangan Moral menurut Piaget 
Menurut Piaget perkembangan moral terjadi dalam dua 
tahapan, yaitu tahap pertama adalah “tahap realisme moral” atau 
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“moralitas oleh pembatasan” dan tahap kedua “tahap moralitas 
otonomi” atau “moralitas kerjasama atau hubungan timbal balik”. 
Dalam tahap pertama, perilaku anak ditentukan oleh ketaatan 
otomatis terhadap peraturan tanpa penalaran atau penilaian. 
Mereka menganggap orang tua dan semua orang dewasa yang ada 
di sekitarnya berwenang sebagai yang maha kuasa dan mengikuti 
peraturan yang diberikan kepada mereka tanpa mempertanyakan 
kebenarannya. Dalam tahap ini anak menilai tindakannya benar 
atau salah berdasarkan konsekuensinya bukan berdasarkan 
motivasi di belakangnya. Mereka sama sekali mengabaikan tujuan 
tindakan tersebut. 
Dalam tahap kedua, anak menilai perilaku atas dasar tujuan 
yang mendasarinya. Tahap ini biasanya dimulai antara usia 7 atau 8 
tahun dan berlanjut hingga usia 12 tahun atau lebih. Gagasan yang 
kaku dan tidak luwes tentang benar dan salah perilaku mulai 
dimodifikasi. Anak mulai mempertimbangkan keadaan tertentu 
yang berkairan dengan suatu pelanggaran moral. 
- Tahapan Perkembangan Moral menurut Kohlberg 
Kohlberg mengemukakan ada tiga tahap perkembangan moral 
yaitu : 
1) Tingkat moralitas prakonvensional 
Pada tahap ini perilaku anak tunduk pada kendali eksternal. 
Dalam tahap pertama tingkat ini anak berorientasi pada 
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kepatuhan dan hukuman, dan moralitas suatu tindakan pada 
akibat fisiknya. Pada tahap kedua tingkat ini, anak 
menyesuaikan terhadap harapan sosial untuk memperoleh 
penghargaan. 
2) Tingkat moralitas konvensional 
Dalam tahap pertama tingkat ini akan menyesuaikan dengan 
pertauran untuk mendapat persetujuan orang lain dan untuk 
mempertahankan hubungan mereka. Dalam tahap kedua tingkat 
ini anak yakin bahwa bila kelompok sosial menerima peraturan 
yang sesuai bagi seluruh anggota kelompok, mereka harus 
berbuat sesuai dengan peraturan itu agar terhindar dari 
kecaman dan ketidaksetujuan sosial. 
3) Tingkat moralitas pasca konvensional 
Dalam tahap pertama tingkat ini anak yakin bahwa harus ada 
keluwesan dalam keyakinan-keyakinan moral yang 
memungkinkan modifikasi dan perubahan standar moral. 
Dalam tahap kedua tingkat ini, anak menyesuaikan dengan 
standar sosial dan cita-cita internal terutama untuk menghindari 
rasa tidak puas dengan diri sendiri dan bukan untuk 
menghindari kecaman sosial. 
Dari pendapat Piaget dan Kohlberg mengenai tahapan perkembangan 
moral anak dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan bertambahnya usia dan 
pengalaman anak untuk membedakan mana yang baik dan buruk, maka 
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pola pemikiran mengenai alasan serta tujuan mengapa ia melakukan suatu 
hal akan semakin muncul. Pada awalnya, anak akan selalu menerima 
setiap peraturan yang ia terima dari orang sekitarnya, baik orangtua juga 
guru. Seperti yang dilaksanakan oleh TK Al-Azhar 28 Solobaru pada 
pembelajaran baca al-Qur’an. Anak akan menerima pembelajaran baca al-
Qur’an tanpa bertanya tujuan mengapa ia harus bisa membaca al-Qur’an. 
Mungkin pertanyaan itu akan terlontar pada diri anak dan ia bisa 
menanyakan kepada orangtua dan guru, kemudian orangtua dan guru dapat 
menjawab pertanyaan tersebut dengan jawaban yang masih berada di 
permukaan seperti agar anak bisa beribadah, agar anak mendapatkan 
pahala, dan lain sebagainya. Bukan jawaban yang mendalam seperti 
kebaikan apa yang akan ia dapat ketika ia bisa membaca al-Qur’an, karena 
pertanyaan mendalam seperti itu akan ia temukan sendiri jawabannya 
ketika ia bertambah usia dan bertambah matang pemikirannya. 
Selain itu anak usia dini adalah anak yang sedang berada di Golden 
Age dimana pada usia tersebut anak sangat mudah untuk dibentuk dengan 
kebiasaan, pengetahuan serta keterampilan yang baik. Pada masa ini pula 
lah pembentukan sikap kemandirian dan rasa percaya diri, tentunya 
kebiasaan, pengetahuan, keterampilan serta kepribadian yang terbentuk 
pada masa ini akan mempengaruhi kehidupannya di masa yang akan 
datang. Oleh karena itu penting bagi anak mendapatkan stimulus yang 
tepat bagi optimalisasi pembelajaran di masa golden age ini. 
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Disinilah pentingnya letak pemberian reinforcement kepada anak usia 
dini. Selain membantu anak untuk bisa membedakan mana hal yang baik 
dan mana yang buruk, juga membantu untuk mempertahankan ketertarikan 
anak pada saat proses pembiasaan ini berlangsung. Proses pembiasaan 
membaca pada anak usia dini bukanlah sesuatu yang mudah, banyak 
orangtua yang tidak sabar agar anak bisa segera membaca, oleh karena itu 
reinforcement berperan sebagai faktor pendorong dalam pembiasaan 
kemampuan membaca anak pada usia dini. 
Menurut Steinberg, kemampuan membaca anak usia dini dibagi 
menjadi empat tahap perkembangan, yaitu sebagai berikut : 
1) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan 
Pada tahap ini, anak mulai belajar menggunakan buku dan 
menyadari bahwa buku ini penting, melihat-lihat buku dan 
membalik-balik buku, kadang-kadang anak membawa buku 
kemana-mana tempat kesenangannya. 
2) Tahap membaca gambar 
Anak usia TK sudah bisa memandang dirinya sebagai 
pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, 
pura-pura membaca buku, memberi makna gambar, membaca 
buku dengan menggunakan bahasa buku walaupun tidak cocok 
dengan tulisannya. Anak TK sudah menyadari bahwa sebuah 
buku memiliki karakteristik khusus, seperti judul, halaman, 
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huruf, kata, dan kalimat serta tanda baca walaupun anak belum 
paham semuanya. 
3) Tahap pengenalan bacaan 
Pada tahap ini anak TK telah dapat menggunakan tiga sistem 
bahasa, seperti fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata), dan 
sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak 
yang sudah tertarik pada bahan bacaan mulai mengingat 
kembali bentuk huruf dan konteksnya. Anak mulai mengenal 
tanda-tanda yang ada pada benda-benda di lingkungannya. 
4) Tahap membaca lancar 
Pada tahap ini, anak sudah dapat membaca secara lancar 
berbagai jenis buku yang berbeda dan bahan-bahan yang 
langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan menurut Tadkiroatun Musfiroh (2009 : 8-9), perkembangan 
membaca anak-anak dapat dikategorikan ke dalam lima tahap, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Tahap Magic 
Pada tahap ini belajar tentang guna buku, mulai berpikir 
bahwa buku adalah sesuatu yang penting. Anak melihat-
lihat buku, membawa-bawa buku, dan sering memiliki 
buku favorit. 
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2) Tahap Konsep Diri 
Anak melihat diri sendiri sebagai pembaca, mulai terlihat 
dalam kegiatan “pura-pura membaca”, mengambil makna 
dari gambar, membahasakan buku walaupun tidak cocok 
dengan teks yang ada di dalamnya. 
3) Tahap Membaca Antara 
Anak-anak memiliki kesadaran terhadap bahan cetak 
(print). Mereka mungkin memilih kata yang sudah dikenal, 
mencatat kata-kata yang berkaitan dengan dirinya, dapat 
membaca ulang cerita yang telah ditulis, dapat membaca 
puisi. Anak-anak mungkin mempercayai setiap silabel 
sebagai kata dan dapat menjadi frustasi ketika mencoba 
mencocokkan bunyi dan tulisan. Pada tahap ini, anak mulai 
mengenali alfabet. 
4) Tahap Lepas Landas 
Pada tahap ini anak-anak mulai menggunakan tiga sistem 
tanda/ciri yakni grafofonik, semantik, dan sintaksis. Mereka 
mulai bergairah membaca, mulai mengenal huruf dari 
konteks, memperhatikan lingkungan huruf cetak dan 
membaca apa pun di sekitarnya, seperti tulisan pada 
kemasan, tanda-tanda. Resiko bahasa dari tiap tahap ini  
adalah jika anak diberikan terlalu banyak perhatian pada 
setiap huruf. 
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5) Tahap Independen 
Anak dapat membaca buku yang tidak dikenal secara 
mandiri, mengkonstruksikan makna dari huruf dan dari 
pengalaman sebelumnya dan isyarat penulis. Anak-anak 
dapat membuat perkiraan tentang materi bacaan. Materi 
berhubungan langsung dengan pengalaman yang paling 
mudah untuk dibaca, tetapi anak-anak dapat memahami 
struktur dan genre yang dikenal, serta materi ekpositoris 
yang umum. 
Meskipun tahapan membaca yang dikemukakan oleh Steinberg dan 
Tadkiroatun Musfiroh untuk kemampuan membaca anak sesuai dengan 
bahasa sehari-hari yang ia gunakan, namun masih bisa digunakan dalam 
pembelajaran baca al-Qur’an ini. Bahasa yang digunakan al-Qur’an 
memang berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari kita. Tampilan simbolik setiap hurufnya juga berbeda dengan yang 
digunakan pada bahasa Indonesia. Oleh karena itu tahap pengenalan dan 
penghafalan hurufnya memakan waktu yang biasanya sedikit lama karena 
proses adaptasi. 
TK Al-Azhar 28 Solobaru memahami dengan sangat baik faktor-faktor 
yang mempengaruhi pada kegiatan pembelajaran baca al-Qur’an pada 
anak usia dini. Oleh karena itu pemilihan pemberian reinforcement dalam 
bentuk verbal dan nonverbal, dalam bentuk benda juga kegiatan yang 
menyenangkan merupakan keputusan yang sangat tepat. Anak bisa tetap 
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belajar mengasah kemampuan membaca al-Qur’an sesuai dengan 
kemampuan masing-masing, tidak ada paksaan anak harus bisa membaca 
al-Qur’an pada usia sekian atau pada waktu yang ditetapkan. 
Penentuan target tahunan yang ditetapkan oleh TK Al-Azhar 28 
Solobaru hanya sebagai dorongan agar guru bisa membantu anak untuk 
semakin mengasah pengetahuan dan kemampuan membaca al-Qur’an. 
Selain dengan pemilihan metode membaca al-Qur’an, TK Al-Azhar 28 
Solobaru memberikan dukungan pembelajaran dengan pemberian 
reinforcement agar anak semakin bersemangat bisa membaca al-Qur’an. 
Pemberian reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solobaru kurang lebih pada 
lima tahun terakhir terbukti efektif dalam peningkatan jumlah anak yang 
bisa lancar membaca al-Qur’an sebelum dia lulus dari pendidikan di TK 
Al-Azhar 28 Solobaru. Data terbaru pada tahun ajaran 2016/ 2017 yang 
lalu, dari jumlah lulusan sebanyak 57 anak, ketercapaian target mencapai 
angka 92% karena masih ada 5 anak yang masih belum dinyatakan bisa 
dan lancar membaca al-Qur’an. Hal ini merupakan pencapaian yang baik 
karena di tahun-tahun sebelumnya ketercapaian hanya sekitar 60-80% saja 
seperti yang tergambar pada grafik berikut : 
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Grafik 4.2 Perkembangan jumlah anak yang lulus Al-Husna 
 
2. Peran Kepala Sekolah dalam penerapan Reinforcement pada pembelajaran 
baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Tidak bisa dipungkiri bahwa Kepala Sekolah merupakan sosok sentral 
dimana sebagai pengambil kebijakan dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan di lembaga yang dipimpinnya. Begitu pula pada 
pembelajaran baca Al-Qur’an yang menjadi pokok penelitian ini. 
Pengambilan keputusan diberikannya reinforcement pada pembelajaran 
Al-Qur’an dimulai ketika target semua output TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
bisa lancar membaca Al-Qur’an ditetapkan. Berdasarkan wawancara 
sebelumnya, kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an sudah ada di TK Al-
Azhar namun bersifat monoton dan tidak begitu banyak memberikan 
pengaruh pada output. Hingga suatu waktu Kepala Sekolah mengadakan 
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studi banding di suatu sekolah yang menerapkan reinforcement dengan 
kegiatan yang menyenangkan, hingga menginspirasi TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru untuk melakukan hal yang serupa namun diolah dan kemudian 
diaplikasikan dalam bentuk Kirab untuk memotivasi dan sebagai 
reinforcement pada pembelajaran baca Al-Qur’an. 
Merujuk kepada Kode Etik Kepala Sekolah menurut Rohmat (2012) 
terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh Kepala Sekolah, yakni : 
1. Kompetensi Kepribadian 
2. Kompetensi Manajerial 
3. Kompetensi Supervisi 
4. Kompetensi Sosial 
Tentunya banyak hal yang harus disiapkan Kepala Sekolah dalam 
penerapan reinforcement ini. Mulai dari komunikasi yang baik secara 
formal maupun informal dengan guru dan staf, rapat-rapat koordinasi, 
hingga informasi serta edukasi kepada wali murid demi menyukseskan 
kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an. Hal ini tidak dicapai dalam waktu 
yang singkat, setidaknya kepala sekolah TK Al-Azhar membutuhkan 
kurang lebih lima tahun untuk hampir mencapai target bersama. 
Untuk menjaga konsistensi dan kualitas penerapan reinforcement di 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru, Kepala Sekolah selalu mengingatkan dalam 
setiap pertemuan rutin dengan guru. Tidak hanya dalam bentuk formal 
saja, namun juga dalam bentuk informal. Setiap rapat atau pertemuan rutin 
seperti rapat evaluasi, bulanan, pelaporan hasil belajar siswa, Kepala 
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Sekolah selalu menggunakan kesempatan tersebut untuk mengingatkan 
kembali mengenai penerapan reinforcerment kepada anak. Bahkan Kepala 
Sekolah juga memberikan kesempatan untuk berkonsultasi jika ada guru 
yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan reinforcement. 
Khusus untuk pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar, Kepala 
Sekolah bekerjasama dengan lembaga Al-Husna. Kerjasama ini dalam 
bentuk TK Al-Azhar mendatangkan beberapa guru dari lembaga Al-
Husna, mereka sudah bersertifikat khusus dan sudah mengikuti program 
pendidikan sebagai pengajar Al-Husna. Selain mendatangkan guru dari 
lembaga Al-Husna, TK Al-Azhar 28 Solo Baru juga mengirimkan 
beberapa guru untuk mengikuti program khusus Al-Husna dan setelah 
program pendidikannya selesai, bisa kembali mengajar dan menjadi guru 
khusus Al-Husna juga di TK Al-Azhar 28 Solo Baru. 
Dengan adanya banyak input pengajar yang sebelumnya belum 
memahami mengenai penerapan reinforcement kepada anak di TK Al-
Azhar 28 Solo Baru, maka Kepala Sekolah menyiasati untuk menyamakan 
konsep khususnya untuk pengajar yang berasal dari Al-Husna agar juga 
memberikan reinforcement yang sama dengan yang sudah dilaksanakan 
oleh guru-guru Al-Azhar. Hal ini tentunya juga bukan merupakan hal yang 
mudah, mengingat pola kebiasaan yang sebelumnya belum tentu terbentuk 
pada diri pengajar dari Al-Husna menjadikan poin ini challenge lain untuk 
Kepala Sekolah. 
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Mungkin ini yang menjadi salah satu faktor sedikit sepinya 
reinforcement dalam bentuk verbal pada pembelajaran Al-Qur’an di TK 
Al-Azhar 28 Solo Baru yang telah disebutkan di atas. Namun guru-guru 
khusus Al-Husna dapat mengikuti dengan baik untuk pelaksanaan Kirab 
yang merupakan bentuk lain dari reinforcement juga. Hal ini bisa dijadikan 
bahan evaluasi bagi Kepala Sekolah ke depannya agar penerapan 
reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solobaru khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran Al-Qur’an semakin maksimal. Selebihnya Kepala Sekolah 
sudah memberikan peran penting dalam penerapan reinforcement kepada 
anak. 
Sebaliknya, kelebihan yang tertangkap mengenai peran Kepala 
Sekolah adalah komunikasi. Komunikasi yang sangat baik ditampilkan 
oleh Kepala Sekolah TK Al-Azhar 28 Solo Baru. Hal ini dapat dilihat 
ketika menyambut baik mengenai penelitian ini, kemudian pada saat 
observasi terlihat pula komunikasi yang sangat baik dengan guru, wali 
murid serta anak. Lalu berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
mengenai bagaimana Kepala Sekolah selalu mendorong penerapan 
reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo Baru disampaikan dengan sangat 
baik, bahkan adanya kesempatan berkonsultasi sangat membantu guru 
terutama guru yang baru bergabung seperti guru Al-Husna menyamakan 
konsep dan terbiasa dengan lingkungan belajar TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru. Sejalan dengan yang dikatakan Hadari (2003) bahwa komunikasi 
merupakan salah satu faktor penting untuk kesuksesan dalam 
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kepemimpinan dan hal ini diterapkan dengan sangat baik oleh TK Al-
Azhar 28 Solo Baru dalam penerapan reinforcement. 
 
3. Peran Wali Murid dalam penerapan reinforcement di TK Al-Azhar 28 
Solo Baru 
Berdasarkan jabaran data di atas mengenai tanggapan serta peran wali 
murid dalam penerapan reinforcement pada pembelajaran baca Al-Qur’an 
di TK Al-Azhar 28 Solobaru maka dapat dikatakan tingkat partisipasi 
peran wali murid dalam tingkat yang tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui 
cara-cara yang ditempuh para wali murid untuk membantu anak mereka 
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an dengan baik. 
Wali murid sangat antusias dengan adanya pemberian reinforcement 
dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan khususnya dalam 
pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru. Hal ini 
terlihat pada saat wawancara pada wali murid yang anaknya sudah 
dinyatakan lulus dan lancar membaca Al-Qur’an dan sudah mendapatkan 
Kirab merasa sangat bangga dan senang dengan diadakan kegiatan 
tersebut. Mereka juga menyebutkan bahwa kepuasan terhadap program 
yang diberikan oleh TK Al-Azhar 28 Solo Baru sangat tinggi. Beberapa 
dari wali murid bahkan menyekolahkan lebih dari satu anak mereka pada 
lembaga pendidikan Al-Azhar. 
Berdasarkan data yang telah dijabarkan di atas mengenai peran wali 
murid terhadap penerapan reinforcement ini setidaknya terdapat dua 
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faktor, yakni faktor kesadaran diri sebagai orang tua yang dimana memang 
sudah seharusnya mendukung semua hal demi kebaikan sang buah hati, 
juga faktor pembangunan komunikasi yang baik dan dorongan dari pihak 
sekolah kepada wali murid. Kedua faktor ini memiliki porsi yang sama 
besarnya hingga terjadilah peran wali murid dalam penerapan 
reinforcement pada pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru. 
Faktor pertama mengenai kesadaran diri yang dimiliki oleh wali murid, 
hal ini merupakan sebuah nilai positif yang sebaiknya memang dimiliki 
oleh setiap wali murid. TK Al-Azhar 28 Solo Baru sukses menciptakan 
lingkungan yang kondusif tidak hanya bagi anak namun juga wali murid. 
Dimana dampaknya wali murid memiliki kepekaan yang sangat tinggi 
terhadap pemenuhan kebutuhan bagi anak khususnya dalam pembelajaran 
baca Al-Qur’an. Ini dapat dilihat dari usaha wali murid selain 
mengimbangi putra putri dalam kemampuan baca Al-Qur’an dimulai dari 
memberi semangat, kemudian membekali dan juga meningkatkan 
kemampuan diri dalam membaca Al-Qur’an sehingga bisa menjadi tempat 
bertanya juga belajar ketika anak mengalami kesulitan membaca al-Qur’an 
saat ia berada di rumah, hingga memanggil guru khusus untuk datang ke 
rumah. Guru khusus yang dipanggil ke rumah adalah guru khusus Al-
Husna yang juga mengajar anak di sekolah. Hal ini sama sekali tidak ada 
imbauan dari pihak sekolah dan 100% murni inisiatif dari wali murid 
sendiri. Pihak sekolah tidak keberatan dengan adanya kerjasama antara 
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wali murid dan guru khusus Al-Husna, sebaliknya pihak sekolah merasa 
lebih mudah dan terbantu untuk mencapai target yang telah mereka 
tetapkan. 
Faktor selanjutnya mengenai komunikasi serta dorongan pihak sekolah 
yang membantu wali murid memiliki peran yang penting dalam penerapan 
reinforcement khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 
28 Solo Baru. Komunikasi serta dorongan diberikan pihak sekolah kepada 
wali murid dalam bentuk formal maupun informal. Bentuk formal dapat 
melalui pelaporan hasil belajar anak, buku pantauan yang dibawa pulang 
anak setiap harinya dimana terdapat catatan prestasi kemajuan anak, dan 
prosedur yang akan dilakukan ketika Kirab akan dilaksanakan seperti 
penentuan hari untuk pelaksanaan Kirab yang sepenuhnya ditentukan oleh 
wali murid. Dalam bentuk informal melalui komunikasi pada keseharian 
seperti pada saat bertemu wali murid ketika mengantar atau menjemput 
anak, pihak sekolah mengkomunikasikan mengenai kemajuan yang telah 
dicapai oleh anak, pihak sekolah juga memberikan kesempatan bagi wali 
murid yang ingin berkonsultasi jika mengalami kesulitan dalam membantu 
anak ketika berada di rumah. 
Jika kebanyakan wali murid berpikir bahwa kemajuan prestasi anak 
merupakan tanggung jawab pihak sekolah karena wali murid merasa telah 
“membayar” pihak sekolah, hal ini tidak terlihat di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru. Walaupun tingkatan pendidikannya masih sangat awal yakni 
pendidikan anak usia dini, baik pihak sekolah juga wali murid tidak 
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kemudian menyepelekan. Wali murid TK Al-Azhar 28 Solo Baru sangat 
memperhatikan dan memantau terhadap pencapaian apa saja yang telah 
anak mereka capai di sekolah, pihak sekolah pun dengan serius 
melaporkan semua hasil pencapaian anak kepada wali murid. Sehingga 
anggapan bahwa pendidikan anak usia dini tidak penting, tidak berlaku di 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru ini. 
Wali Murid menyadari peran mereka sebagai pelindung, pengajar, 
pemberi motivasi, dan semua itu dilakukan dengan kemauan wali murid 
sendiri. Hal ini sejalan dengan teori lingkungan pendidikan Ki Hajar 
Dewantara yang menyebutkan adanya 3 lingkungan pendidikan yang 
meliputi anak, yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam penelitian 
ini membahas mengenai 2 lingkungan pendidikan yang mempengaruhi 
penerapan reinforcement yakni keluarga dan sekolah. Lingkungan 
keluarga dan sekolah yang bersinergi dengan baik akan memberi 
konsistensi pada anak untuk selalu menjaga dan menerapkan nilai-nilai 
yang diajarkan. Inilah kunci sukses penerapan reinforcement pada 
pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru. 
  
108 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan reinforcement dalam pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-
Azhar 28 Solo Baru ditemukan dalam beberapa bentuk. Penerapan 
reinforcement dalam bentuk verbal maupun non verbal sangat mudah 
ditemukan di TK Al-Azhar 28 Solo Baru khususnya dalam pembelajaran 
baca Al-Qur’an. Pada pembelajaran baca Al-Qur’an, selain diberi 
penguatan dalam bentuk verbal dan non verbal dalam bentuk tanda atau 
benda, juga diberikan penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 
dalam bentuk Kirab bagi anak yang telah bisa dan lancar membaca Al-
Qur’an. Kegiatan ini mampu meningkatkan motivasi anak untuk bisa 
lancar membaca Al-Qur’an dilihat dari meningkatnya jumlah anak yang 
dinyatakan lulus setiap tahunnya.  
2. Peran Kepala Sekolah dalam kegiatan penerapan pemberian penguatan 
dalam pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru adalah 
sebagai pengontrol kegiatan reinforcement baik bagi guru pengampu 
maupun wali murid. Kepala Sekolah menghimbau atau mengingatkan 
secara personal kepada guru atau wali murid untuk penerapan 
reinforcement. Kepala Sekolah juga memberikan kesempatan bagi guru 
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pengampu atau wali murid yang menghadapi hambatan saat menerapkan 
reinforcement. Peran Wali Murid dalam penerapan pemberian penguatan 
pada pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru adalah 
sebagai kepanjangan tangan serta penyeimbang penerapan reinforcement 
ketika anak berada di rumah. Hal ini merupakan hasil menjalin komunikasi 
serta penyamaan konsep yang baik sebagai wujud penerapan 
reinforcement antara pihak sekolah dan wali murid TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru agar bisa menjaga pemberian reinforcement kepada anak secara 
kontinu baik ketika anak berada di lingkungan sekolah maupun rumah. 
 
B. Saran 
1. Pentingnya menjaga konsistensi pemberian reinforcement kepada anak 
secara sama agar anak tidak kehilangan rasa ketertarikan kepada guru lain 
yang tidak memberikan reinforcement sama banyaknya dengan guru yang 
biasanya atau sebelumnya. 
2. Komunikasi antara tiga pihak yakni guru, sekolah dan orang tua harus 
selalu ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kurang 
lebih sama sehingga pembiasaan baik kepada anak berjalan secara optimal. 
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PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
 
NO FOKUS ASPEK 
METODE 
PENGUMPULAN 
SUMBER DATA 
1 Bagaimana 
penerapan 
Reinforcement 
pada 
pembelajaran 
baca Al-Qur’an di 
TK Al-Azhar 28 
Solobaru? 
a. Apakah di KB-TK Al Azhar 28 Solo Baru 
menerapkan Reinforcement dalam pembelajaran 
khususnya pembelajaran Al-Qur’an? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Kelas 
- Guru Al-Husna 
b. Dalam bentuk apa Reinforcement ini diberikan 
kepada anak? Lalu apa yang berbeda dengan 
Reinforcement yang ada dalam pembelajaran Al-
Qur’an? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Kelas 
- Guru Al-Husna 
c. Bagaimana proses pembelajaran Al-Qur’an di 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Kelas 
- Guru Iqra’ 
- Wali Murid 
d. Apakah pihak sekolah memberikan rincian 
mengenai prestasi belajar Iqra’ Murid kepada 
Wali Murid dan menjelaskan apa yang 
- Observasi 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Kelas 
- Guru Iqra 
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seharusnya Wali Murid lakukan selanjutnya? - Wali Murid 
e. Sejak kapan kegiatan Reinforcement ini 
dilaksanakan? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
f. Terinspirasi dari manakah kegiatan 
Reinforcement ini? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
g. Apakah kegiatan Kirab ini mudah untuk 
dilaksanakan? 
- Observasi 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
h. Apakah anak termotivasi dengan adanya kegiatan 
Kirab ini? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
i. Apakah dampak yang paling terlihat dengan 
diadakannya kegiatan Kirab ini? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
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j. Hambatan atau kendala apa sajakah yang sering 
ditemui dalam penerapan Reinforcement 
tersebut? Bagaimana langkah pemecahan 
masalah yang anda tempuh? 
- Observasi 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
k. Apakah ada petugas khusus yang bapak/ibu 
tugaskan sebagai pengelola kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
2 Bagaimana 
dukungan 
Sekolah dan Wali 
Murid pada 
kegiatan 
penerapan 
Reinforcement 
pada 
pembelajaran 
baca Al-Qur’an di 
TK Al-Azhar 28 
Solobaru? 
l. Bagaimana tanggapan dari Wali Murid pada 
kegiatan penerapan Reinforcement ini? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
m. Adakah peran Wali Murid dalam pelaksanaan 
kegiatan penerapan Reinforcement ini? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
n. Apakah ketika siswa di rumah juga diberikan 
pembelajaran baca Al-Qur’an oleh wali murid? 
Merupakan saran dari pihak sekolah atau inisiatif 
dari wali murid sendiri? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
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o. Apakah ada pungutan biaya khusus untuk 
mengikuti kegiatan penerapan Reinforcement ini? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
p. Apakah Kepala Sekolah memberikan himbauan 
kepada Guru Kelas, Guru Al-Husna dan Wali 
Murid untuk selalu menerapkan Reinforcement 
baik ketika di lingkungan sekolah maupun di 
rumah? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
q. Apakah Kepala Sekolah memberikan kesempatan 
bagi Guru Kelas dan Guru Al-Husna 
berkonsultasi jika menemui kesulitan dalam 
penerapan Reinforcement? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
r. Apakah Wali Murid merasa puas dengan apa 
yang pihak Sekolah lakukan terutama dalam 
kegiatan penerapan Reinforcement ini? 
- Wawancara - Kepala Sekolah 
- Guru Al-Husna 
- Guru Kelas 
- Wali Murid 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
 
Kode   : Ob.1 
Kategori  : Kegiatan Reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Sub Kategori : Bentuk-bentuk Reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru 
Subjek : Guru TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Waktu : Sabtu, 17 Desember 2016, Pukul 08.00-10.00 WIB 
Lokasi : Komplek Gedung Pendidikan TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
 
Hari ini saya melakukan observasi mengenai bentuk-bentuk reinforcement 
yang diterapkan di TK Al-Azhar 28 Solo Baru. Observasi dimulai dari Lobby 
dimana wali murid mengantar anak. Di lobby ini menjadi tempat pembatas orang 
tua dan anak berpisah, wali murid hanya bisa mengantar sampai di pintu lorong 
yang menuju ke kelas, selanjutnya anak akan masuk dengan guru kelas yang 
sudah menunggu di depan pintu lorong tersebut. Jika ada anak yang terlambat 
datang maka wali murid boleh mengantarkan hingga ke depan kelas kemudian 
akan langsung disambut oleh guru kelasnya. 
Ada banyak guru yang berkumpul di depan pintu lorong, mulai dari semua 
guru kelas, hingga guru yang mengurusi administrasi atau bahkan kepala sekolah 
juga ada. Tujuannya menyambut setiap anak serta wali murid yang datang, dari 
mengucapkan salam, bertanya kabar, memberikan reinforcement secara verbal, 
hingga menerima informasi khusus jika ada dari wali murid kepada guru 
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mengenai kondisi anak pada hari itu. Komunikasi dari guru kepada anak 
dilakukan dengan intonasi yang sangat gembira namun tidak dibuat-buat seolah-
olah anak-anak tersebut tidak penting, kadang ada komunikasi antara orang 
dewasa dengan anak-anak dengan intonasi yang gembira namun tidak 
menekankan bahwa jawaban dari anak tersebut merupakan suatu hal yang penting. 
Mereka hanya menggunakan intonasi tersebut untuk main-main. Namun hal yang 
demikian bukan yang berlaku di TK Al-Azhar, semua guru menganggap jawaban 
yang diterima dari anak merupakan jawaban yang penting, ekspresi dari anak 
yang harus menjadi perhatian, sehingga anak menjadi semakin nyaman dengan 
gurunya. 
Di sela-sela sapaan pada pagi hari tersebut terdapat pelaporan mengenai 
kemajuan yang telah dicapai anak, baik dari guru kepada wali murid, atau 
sebaliknya. Wali murid dapat melaporkan kemajuan anak khususnya dalam 
kegiatan baca Al-Qur’an, misalkan pada malam sebelumnya wali murid 
menyimak bacaan anak dan kemudian melaporkan kemajuannya pada guru kelas. 
Hal yang sama juga terjadi pada siang hari saat wali murid menjemput. Guru kelas 
dapat melaporkan kemajuan yang dicapai anak pada hari itu, tentunya bukan 
dalam hal mendetail. 
Reinforcement yang terlihat pada pembelajaran baca Al-Qur’an ini dalam dua 
bentuk yakni reinforcement verbal dan reinforcement benda atau tanda. Guru 
khusus Al-Husna memberikan reinforcement verbal pada saat face to face dengan 
anak, walaupun tidak sebanyak yang diberikan oleh guru kelas, namun pemberian 
reinforcement verbal tetap ada. Kemudian reinforcement berupa tanda atau benda 
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dapat dilihat pada sticker bintang yang ditempel pada buku pantauan hasil belajar 
yang akan dibawa pulang anak setiap harinya. Guru Al-Husna juga memberikan 
catatan khusus bagi wali murid agar memperhatikan hal-hal tertentu ketika wali 
murid menyimak bacaan Al-Qur’an anak ketika berada di rumah. Hal ini 
dimaksudkan agar pemberian reinforcement berjalan secara konsisten dan 
kontinu. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
 
Kode   : Ob.2 
Kategori  : Kegiatan Reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Sub Kategori : Bentuk-bentuk Reinforcement pada pembelajaran baca Al-
Qur’an 
Subjek : Guru khusus Al-Husna 
Waktu : Selasa, 20 Desember 2016, Pukul 08.00-10.00 WIB 
Lokasi : Ruang Kelas TK A Tahfidz 
 
Pada hari ini saya mendapatkan kesempatan untuk mengamati secara langsung 
kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru di kelas TK 
A Tahfidz. Kelas TK A Tahfidz berisi 12 siswa, 4 orang laki-laki dan 8 anak 
perempuan. Kelas ini diasuh oleh wali kelas yang bernama bu Asih dan bu Sita. 
Kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an dilaksanakan selama jam KBM, 
dimana ada satu guru khusus Al-Husna yang mengikuti setiap kegiatan belajar 
yang dilaksanakan pada hari itu. Jika pada hari itu terdapat pembelajaran yang 
dilakukan di masjid, maka guru Al-Husna akan mengikuti. Di sela-sela KBM, 
guru Al-Husna akan berkomunikasi dengan guru kelas, memanggil satu nama 
anak lalu dipisahkan dari kelompok tersebut. Kemudian guru Al-Husna menyimak 
dan mengajari seusai yang telah dicapai oleh anak tersebut. Jika sudah selesai, 
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maka anak tersebut diperbolehkan untuk kembali ke kelompok lagi. Hal ini 
dilakukan hingga 12 anak sudah selesai satu per satu, kegiatan ini dilakukan setiap 
hari. 
Pada saat anak berdua dengan guru Al-Husna dimulai dengan mengucapkan 
salam, dimulai dari guru yang memberikan salam kepada murid dan kemudian di 
balas. Menanyakan kembali sampai mana pembelajaran yang telah dipelajari 
kemarin. Kemudian menanyakan anak tersebut sudah siap atau belum untuk mulai 
membaca. Jika anak sudah menyatakan kesiapan, maka guru akan mengingatkan 
mengenai adab membaca Al-Qur’an yang telah diajarkan, jika anak lupa, maka 
guru akan mengingatkan. Anak membaca sesuai dengan target guru, pelaporan 
hasil pembelajaran ditulis pada buku pantauan anak juga guru. Setelah selesai, 
guru memberikan reinforcement verbal kepada anak dengan tujuan anak akan 
melakukan hal yang lebih baik lagi pada pertemuan berikutnya. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
 
Kode   : Ob.3 
Kategori  : Kegiatan Reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Sub Kategori : Bentuk-bentuk Reinforcement 
Subjek : Guru Kelas TK A Tahfidz 
Waktu : Selasa, 20 Desember 2016, Pukul 08.00-10.00 WIB 
Lokasi : Ruang Kelas TK A Tahfidz 
 
Sembari melihat mengenai kegiatan baca Al-Qur’an, saya juga mengamati 
mengenai bentuk-bentuk reinforcement lain yang ada di ruang kelas. Di ruang 
kelas tersebut terdapat papan yang berisikan nama-nama anak kelas. Pada nama-
nama tersebut terdapat jumlah sticker bintang yang berbeda-beda. Itulah yang 
disebut papan bintang atau merupakan salah satu bentuk reinforcement yakni 
reinforcement dalam bentuk benda atau tanda. 
Papan bintang merupakan hak guru kelas untuk memberikan kepada siapa saja 
yang dianggap berprestasi pada hari itu. Kategorinya tidak selalu sama setiap 
harinya, dan bukan selalu pada hal-hal yang besar. Hal yang sama juga ada di 
pakaian anak, terdapat sticker bintang yang ada di kerudung atau baju anak. 
Menurut Guru Kelas sticker bintang yang berada di pakaian anak hanya berlaku 
pada hari yang sama pada saat sticker itu diberikan, namun untuk papan bintang 
berlaku untuk satu tahun ajaran. Anak yang mendapatkan bintang paling banyak 
akan mendapatkan hadiah pada saat kenaikan kelas. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
 
Kode   : Ob.4 
Kategori  : Kegiatan Reinforcement di TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Sub Kategori : Kegiatan Kirab sebagai bentuk Reinforcement 
Subjek : Tim Guru TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
Waktu : Rabu, 21 Desember 2016, Pukul 08.00 WIB 
Lokasi : Halaman TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
 
Pada hari ini saya mengamati secara langsung prosesi Kirab sebagai bentuk 
reinforcement pada pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru. 
Pagi itu dimulai dengan apel yang biasanya memang dilakukan setiap hari di TK 
Al-Azhar 28 Solo Baru, namun karena pada hari itu ada prosesi Kirab yang akan 
dilangsungkan maka apel sedikit berbeda. Apel diikuti oleh seluruh siswa dan 
guru TK Al-Azhar 28 Solo Baru. Juga hadir wali murid beserta keluarga dari anak 
yang akan dikirab pada hari itu. 
Setelah selesai rutinitas Apel, guru tidak langsung membubarkan barisan. 
Guru memanggil anak yang akan dikirab pada hari itu untuk maju ke depan. Anak 
tersebut ditanyai mengapa ia bisa dipanggil untuk maju ke depan, kemudian anak 
itu menjawab bahwa ia telah bisa lancar membaca Al-Qur’an. Guru memberikan 
selamat kemudian memanggil wali murid atau keluarga anak tersebut untuk 
memberikan sambutan yang berupa pesan dan kesan. Setelah selesai sambutan 
dari wali murid, kursi tenda khusus dikeluarkan dan anak boleh duduk di kursi 
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tersebut. Masing-masing guru kelas berbaris dengan anak kelas mereka untuk 
antri memberi ucapan selamat dan berjabat tangan dengan anak tersebut. Guru-
guru kelas yang lain juga memberikan hadiah kepada anak yang dikirab pada hari 
itu, ada beberapa teman dekat anak tersebut yang juga memberikan hadiah. 
Setelah semuanya selesai maka pasukan Kirab siap berangkat. Rute yang 
ditempuh adalah mengelilingi semua gedung yang ada di komplek Pendidikan Al-
Azhar 28 Solo Baru. Dari yang paling depan adalah gedung TK, lalu SD, 
kemudian berbelok ke kiri menuju gedung SMP lalu kembali ke arah depan 
melewati gedung SMA. Kakak-kakak dari SD hingga SMA menyambut kegiatan 
Kirab tersebut dengan sangat antusias. 
Kirab diikuti oleh seluruh siswa dan guru TK Al-Azhar 28 Solo Baru. Wali 
murid anak tersebut juga boleh menemani. Barisan Kirab juga dihiasi oleh grup 
Drumband yang ada di TK Al-Azhar untuk semakin menyemarakkan suasana. 
Setelah selesai menempuh semua rutenya maka barisan kirab kembali ke halaman 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru. Anak-anak bisa kembali ke kelas masing-masing 
dengan guru kelasnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Wawancara : W.1 
Hari tanggal  : 22 Mei 2017 
Informan  : Reni Anggraini, S. Psi (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Kantor Kepala Sekolah KB-TK Al Azhar 28 Solo Baru 
NO FOKUS/ ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1. Bagaimana penerapan Reinfrocement pada 
pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 
Solobaru? 
  
 s. Apakah di KB-TK Al Azhar 28 Solo Baru 
menerapkan Reinforcement dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran Al-
Qur’an? 
Kami menerapkan banyak 
Reinforcement dalam kegiatan belajar 
disini mba, saya sebagai kepala 
sekolah selalu mengingatkan bahwa 
setiap anak adalah istimewa sehingga 
mereka harus diperlakukan dengan 
istimewa apapun pencapaian yang 
mereka capai pada hari itu. Tidak 
Ada banyak reinforcement 
yang diberikan pihak 
sekolah kepada anak 
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hanya dalam hal pembelajaran Al-
Qur’an saja, setiap kali anak 
berprestasi pada hari itu, kami berikan 
penghargaan. Namun dalam 
pembelajaran Al-Qur’an memang ada 
Reinforcement khusus yang kita 
berikan. 
 t. Dalam bentuk apa Reinforcement ini diberikan 
kepada anak? Lalu apa yang berbeda dengan 
Reinforcement yang ada dalam pembelajaran 
Al-Qur’an? 
Kalau dalam KBM sehari-hari, kita 
ada yang namanya Papan Bintang dan 
juga Stiker Bintang. Untuk 
pemberiannya kita serahkan 
sepenuhnya kepada guru kelompok 
mengenai prestasi apa yang dicapai 
anak sehingga mereka mendapatkan 
penghargaan tersebut. Papan Bintang 
terdapat di masing-masing kelas, 
jangka waktunya per tahun, biasanya 
lebih kepada prestasi yang bersifat 
besar. Stiker Bintang diberikan per 
KBM sehari-hari ada 
reinforcement berupa : 
1. Papan Bintang 
2. Stiker Bintang 
 
Untuk pembelajaran Al-
Qur’an : 
1. Stiker Bintang 
2. Kirab 
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hari dan prestasinya biasanya bersifat 
lebih kecil. Stiker Bintang biasanya 
ditempel pada kerudung atau baju 
anak, dan anak bisa memakainya 
seharian. 
Untuk pembelajaran Al-Qur’an, kita 
menerapkan stiker Bintang juga ada 
yang namanya Kirab mba, kirabnya 
bersifat personal, atau kita lebih 
lumrah dengan yang namanya wisuda 
ya kalo sudah selesai khatam 
Iqra’nya, nah Kirab ini wujud lain 
dari Wisuda tersebut. 
 u. Kirab ini bersifat personal? Apa tujuan dari 
diadakannya kegiatan Kirab ini? 
Iya mba, Kirab ini sifatnya personal, 
jadi memang kita konsepkan agar satu 
anak merasa sangat diistimewakan 
pada hari itu. Jadi satu anak memilih 
satu hari dimana dia bisa dikirab 
karena prestasinya telah bisa 
Kirab bersifat personal, satu 
anak satu hari khusus untuk 
Kirab 
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membaca Al-Qur’an. 
Tujuannya jelas untuk memotivasi 
baik untuk anak yang sudah khatam 
ataupun yang belum untuk ber 
fastabiqul khairat, yakni berlomba-
lomba agar bisa segera bisa membaca 
Al-Qur’an, karena sesuai dengan 
target sekolah kami dimana anak 
diharapkan sudah bisa lancar 
membaca Al-Qur’an begitu ia lulus 
dari sini mba. 
 v. Bagaimana proses pembelajaran Al-Qur’an di 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru? 
Proses pembelajaran Al-Qur’an disini 
bisa dimulai sejak anak masuk TK A 
mba. Mereka bisa memulai dari jilid 
pertama, namun untuk kenaikan 
jilidnya tergantung kemampuan 
mereka masing-masing, tidak ada 
target atau paksaan, namun ada 
bimbingan dan pancingan tentunya. 
- Menggunakan metode Al-
Husna 
- Dimulai dari TK A anak 
dapat memulai jilid Al-
Husna 
- Sistem belajar dengan 
face to face 
- Naik tingkat berdasarkan 
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Kita dulu memakai metode Iqra’ mba, 
namun mulai tahun kemarin kita 
memakai metode Al-Husna, masih 
lumayan awam bagi masyarakat kita 
mengenai metode Al-Husna ini 
sehingga kita juga mendatangkan 
guru khusus Al-Husna untuk 
pembelajaran Al-Qur’an disini. 
Pembelajaran Al-Qur’an ini 
merupakan kurikulum kami mba, jadi 
menjadi bagian dari KBM sehari-hari, 
setiap hari Senin sampai Jumat, Sabtu 
kita tetap masuk namun difokuskan 
untuk kegiatan ekstrakurikuler. 
TK A biasanya lebih pagi, mulai jam 
8 hingga jam 10, kalau TK B lebih 
siang, jam 11 hingga 12. 
Model pembelajarannya face to face, 
anak maju bergantian dengan guru, 
kemampuan anak 
- Ada ujian di jilid dua dan 
empat 
- Setelah lulus ujian di jilid 
empat maka anak bisa 
dikirab 
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dan gurunya menyimak.  
Untuk Al Husna ada empat jilid mba, 
jadi kalau anak sudah selesai jilid dua 
dan empat, anak bisa ikut ujian, 
ujiannya ini tidak harus sekali tempuh 
lulus, benar-benar tergantung pada 
kemampuan anak, jika sekali ujian 
belum lulus, anak bisa ujian lagi 
kapanpun mereka siap, untuk 
penilaiannya kita mengikuti standar 
penilaian Al-Husna. Jika sudah 
dinyatakan lulus pada ujian jilid ke 
empat, maka anak dan wali murid 
bisa memilih hari untuk pelaksanaan 
Kirab 
 w. Apakah pihak sekolah memberikan rincian 
mengenai prestasi belajar Iqra’ Murid kepada 
Wali Murid dan menjelaskan apa yang 
seharusnya Wali Murid lakukan selanjutnya? 
Iya mba, kami dari sekolah 
melaporkan setiap perkembangan 
prestasi belajar anak melalui buku 
pantauan perkembangan anak yang 
- Buku Pantauan yang 
dibawa pulang anak setiap 
hari 
- Rapor tiga bulanan 
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dibawa pulang setiap hari dan rapor 
tiga bulanan, semua ada dalam rapor 
tersebut termasuk pembelajaran Al-
Husna ini, kami pun mengingatkan 
kepada wali murid untuk selalu 
mendukung tumbuh kembang dan 
prestasi yang sudah dicapai 
 x. Sejak kapan kegiatan Reinforcement ini 
dilaksanakan? 
Kurang lebih dari lima tahun yang 
lalu mba, jadi sekitar tahun 2012 
Sejak tahun 2012 
 y. Terinspirasi dari manakah kegiatan 
Reinforcement ini? 
Dulu pernah mengadakan studi 
banding di sebuah sekolah yang saya 
kurang ingat pastinya di mana, yang 
menerapkan konsep satu hari khusus 
untuk memberikan penghargaan 
kepada satu anak. Lalu kami serap 
dan bentuk ulang kemudian kami 
berikan khusus dalam pembelajaran 
Al-Qur’an. 
Studi banding di sekolah 
lain yang kemudian diserap 
dan dibentuk ulang 
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 z. Apakah kegiatan Kirab ini mudah untuk 
dilaksanakan? 
Alhamdulillah mba, selama kurang 
lebih lima tahun ini, Kirab sangat 
mudah dijalankan karena memang 
tidak terlalu ribet. Begitu anak sudah 
selesai ujian, wali murid tinggal 
memilih hari, lalu kita siapkan 
acaranya. Karena sudah menjadi 
rutinitas, kami pun terbiasa dalam 
menyiapkan acara ini. Tandu sudah 
dihias, kado pun sudah kami siapkan. 
Mudah untuk dilaksanakan  
 aa. Apakah anak termotivasi dengan adanya 
kegiatan Kirab ini? 
Anak sangat senang mba dengan 
adanya kegiatan ini. Mereka juga 
terlihat lebih kompetitif atau ya ber 
fastabiqul khoirat itu tadi. Tapi ya 
tidak terus terlihat senang atau malah 
menangis ketika melihat teman 
mereka di kirab. Kami tanamkan pada 
anak-anak bahwa kelak mereka pasti 
satu persatu juga akan dikirab. 
Anak semakin termotivasi 
dengan adanya kegiatan 
kirab seperti ini 
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 bb. Apakah dampak yang paling terlihat dengan 
diadakannya kegiatan Kirab ini? 
Kalau dari segi anak, memang terlihat 
adanya peningkatan jumlah anak TK 
A yang sudah dikirab. Karena target 
kami sebenarnya ketika anak sudah 
duduk di TK B mereka baru dikirab, 
namun faktanya tidak sedikit anak TK 
A yang sudah khatam Al-Husnanya. 
Ini menandakan bahwa target lulusan 
kami sudah lancar membaca Al-
Qur’an akan segera 100% tercapai. 
Kalau dari segi wali murid, terlihat 
sekali mereka sangat bangga dengan 
pencapaian putra dan putri mereka. 
Mereka juga mendukung proses 
pembelajaran Al-Qur’an ketika anak 
berada di rumah. Memang dari kami, 
pihak sekolah, juga menghimbau agar 
dukungan dari wali murid juga ada, 
namun dengan adanya penerapan 
- Banyak anak yang masih 
TK A sudah dikirab, yang 
berarti sudah lancar 
membaca Al-Qur’an 
- Wali Murid yang semakin 
peduli dengan 
perkembangan prestasi 
belajar Al-Qur’an anak 
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Kirab ini, tanpa sering kami himbau 
pun wali murid sudah berinisiatif 
sendiri untuk membantu menyimak 
atau bahkan mendatangkan guru les 
Al-Husna ke rumah. Saya tangkap ini 
sebagai dampak yang baik karena 
dukungan terhadap anak bisa 
seimbang baik ketika ia berada di 
sekolah, juga ketika ia di rumah 
 cc. Hambatan atau kendala apa sajakah yang 
sering ditemui dalam penerapan Reinforcement 
tersebut? Bagaimana langkah pemecahan 
masalah yang anda tempuh? 
Untuk hambatan sih saya rasa tidak 
begitu banyak ya mba. Namun, 
terkadang hambatan itu datang dari 
wali murid. Ketika anak sudah boleh 
memilih hari untuk dikirab, namun 
ada beberapa wali murid yang 
memang karena pekerjaannya harus 
berada di luar kota, sehingga tidak 
bisa datang secara lengkap untuk 
menghadiri prosesi kirab tersebut. 
- Jika ada wali murid yang 
bisa datang dengan formasi 
lengkap (Ayah dan Ibu) 
dikarenakan faktor 
pekerjaan 
- Timing untuk kirab yang 
rutenya harus 
menyesuaikan dengan 
jadwal ujian kakak SD, 
SMP, dan SMA 
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Jika hanya berada di luar kota yang 
memang bisa datang sewaktu-waktu, 
maka kami akan atur harinya hingga 
sesuai, tapi kan ada juga mba wali 
murid yang pekerjaannya berlayar, 
pulangnya tidak dalam waktu dekat, 
kami sarankan jika memang Ayah 
tidak bisa datang hendaknya diganti 
dengan anggota keluarga yang lain 
sehingga anak merasa lengkap. Untuk 
anggota keluarga yang datang kami 
sama sekali tidak membatasi 
jumlahnya. 
Lalu hambatan yang lain karena kami 
berada satu komplek dengan SD, 
SMP, dan SMA dan biasanya rute 
kirab kami mengelilingi semua 
gedung tersebut. Namun ada saat-saat 
dimana kami tidak boleh membuat 
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keramaian seperti saat kakak-kakak 
SD, SMP, atau SMA ujian, karena 
kami kirab beserta grup Drum Band 
juga, maka solusinya rute kami ubah 
hanya berada di parkiran mobil saja. 
 dd. Menurut bapak/ibu, apakah penerapan 
Reinforcement tersebut sudah baik dalam hal 
pelaksanaannya? 
Sejauh ini yang kami rasakan 
penerapannya sudah baik, ini dapat 
dilihat dari hampir tidak adanya 
komplain yang masuk dari wali murid 
mengenai kualitas kegiatan yang kami 
lakukan. 
Penerapannya sudah baik 
 ee. Apakah ada petugas khusus yang bapak/ibu 
tugaskan sebagai pengelola kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? 
Ada mba, petugas khususnya dari 
Koordinator Keagamaan yang 
mengurusi dan menghubungi wali 
murid untuk memilih hari dimana 
anak bisa dikirab. Lalu dari guru kelas 
yang juga akan menginformasikan 
juga mendampingi anak yang akan 
dikirab tersebut, juga dua orang office 
Ada, terdiri dari : 
- Koordinator Keagamaan 
- Office Boy 
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boy yang akan mengangkat tandu 
2. Bagaimana dukungan sekolah dan wali murid 
dalam kegiatan penerapan reinforcement pada 
pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru? 
  
 ff. Bagaimana tanggapan dari Wali Murid pada 
kegiatan penerapan Reinforcement ini? 
Seperti yang saya sampaikan di atas 
tadi mba, bahwa Wali Murid sangat 
mendukung, baik ketika anak masih 
dalam proses pembelajaran Al-Husna 
hingga prosesi Kirab berlangsung. 
Secara tidak langsung wali murid juga 
ber fastabiqul khairat, tentunya kami 
juga memberi filter kepada wali 
murid untuk mendukung anak sesuai 
dengan kemampuannya, bukan mem 
push terlalu banyak, anak akan 
menunjukkan kemampuan maksimal 
jika kita sebagai guru dan wali murid 
Tanggapan wali murid 
sangat baik bahkan mereka 
juga berlomba-lomba untuk 
membantu anaknya segera 
bisa membaca Al-Qur’an. 
Bahkan ada beberapa wali 
murid yang sangat 
mendukung sampai 
membagikan bingkisan. 
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juga memberikan dukungan yang 
optimal. 
Wali murid juga merasa sangat 
bangga, ini terlihat saat kami 
memberi waktu kepada wali murid 
untuk memberikan sambutan sebelum 
anak dikirab, mereka sangat bangga 
karena mereka juga mengerti bahwa 
wali murid dan anak sudah 
membentuk tim yang baik sehingga 
anak berprestasi seperti ini. 
Kadang malah ada wali murid yang 
terlalu bahagia hingga membagikan 
bingkisan kepada seluruh siswa dan 
guru sebagai bentuk rasa bersyukur 
dan bahagia mereka 
 gg. Apakah ada penolakan dari Wali Murid 
mengenai kegiatan penerapan Reinforcement 
ini? Lalu bagaimana pihak sekolah 
Alhamdulillah, dalam kurun waktu 
kurang lebih lima tahun ini kami 
belum pernah sekalipun menerima 
Belum ada penolakan dari 
wali murid 
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menyikapinya jika ada? komplain kegiatan ini mba 
 hh. Adakah peran Wali Murid dalam pelaksanaan 
kegiatan penerapan Reinforcement ini? 
Peran wali murid lumayan besar ya 
mba dalam hal ini, karena kami juga 
berkomitmen untuk bekerja sama 
dengan wali murid untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
baik untuk anak baik di sekolah 
maupun di rumah, terutama dalam 
pembelajaran Al-Husna ini. 
Walaupun belum banyak yang paham 
mengenai metode Al-Husna ini, wali 
murid lantas tidak tinggal diam 
menyerahkan proses pembelajarannya 
saat di sekolah saja, namun mereka 
juga berinisiatif untuk memberikan 
pelajaran khusus tambahan ketika 
anak di rumah dengan guru khusus 
Al-Husna. Kepedulian dan dukungan 
Wali murid membantu anak 
untuk mengulang kembali 
pembelajaran Al-Qur’an 
ketika anak berada di rumah 
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wali murid sudah berperan sangat 
besar dalam pembelajaran Al-Husna 
ini 
 ii. Apakah ketika siswa di rumah juga diberikan 
pembelajaran baca Al-Qur’an oleh wali murid? 
Merupakan saran dari pihak sekolah atau 
inisiatif dari wali murid sendiri? 
Dari kami ada himbauan kepada wali 
murid untuk selalu mendampingi 
anak belajar di rumah terutama untuk 
baca Al-Qur’an, ini saya sampaikan 
melalui guru kelas dalam pembagian 
rapor tumbuh kembang yang 
diberikan setiap tiga bulan sekali. 
Namun, saya juga menangkap adanya 
inisiatif sendiri dari wali murid untuk 
memberikan les yang bersifat private 
untuk belajar baca Al-Qur’an ini. 
Ada himbauan dari pihak 
sekolah juga ada inisiatif 
dari wali murid 
 jj. Apakah ada pungutan biaya khusus untuk 
mengikuti kegiatan penerapan Reinforcement 
ini? 
Tidak ada biaya pungutan sama sekali 
mba dalam kegiatan Kirab ini, benar-
benar merupakan hadiah dari kami, 
pihak sekolah dan guru, kepada anak 
karena prestasinya. Jika wali murid 
Tidak ada pungutan biaya 
khusus 
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memberikan bingkisan, itu 
merupakan inisiatif mereka sendiri, 
tanpa paksaan atau himbauan dari 
kami 
 kk. Apakah Kepala Sekolah memberikan 
himbauan kepada Guru Kelas, Guru Al-Husna 
dan Wali Murid untuk selalu menerapkan 
Reinforcement baik ketika di lingkungan 
sekolah maupun di rumah? 
Saya sebisa mungkin selalu 
mengingatkan kepada guru agar 
selalu memberikan penguatan kepada 
anak, hal itu pun juga saya sampaikan 
ketika rapat, baik rapat per minggu 
dan evaluasi yang kami adakan setiap 
bulannya. 
Kalau kepada wali murid, saya 
menghimbau melalui guru kelas 
ketika kegiatan mengambil rapor per 
tiga bulan dan ketika apabila saya 
bisa menyapa wali murid secara 
personal selalu saya sempatkan untuk 
mengingatkan. 
Kepala Sekolah 
menghimbau Guru Kelas 
dan Guru Al-Hunsa pada : 
- Rapat Mingguan 
- Rapat Evaluasi Bulanan 
 
Kepala Sekolah 
menghimbau wali murid 
pada : 
- Melalui guru Al-Husna 
atau guru kelas saat 
pembagian rapor tiga 
bulanan 
- Secara personal 
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 ll. Apakah Kepala Sekolah memberikan 
kesempatan bagi Guru Kelas dan Guru Al-
Husna berkonsultasi jika menemui kesulitan 
dalam penerapan Reinforcement? 
Saya selaku Kepala Sekolah 
membuka pintu ruangan saya ini 
lebar-lebar mba bagi setiap guru yang 
mengalami kesulitan tidak hanya 
dalam penerapan reinforcement saja 
namun juga hal lainnya. Sebisa 
mungkin akan saya bantu 
Kepala Sekolah bersedia 
membantu guru yang 
mengalami kendala dalam 
penerapan reinforcement 
 mm. Apakah Wali Murid merasa puas dengan 
apa yang pihak Sekolah lakukan terutama 
dalam kegiatan penerapan Reinforcement ini? 
Alhamdulillah sejauh ini wali murid 
merasa sangat puas dengan adanya 
kegiatan pembelajaran Al Husna dan 
Kirab ini 
Wali murid merasa puas 
terhadap kegiatan ini 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kode  Wawancara : W.2 
Hari tanggal  : 22 Mei 2017 
Informan  : Nora Dina, S. Pd. I (Guru Al Husna) 
Tempat  : Lobby KB-TK Al-Azhar 28 Solo Baru 
NO FOKUS/ ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1.  Bagaimana penerapan Reinforcement pada 
pembelajaran baca Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 
Solobaru? 
  
 a. Apakah di KB-TK Al Azhar 28 Solo Baru 
menerapkan Reinforcement dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran Al-
Qur’an? 
Iya mba, pembelajaran di TK Al-Azhar sarat 
dengan penerapan Reinforcement terutama 
dalam pembelajaran Al-Qur’an karena lancar 
membaca Al-Qur’an adalah target yang ingin 
kami capai bagi lulusan kami 
Ada penerapan reinforcement 
pada pembelajaran di TK Al-
Azhar 28 Solo Baru terutama 
dalam pembelajaran Al-Qur’an 
 b. Dalam bentuk apa Reinforcement ini diberikan 
kepada anak? Lalu apa yang berbeda dengan 
Reinforcement yang ada dalam pembelajaran 
Reinforcement yang diberikan kepada anak 
tidak hanya saat KBM berlangsung, 
Reinforcement verbal otomatis kami terapkan 
Reinforcement Verbal dan Non 
Verbal diberikan kepada anak. 
Verbal berupa pujian, Non 
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Al-Qur’an? sehari-hari dimulai dari anak datang hingga 
wali murid datang menjemput. 
Untuk Reinforcement yang Non Verbal, kami 
menggunakan sistem Papan Bintang dan Stiker 
Bintang. Papan dan Stiker Bintang ini mencatat 
prestasi yang dicapai anak dalam KBM sehari-
hari. Papan Bintang bisa dilihat di kelas 
masing-masing, Stiker Bintang dapat dilihat di 
baju anak setiap harinya. 
Untuk pembelajaran Al-Qur’an, kami juga 
menggunakan Stiker Bintang yang ditempelkan 
di Buku Pantauan Anak dan juga adanya Kirab 
khusus bagi anak yang sudah dinyatakan lancar 
membaca Al-Qur’an 
Verbal berupa Papan Bintang 
dan Stiker Bintang, khusus 
untuk pembelajaran Al-Qur’an 
menggunakan stiker bintang 
yang ditempel di buku pantauan 
juga dilaksanakannya kirab bagi 
anak yang sudah dinyatakan 
lancar membaca Al-Qur’an 
 c. Kirab ini bersifat personal? Apa tujuan dari 
diadakannya kegiatan Kirab ini? 
Iya, Kirab ini kami adakan untuk memotivasi 
anak untuk lebih berprestasi lagi ke depannya 
karena itu Kirab ini bersifat personal, satu hari 
hanya akan ada satu anak yang akan 
mendapatkan Reinforcement berupa Kirab 
Kirab bersifat Personal dan 
bertujuan untuk memotivasi 
anak untuk lebih berprestasi 
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tersebut 
 d. Bagaimana proses pembelajaran Al-Qur’an di 
TK Al-Azhar 28 Solo Baru? 
Proses pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 
28 Solobaru merupakan satu rangkaian yang 
dimulai sejak anak masuk di TK A. Mulai tahun 
ini kami menggunakan metode Al-Husna dalam 
pembelajaran Al-Qur’an, metode Al-Husna ini 
terdiri dari empat jilid, dan anak bisa start di 
jilid pertama ketika mereka masuk di TK A, 
selanjutnya kenaikan jilid akan ditentukan 
berdasarkan kemampuan masing-masing 
individu. 
Untuk TK A, pembelajaran Al-Qur’an 
berlangsung selama KBM, dimulai dari jam 8 
hinggan jam 10 setiap hari Senin hingga Jumat. 
Kegiatannya menyatu dengan KBM sehari-hari, 
ada satu guru khusus Al-Husna yang masuk di 
masing-masing kelas TK A, memanggil nama 
anak satu per satu, anak membaca Al-Husna 
- Menggunakan metode Al-
Husna yang terdiri dari empat 
jilid 
- Start di jilid pertama ketika 
anak berada di TK A 
- Naik tingkat berdasarkan 
kemampuan masing-masing 
- Untuk TK A dari jam 8 sampai 
jam 10 
- Untuk TK B dari jam 11 
hingga 12 
- Ujian ketika anak selesai jilid 
dua dan empat 
- Jika sudah lulus ujian pada 
jilid empat, anak bisa dikirab 
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dengan metode face to face, jika dirasa sudah 
cukup maka anak bisa melanjutkan kembali 
kegiatan kelasnya, begitu bergantian. 
Untuk TK B, kami ada jam khusus dimana 
setelah KBM anak TK B hanya dipusatkan 
untuk pembelajaran Al-Husna saja. Guru 
khusus Al-Husna yang dilibatkan lebih banyak 
dan lingkupnya lebih besar, karena tiga kelas 
paralel di tingkatan TK B dijadikan satu kelas, 
di tiap kelasnya terdapat empat guru khusus Al-
Khusna yang mengampu 5-6 anak, mereka 
membaca Al-Husna dengan metode face to face 
secara bergantian, setelah selesai kegiatan 
dilanjutkan dengan sholat dhuhur berjamaah di 
kelas. 
Jika anak sudah mencapai jilid dua dan empat, 
akan diadakan ujian yang sesuai dengan standar 
penilaian Al-Husna. Ketika anak sudah 
dinyatakan Lulus bisa lancar membaca Al-
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Qur’an, maka anak bisa melaksanakan prosesi 
Kirabnya. 
 e. Apakah pihak sekolah memberikan rincian 
mengenai prestasi belajar membaca Al-Qur’an 
anak kepada Wali Murid dan menjelaskan apa 
yang seharusnya Wali Murid lakukan 
selanjutnya? 
Iya, ada catatan perkembangan khusus dalam 
pembelajaran Al-Qur’an berupa Buku Pantauan 
yang terdiri dari dua buku, satu buku yang 
merupakan pegangan bagi guru khusus Al-
Husna, dan satu buku yang dibawa pulang anak 
setiap harinya sehingga orang tua bisa ikut 
memantau perkembangan prestasi belajar Al-
Qur’an anak. Ketika anak masih dalam jilid Al-
Husna, maka orang tua hanya bisa memantau 
catatan di buku pantauan anak saja, namun 
ketika anak telah lancar membaca Al-Qur’an, 
buku pantauan ini tetap berjalan, orang tua juga 
bisa ikut mengisi catatan perkembangan prestasi 
anak dengan cara menyimak bacaan anak di 
rumah lalu melaporkannya selesai di halaman 
atau ayat berapa. 
Selanjutnya kami juga melaporkan prestasi 
Ada rincian prestasi belajar 
membaca Al-Qur’an : 
1. Buku Pantauan yang dibawa 
oleh Guru Khusus Al-Husna 
sebagai patokan membuat 
rapor tiga bulanan 
2. Buku Pantauan yang dibawa 
pulang anak setiap harinya 
3. Rapor tiga bulanan 
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pembelajaran Al-Qur’an di rapor tiga bulanan. 
 f. Sejak kapan kegiatan Reinforcement ini 
dilaksanakan? 
Sejak tahun 2012 mba, jadi ini merupakan 
tahun ke lima pelaksanaan kegiatan Kirab. 
Tahun 2012 
 g. Apakah kegiatan Kirab ini mudah untuk 
dilaksanakan? 
Menurut saya sangat mudah untuk dilaksanakan 
mba, karena sarana dan prasarana lengkap dan 
sistemnya pun sederhana, sehingga sangat 
mudah bagi kami, guru, dan orang tua serta 
anak untuk melaksanakannya 
Sangat mudah untuk 
dilaksanakan 
 h. Apakah anak termotivasi dengan adanya 
kegiatan Kirab ini? 
Anak sangat termotivasi dengan adanya Kirab 
ini, mereka menjadi lebih kompetitif dan 
bersemangat untuk segera bisa menyelesaikan 
jilid Al-Husna 
Anak sangat termotivasi dan 
lebih kompetitif 
 i. Apakah dampak yang paling terlihat dengan 
diadakannya Kirab ini? 
Dampak yang paling terlihat adalah anak-anak 
menjadi semakin semangat untuk segera bisa 
menyelesaikan jilid Al-Husnanya, selain itu 
orang tua juga sangat bersemangat dan peduli 
untuk membantu anak-anak mereka agar segera 
bisa membaca Al-Qur’an, dengan tanpa 
Anak dan wali murid sangat 
bersemangat terhadap kegiatan 
ini 
 
 
147 
 
paksaan pastinya mba 
 j. Hambatan atau kendala apa sajakah yang 
sering ditemui dalam penerapan Reinforcement 
tersebut? Bagaimana langkah pemecahan 
masalah yang anda tempuh? 
Saya rasa tidak ada hambatan yang sangat 
berpengaruh terhadap pelaksanaan 
Reinforcement ini, karena seperti yang saya 
bilang sebelumnya kalau pelaksanaannya 
memang sangat mudah dan pihak-pihak yang 
terlibat pun sangat mudah untuk diajak 
bekerjasama. 
Tidak ada hambatan 
 k. Apakah pelaksanaan Reinforcement ini sudah 
baik? 
Sudah sangat baik menurut saya mba, namun 
mungkin untuk tahun ajaran depan akan ada 
perbaikan mengenai jadwal pelaksanaannya 
saja. Terjadi sedikit masalah pada tahun ini 
karena kami mengganti metode dari Iqra’ 
menjadi Al-Husna, sehingga anak baru bisa 
mulai dikirab sekitar bulan November 2016 dan 
mulai menumpuk pada bulan April hingga Mei 
2017. Kami akan meningkatkan kualitas Kirab 
ini sehingga pelaksanaannya menjadi merata 
Pelaksanaannya sudah sangat 
baik 
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baik di awal tahun ajaran hingga akhir tahun 
ajaran. 
 l. Apakah ada petugas khusus yang ditugaskan 
sebagai pengelola kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? 
Setahu saya petugas khususnya hanya meliputi 
Koordinator Keagamaan, dimana kami sebagai 
guru Al-Husna melaporkan hasil ujian anak, 
lalu Koordinator Keagamaan yang akan 
mengurus semuanya dari menghubungi wali 
murid, penentuan hari kirab, hingga 
menghubungi office boy untuk bertugas. 
Ada, yaitu : 
1. Koordinator Keagamaan 
2. Office Boy 
2. Bagaimana dukungan sekolah dan wali murid 
dalam kegiatan penerapan reinforcement pada 
pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru? 
  
 m. Apakah ada penolakan dari Wali Murid 
mengenai kegiatan penerapan Reinforcement 
ini? Lalu bagaimana pihak sekolah 
menyikapinya jika ada? 
Selama ini saya belum pernah mendengar sama 
sekali keluhan atau malah penolakan orang tua 
terhadap pelaksanaan Kirab ini mba 
Tidak ada keluhan dari wali 
murid  
 n. Adakah peran Wali Murid dalam kegiatan 
penerapan Reinforcement ini? 
Saya rasa banyak sekali peran orang tua dalam 
hal ini ya mba. Dimulai dari dukungan ketika 
Peran orang tua sangat banyak, 
antara lain orang tua mau 
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anak di rumah saja sudah menjadi peran yang 
sangat besar. Jika anak hanya belajar Al-Husna 
di sekolah saja, tanpa ada pengulangan ketika ia 
berada di rumah, tentunya tidak akan sebanyak 
ini anak yang dinyatakan khatam Al-Husna, 
tahun ini hampir 90% dari anak kami yang 
dinyatakan Lulus dan lancar membaca Al-
Qur’an baik dari TK A maupun TK B, bahkan 
TK A yang sebenarnya bukan target kami untuk 
selesai Al-Husna pun grafiknya meningkat 
tahun ini, tentunya ini pun tidak lepas dari peran 
dan dukungan orang tua. 
menyimak kembali dan 
mengajarkan pembelajaran Al-
Qur’an ketika anak berada di 
rumah 
 o. Apakah ketika siswa di rumah juga diberikan 
pembelajaran baca Al-Qur’an oleh wali murid? 
Merupakan saran dari pihak sekolah atau 
insiatif dari wali murid sendiri? 
Kalau menurut saya 50:50 mba, kami memang 
menghimbau orang tua jika bisa mengulang 
atau mengecek kembali kemampuan anak 
dalam membaca Al-Qur’an, setiap selesai sholat 
maghrib misalnya. Namun juga ada beberapa 
orang tua yang bahkan berinisiatif untuk 
mengundang guru khusus Al-Husna ke rumah 
Ketika anak berada di rumah 
diberikan pembelajaran oleh 
wali murid. Sebagian memang 
ada pengaruh dari himbauan 
sekolah dan sebagiannya lagi 
berupa inisiatif orang tua 
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untuk memberikan les tambahan, bahkan tidak 
hanya anak yang belajar, orang tua pun ikut 
belajar membaca Al-Qur’an di rumah. 
 p. Apakah ada pungutan biaya khusus untuk 
mengikuti kegiatan Kirab ini? 
Kalau khusus untuk Kirab ini sama sekali tidak 
ada pungutan biaya mba. Jadi memang ini 
hadiah untuk anak karena prestasinya bisa 
membaca Al-Qur’an 
Tidak ada pungutan biaya 
 q. Apakah Kepala Sekolah memberikan himbauan 
kepada Guru Kelas, Guru Al-Husna dan Wali 
Murid untuk selalu menerapkan Reinforcement 
baik ketika di lingkungan sekolah maupun di 
rumah? 
Iya mba, ibu Kepala Sekolah selalu 
mengingatkan kami untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang mengistimewakan 
setiap anak, dengan penerapan Reinforcement 
tentunya. Ini disampaikan ibu Kepala ketika 
rapat mingguan juga evaluasi. Selain itu jika 
kepada Wali Murid, ibu Kepala juga 
mengingatkan kami untuk menyampaikan 
kepada Wali Murid ketika penyerahan rapor 
tiga bulanan, juga apabila kami bertemu sehari-
hari. 
Kepala sekolah mengingatkan 
untuk selalu menerapkan 
reinforcement baik kepada guru 
maupun wali murid 
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 r. Apakah Kepala Sekolah memberikan 
kesempatan bagi Guru Kelas dan Guru Al-
Husna berkonsultasi jika menemui kesulitan 
dalam penerapan Reinforcement? 
Iya mba, ibu Kepala Sekolah biasanya 
menanyakan kendala apa yang dihadapi setiap 
kali rapat mingguan atau evaluasi, kami pun 
juga diperbolehkan menghadap beliau jika kami 
menghadapi kendala namun waktunya tidak 
dekat rapat-rapat tersebut. Kalau saya tentunya 
saya akan menghadap beliau ketika memang 
saya tidak menemukan solusi dari rekan kerja 
yang lebih senior, baru saya akan menghadap 
ibu Kepala untuk menanyakan solusinya. 
Kepala Sekolah memberikan 
kesempatan bagi guru yang 
mengalami kendala dalam 
penerapan reinforcement 
 s. Apakah wali murid merasa puas dengan apa 
yang pihak sekolah lakukan terutama dalam 
kegiatan kirab ini? 
Saya rasa wali murid sangat puas mba dengan 
kegiatan ini, terbukti dengan minimnya 
komplain atau keluhan yang masuk terhadap 
pelaksanaan kegiatan ini 
Wali murid puas dengan 
kegiatan penerapan 
reinforcement ini 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Wawancara : W.3 
Hari tanggal  : 23 Mei 2017 
Informan  : Fitria Ambarwati, S. Pd.I (Guru Kelompok) 
Tempat  : Lobby KB-TK Al Azhar 28 Solo Baru 
NO FOKUS/ ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1. Bagaimana penerapan Reinfrocement 
pada pembelajaran baca Al-Qur’an di TK 
Al-Azhar 28 Solobaru? 
  
 a. Apakah di KB-TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru menerapkan Reinforcement 
dalam pembelajaran Al-Qur’an? 
Kami menerapkan banyak Reinforcement 
mba, dalam semua KBM di KB-TK Al-Azhar 
ini, namun memang ada Reinforcement yang 
lebih besar jika dalam pembelajaran Al-
Qur’an karena memang pembelajaran Al-
Qur’an menjadi prioritas disini. 
Ada penerapan reinforcement 
dalam pembelajaran di TK AL-
Azhar, namun ada 
reinforcement yang lebih besar 
dalam pembelajaran Al-Qur’an 
 b. Dalam bentuk apa Reinforcement ini Dalam kegiatan KBM sehari-hari kami - Dalam KBM sehari-hari, ada 
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diverikan kepada anak? Lalu apa 
yang berbeda dengan Reinforcement 
yang ada dalam pembelajaran Al-
Qur’an? 
banyak memberikan Reinforcement yang 
berbentuk verbal maupun non verbal. Ketika 
anak sudah mencapai suatu prestasi, kami 
terbiasa untuk langsung memberikan 
penghargaan berupa pujian kepada anak. 
Untuk yang non verbal, kami ada yang 
namanya sistem Papan Bintang dan Stiker 
Bintang. Papan Bintang ada di masing-
masing kelas dan merupakan kebijakan kami 
sebagai guru kelompok untuk memberikan 
Bintang. Biasanya untuk papan bintang ini 
kami isi dengan pencapaian yang berkaitan 
dengan aspek akademik, sedangkan stiker 
bintang lebih bebas diberikan kepada anak 
setiap harinya, jika anak bisa menjawab 
pertanyaan atau anak datang tepat waktu, 
berpakaian rapi, memakan bekalnya sampai 
habis, menaruh tas dan sepatu dengan rapi, 
kami bisa berikan stiker bintang kepada siapa 
reinforcement verbal dan non 
verbal yang diterapkan 
- Untuk Non Verbal ada Papan 
Bintang dan Stiker Bintang 
yang pemberiannya 
berdasarkan keputusan guru 
kelompok 
- Papan Bintang diberikan 
untuk prestasi yang bersifat 
lebih ke akademik 
- Stiker Bintang lebih luwes 
- Untuk pembelajaran Al-
Qur’an juga terdapat stiker 
Bintang yang ditempel di 
buku pantauan 
- Ada reinforcement puncak 
dalam pembelajaran Al-
Qur’an yakni dalam bentuk 
Kirab 
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saja setiap hari dengan prestasi yang sekecil 
apapun. 
Kalo untuk pembelajaran Al-Qur’an juga 
diterapkan sistem stiker Bintang, stikernya 
bisa ditempelkan di Buku Pantauan. Lalu 
khusus untuk pembelajaran Al-Qur’an di KB-
TK Al-Azhar ini kami memberikan 
Reinforcement puncak berupa Kirab, setiap 
anak yang sudah bisa lancar membaca Al-
Qur’an akan kami kirab satu persatu, 
sebagaibentuk penghargaan kami kepada 
anak. Kami memang memberikan 
penghargaan yang besar sekali kepada anak 
yang sudah bisa lancar membaca Al-Qur’an, 
karena itu memang target kami, sedangkan 
jika anak bisa lancar membaca, kami tetap 
memberikan Reinforcement namun bukan 
Kirab seperti itu karena pada dasarnya anak 
bisa membaca bukanlah target atau tujuan 
- Reinforcement puncak ini 
diberikan bagi anak yang 
sudah bisa lancar membaca 
Al-Qur’an karena memang 
merupakan target dari TK Al-
Azhar 
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pendidikan anak usia dini.  
 c. Kirab ini bersifat personal? Apa 
tujuan diadakannya kegiatan kirab 
ini? 
Iya mba, Kirab ini sifatnya personal, jadi satu 
anak memiliki satu hari dimana dia bisa 
dikirab keliling komplek kampus Al-Azhar ini 
karena seperti yang mba tahu bahwa kami 
berada satu komplek dengan SD, SMP, dan 
SMA Al-Azhar, anak juga bisa mendapatkan 
hadiah dari sekolah dan guru, dan juga anak 
akan merasa sangat diistimewakan pada hari 
itu karena orang tua juga hadir. Tujuannya 
jelas untuk memotivasi baik bagi anak yang 
dikirab untuk meningkatkan lagi prestasinya 
di masa depan, dan juga bagi anak yang belum 
dikirab untuk bisa segera menyusul temannya 
yang sudah selesai 
Kirab bersifat personal, rute 
kirab mengelilingi komplek 
gedung yang ada di kawasan 
pendidikan Al-Azhar Solobaru, 
orang tua dapat menghadiri 
kegiatan tersebut. 
Tujuannya untuk memberikan 
motivasi kepada anak baik 
yang sudah lancar membaca 
Al-Qur’an maupun belum 
 d. Bagaimana proses pembelajaran Al-
Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru? 
Proses pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-
Azhar ini masuk dalam kurikulum, sehingga 
pelaksanaannya juga mendapatkan perhatian 
khusus selayaknya kurikulum yang lain. 
- Pembelajaran Al-Qur’an 
merupakan kurikulum yang 
ada di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru sehingga 
 
 
156 
 
Untuk pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 
disini sebelumnya menggunakan metode Iqra’ 
seperti pada umumnya, namun setahun 
belakangan kita mengenal metode baru yakni 
metode Al-Husna dimana anak akan langsung 
bisa membaca Al-Qur’an sekaligus dengan 
tajwidnya. Al-Husna ini terdiri dari empat 
jilid, anak bisa memulai jilid pertamanya 
ketika ia masuk di TK A lalu bisa naik jilid 
sesuai kemampuannya seperti pembelajaran di 
TPQ. Ada anak yang sudah mencapai jilid 
empat ketika ia masih di TK A, kadang ada 
juga anak yang sudah duduk di TK B belum 
selesai jilid empat. Semua benar-benar 
tergantung pada kemampuan anak. 
Setelah anak selesai di jilid dua dan empat, 
maka anak bisa mengikuti ujian yang 
diadakan oleh guru khusus Al-Husna, jika 
sekali tempuh anak belum dinyatakan lulus, 
pelaksanaannya mendapatkan 
perhatian khusus 
- Setahun terakhir 
menggunakan metode Al-
Husna 
- Terdiri dari empat jilid 
- Anak dapat memulai jilid 
pertamanya ketika ia masuk 
TK A 
- Lalu bisa naik tingkat sesuai 
dengan kemampuannya 
- Ujian diberikan ketika anak 
selesai jilid dua dan empat 
- Anak bisa mengulangi ujian 
jika pada sekali ujian ia 
dinyaakan belum lulus 
- Anak dapat mengulangi ujian 
kapapnpun mereka siap 
- Jika sudah dinyatakan lulus, 
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maka anak dapat mengulangi lagi di kemudian 
hari ketika anak sudah merasa siap. Jika sudah 
dinyatakan lulus maka anak boleh memilih 
hari untuk pelaksanaan Kirab. 
maka anak bisa dikirab 
 e. Apakah pihak sekolah memberikan 
rincian mengenai prestasi belajar Al-
Husna anak kepada wali murid dan 
menjelaskan apa yang seharusnya 
wali murid lakukan? 
Iya mba, kita selalu melaporkan mengenai 
prestasi belajar Al-Husna kepada wali murid 
melalui buku pantauan yang setiap hari 
dibawa pulang oleh anak. Jika anak masih 
belum menyelesaikan jilid Al-Husna maka 
wali murid hanya bisa mengecek dan 
mengulang kembali, namun jika anak sudah 
menyelesaikan jilid Al-Husnanya maka orang 
tua dapat menyimak serta mengisi buku 
pantauan tersebut. 
Untuk penjelasan kepada wali murid 
mengenai apa yang seharusnya dilakukan 
biasanya kami sampaikan saat pembagian 
rapor tiga bulanan mba 
Ada laporan kepada wali murid 
mengenai prestasi belajar 
membaca Al-Qur’an anak 
melalui : 
1. Buku Pantauan yang selalu 
dibawa pulang anak 
2. Rapor perkermbangan anak 
setiap tiga bulan sekali 
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 f. Sejak kapan kegiatan Reinforcement 
ini dilaksanakan? 
Untuk pelaksanaan Kirab ini sudah berjalan 
sejak tahun 2012 mba, saya ingat karena anak 
tertua saya juga bersekolah disini, ia masuk 
SD pada tahun 2012, sekarang sudah mau 
naik kelas 6, ia malah protes kepada saya 
karena dulu ia tidak merasakan prosesi Kirab 
seperti itu sedangkan adiknya yang kini duduk 
di kelas TK A merasakan Kirab 
Sejak tahun 2012 
 g. Apakah kegiatan Kirab ini mudah 
dilaksanakan? 
Menurut saya mudah untuk dilaksanakan mba, 
memang sih melibatkan banyak pihak, baik 
dari kami warga sekolah hingga wali murid, 
namun karena semua merasa senang dan 
bangga dengan adanya Kirab ini maka 
semuanya terasa sangat mudah untuk 
dilaksanakan. 
Mudah untuk dilaksanakan 
 h. Apakah anak termotivasi dengan 
adanya kegiatan Kirab ini? 
Sangat, anak sangat termotivasi dengan 
adanya kegiatan Kirab ini. Mereka sangat 
senang dan lebih kompetitif dengan adanya 
Kirab ini. Tahun ini malah banyak anak TK A 
Anak-anak sangat termotivasi 
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yang sudah bisa lancar membaca Al-Qur’an, 
padahal target kami ketika mereka duduk di 
TK B. 
 i. Apakah dampak yang paling terlihat 
dengan diadakannya kegiatan kirab 
ini? 
Ya itu tadi mba seperti yang sebutkan barusan 
bahwa anak menjadi lebih senang dan 
kompetitif, dan malah di luar ekspektasi kami 
bahwa banyak anak TK A yang sudah di kirab 
yang berarti memang sudah lancar membaca 
Al-Qur’an. Ini sebuah prestasi yang 
membanggakan tentunya. 
Anak sangat senang dan lebih 
kompetitif lagi 
 j. Hambatan atau kendala apa sajakah 
yang sering ditemui dalam penerapan 
Reinforcement tersebut? Bagaimana 
langkah pemecahan masalah yang 
anda tempuh? 
Saya rasa tidak ada hambatan yang berarti 
dalam pelaksanaan Kirab ini mba, semuanya 
berjalan dengan sangat mudah. Atau mungkin 
karena kami memang terbiasa menjalankan 
Reinforcement ini hampir setiap hari, jadi 
rasanya sudah seperti rutinitas. 
Tidak ada hambatan dalam 
pelaksanaan kegiatan Kirab ini  
 k. Apakah kegiatan Reinforcement ini 
sudah berjalan dengan baik? 
Saya rasa semuanya sudah berjalan dengan 
baik mba, baik dimulai ketika anak belajar Al-
Husna hingga Kirab dilaksanakan. 
Pelaksanaannya sudah berjalan 
dengan baik 
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 l. Apakah ada petugas khusus yang 
ditugaskan sebagai pengelola 
kegiatan penerapan Reinforcement 
ini? 
Ada 2 orang Office Boy yang bertugas 
mengangkat kursi tandu berkeliling kompleks 
sekolah Al-Azhar ini, lalu ketika anak selesai 
ujian Koordinator Keagamaan juga akan 
mengurus mengenai pemilihan hari 
pelaksanaan Kirab.  
- Office Boy 
- Koordinator Keagamaan 
2. Bagaimana dukungan sekolah dan wali 
murid dalam kegiatan penerapan 
reinforcement pada pembelajaran Al-
Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru? 
  
 m. Bagaimana tanggapan dari wali murid 
pada kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? 
Tanggapannya sangat positif mba, saya 
sebagai guru merangkap wali murid pun 
sangat bangga dengan diadakannya kegiatan 
seperti ini, bahkan anak saya yang pertama 
pun bisa protes. Alhamdulillah selama ini 
saya juga belum menerima komplain atau 
keluhan dari wali murid yang lain, justru 
malah ada beberapa wali murid yang saking 
bangganya sampai memberikan bingkisan 
Tanggapan wali murid selama 
ini baik dan sangat bangga 
terhadap adanya kegiatan 
seperti ini 
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kepada anak satu kelas atau bahkan guru-guru 
sebagai tanda syukur anaknya sudah bisa 
lancar membaca Al-Qur’an dan dikirab. 
 n. Apakah ada penolakan dari wali 
murid mengenai kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? Lalu bagaimana 
pihak sekolah menyikapinya jika ada? 
Alhamdulillah sampai lima tahun ini belum 
ada penolakan dari wali murid mengenai 
kegiatan Kirab ini mba 
Tidak adanya penolakan dari 
wali murid mengenai kegiatan 
kirab ini 
 o. Adakah peran wali murid dalam 
pelaksanaan kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? 
Peran wali murid dalam hal ini lebih sebagai 
pendukung serta pengawal anak mba, 
pendukung dalam arti sejauh mana anak 
belajar tetap harus didukung dan tentunya 
dimotivasi, pengawal dalam arti bisa tetap 
menjaga pola belajar yang telah anak pelajari 
di sekolah, misalkan anak pagi membaca 
halaman sekian Al-Husna maka wali murid 
bisa mengecek kembali sudah lancar atau 
belum, atau jika sudah lulus Al-Husna bisa 
dilanjutkan membaca Al-Qur’annya di rumah 
Peran wali murid sebagai 
pendukung dan pengawal anak. 
Pendukung untuk tetap 
menghargai dan mensupport 
semua prestasi anak. 
Penyeimbang kegiatan 
pembelajaran ketika anak 
berada di rumah. 
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sambil wali murid mengisi buku pantauan. 
 p. Apakah ketika siswa di rumah juga 
diberikan pembelajaran baca Al-
Qur’an oleh wali murid? Merupakan 
saran dari pihak sekolah atau inisiatif 
dari wali murid? 
Memang ada himbauan sendiri dari pihak 
sekolah agar wali murid mengawal proses 
pembelajaran Al-Qur’an ketika anak di rumah, 
namun ada juga wali murid yang berinisiatif 
untuk memanggil guru khusus Al-Husna 
untuk datang ke rumah. 
Ada himbauan dari sekolah 
mengenai wali murid yang 
tetap memberikan 
pembelajaran ketika anak 
berada di rumah, namun ada 
juga yang merupakan inisiatif 
orang tua 
 q. Apakah ada pungutan biaya khusus 
untuk mengikuti kegiatan 
Reinforcement ini? 
Tidak ada mba Tidak ada pungutan biaya 
khusus 
 r. Apakah Kepala Sekolah memberikan 
himbauan kepada Guru Kelas, Guru 
Al-Husna dan Wali Murid untuk 
selalu menerapkan Reinforcement 
baik ketika di lingkungan sekolah 
Iya mba, kepala sekolah selalu mengingatkan 
kami untuk selalu memperlakukan anak secara 
istimewa, ketika anak berprestasi maka 
diberikan penghargaan, sekecil apapun 
prestasinya penghargaan harus tetap diberikan, 
Kepala sekolah mengingatkan 
guru untuk selalu menerapkan 
reinforcement 
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maupun di rumah? bisa melalui verbal ataupun non verbal. Kami 
membiasakan ini agar anak ketagihan untuk 
lebih berprestasi lagi ke depannya. 
Kalau untuk wali murid, kepala sekolah 
biasanya melalui kami saat pembagian rapor 
tiga bulanan agar menyampaikan kepada wali 
murid untuk sebisa mungkin memberikan 
penghargaan ketika anak berprestasi di rumah 
 s. Apakah kepala sekolah memberikan 
kesempatan bagi guru kelas dan guru 
Al-Husna untuk berkonsultasi jika 
menemui kesulitan dalam penerapan 
Reinforcement? 
Iya mba, kepala sekolah juga selalu 
menanyakan jika salah satu dari kami 
mengalami kesulitan bisa sewaktu-waktu 
bertanya langsung kepada kepala sekolah dan 
kepala sekolah akan siap membantu 
Kepala sekolah memberikan 
kesempatan bagi guru untuk 
berkonsultasi 
 t. Apakah wali murid merasa puas 
dengan apa yang pihak sekolah 
lakukan terutama dalam kegiatan 
penerapan Reinforcement ini? 
Sangat puas mba, terbukti dengan belum 
adanya komplain yang kami terima dalam 
kurang lebih lima tahun ini 
Wali murid merasa puas 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Wawancara : W.4 
Hari tanggal  : 23 Mei 2017 
Informan  : Bhanu Budi Nugroho, S. Sos (Wali Murid dari Ghassaniy Nafeeza Nugroho, TK A Tahfidz) 
Tempat  : Serambi Masjid Raya Al-Azhar 
NO FOKUS/ ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1. Bagaimana penerapan Reinfrocement 
pada pembelajaran baca Al-Qur’an di 
TK Al-Azhar 28 Solobaru? 
  
a. Bagaimana proses pembelajaran 
Al-Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo 
Baru? 
Sepengetahuan saya di TK Al-Azhar ini 
menggunakan metode Al-Husna yang 
belum banyak dipakai. Saya pun jujur juga 
ikut belajar metode ini mba. Anak saya 
mulai belajar Al-Husna ketika ia duduk di 
TK A, baru kemarin karena ini ia mau naik 
TK B. Anak saya sekolah disini sejak 
- Menggunakan metode Al-Husna 
- Dimulai dari anak berada di TK 
A 
- Jika sudah selesai jilid empat 
anak bisa dikirab 
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kelompok bermain, di kelompok bermain 
sudah diajarkan mengenal huruf hijaiyah, 
jadi memang sudah dipersiapkan untuk 
belajar membaca Al-Qur’an juga. Saya 
bersyukur anak saya sangat cepat 
menyerap metode Al-Husna ini, ia sudah 
dikirab bulan Desember kemarin, hanya 
sekali ujian saja sudah bisa dikirab padahal 
masih banyak kakak-kakak TK B yang 
belum dikirab. 
 b. Apakah pihak sekolah memberikan 
rincian mengenai prestasi belajar 
Al-Husna anak kepada wali murid 
dan menjelaskan apa yang 
seharusnya wali murid lakukan? 
Iya mba, setiap hari anak saya membawa 
pulang buku pantauan yang dari buku itu 
saya bisa tahu anak saya sudah mencapai 
mana dalam pembelajaran Al-Qur’annya. 
Untuk langkah-langkah selanjutnya saya 
dan istri juga diberi arahan oleh tim guru 
disini. 
Ada buku pantauan dimana orang 
tua dapat melihat perkembangan 
anak dan ada arahan dari sekolah 
untuk orang tua 
 c. Apakah kegiatan Kirab ini mudah Menurut saya sangat mudah untuk 
dilaksanakan, karena kemarin itu, saya dan 
Mudah untuk dilaksanakan 
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dilaksanakan? istri diberi tahu jika anak kami sudah lulus 
ujian dan kami bisa menentukan hari 
dimana dia bisa dikirab. Kami dan 
keluarga tinggal datang dan memberikan 
sambutan, doa dan terima kasih kepada 
pihak sekolah yang telah membantu anak 
kami berprestasi seperti ini, menurut saya 
di usianya yang belum genap lima tahun 
dan sudah bisa lancar membaca Al-Qur’an 
merupakan sebuah prestasi yang luar biasa. 
 d. Apakah anak termotivasi dengan 
adanya kegiatan Kirab ini? 
Sangat mba, setiap kali ada temannya yang 
hari itu dikirab, anak saya pasti cerita 
kepada saya kalau dia juga akan dikirab 
seperti temannya, setelah itu anak saya 
sangat mudah untuk diajak belajar 
membaca Al-Qur’an. Kadang-kadang 
namanya anak pasti ada ya mba rasa 
malasnya, tinggal saya ingatkan kalau dia 
malas mengaji maka ia tidak akan segera 
Anak lebih bersemangat dalam 
belajar Al-Qur’an 
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bisa dikirab, lalu anak saya bisa langsung 
berubah semangat, saya senang sekali 
melihatnya mba 
 e. Apakah dampak yang paling 
terlihat dengan diadakannya 
kegiatan kirab ini? 
Untuk dampak yang saya rasakan hampir 
sama dengan yang sebelumnya tadi mba, 
anak saya lebih bersemangat untuk segera 
bisa membaca Al-Qur’an, bahkan sampai 
sekarang ketika dia sudah bisa lancar 
membaca Al-Qur’an, malah sudah jadi 
kebiasaan untuk saya, istri dan anak untuk 
membaca Al-Qur’an dan menyimaknya. 
Anak lebih bersemangat belajar 
membaca Al-Qur’an 
2. Bagaimana dukungan sekolah dan 
wali murid dalam kegiatan penerapan 
reinforcement pada pembelajaran Al-
Qur’an di TK Al-Azhar 28 Solo Baru? 
  
 f. Bagaimana tanggapan dari wali 
murid pada kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? 
Tanggapan saya terhadap kegiatan ini 
sangat baik, saya berterima kasih kepada 
pihak sekolah yang menyelenggarakan 
kegiatan seperti ini. Saya dan keluarga, 
Tanggapan wali murid terhadap 
kegiatan Kirab ini sangat baik dan 
bangga anaknya bisa mencapai 
prestasi yang seperti ini 
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karena pada hari anak saya dikirab Kakek 
dan Neneknya juga datang, merasa sangat 
bangga dan bersyukur terhadap pencapaian 
anak saya yang usianya baru empat tahun 
lebih lima bulan saat itu. Tanggapan wali 
murid lain pun kurang lebih sama, saya 
sering disapa atau menyapa wali murid lain 
ketika menjemput anak saya pun juga 
senang dengan adanya kegiatan seperti ini. 
 g. Apakah ada penolakan dari wali 
murid mengenai kegiatan 
penerapan Reinforcement ini? 
Saya belum pernah mendengar adanya 
penolakan dari wali murid lainnya selama 
ini ya mba, kata istri saya yang ibu-ibu pun 
ketika berkumpul menunggu anak mereka 
pulang malah sangat bersemangat sekali 
dengan adanya kegiatan ini 
Tidak ada penolakan atau keluhan 
dari wali murid  
 h. Adakah peran wali murid dalam 
pelaksanaan kegiatan penerapan 
Reinforcement ini? 
Peran kami sebagai wali murid tentu saja 
berupaya sebagai penyeimbang. Ketika 
anak berada di sekolah mereka belajar 
dengan guru, ketika anak berada di rumah 
Perannya lebih kepada 
penyeimbang, jika di sekolah anak 
belajar dengan guru, maka ketika di 
rumah, anak belajar dengan orang 
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mereka belajar dengan kami. Jadi kami 
mencoba mengulang atau mengecek 
kembali bacaan anak kami, sudah lancar 
atau belum, dimana ia kesulitan, sebisa 
mungkin kami bantu. Kami anggap ini 
bukan sebagai paksaan bagi anak untuk 
belajar, jika anak tidak mau atau memang 
bosan kami pun tidak memaksa dalam 
durasi yang lama, sebentar saja lalu kami 
sudahi, atau kadang kami selang seling 
juga, ya itu tadi mba biar tidak bosan 
tua 
 i. Apakah ketika siswa di rumah juga 
diberikan pembelajaran baca Al-
Qur’an oleh wali murid? 
Merupakan saran dari pihak 
sekolah atau inisiatif dari wali 
murid? 
Seperti yang saya jelaskan sebelumnya 
mba, memang kami sebagai wali murid 
juga mendampingi sebisa mungkin 
perkembangan kemampuan baca al-
Qur’an. Memang ada imbauan dari 
sekolah, tapi bagi saya dan istri sudah 
menjadi kewajiban kami juga sebagai 
penyeimbang itu tadi. 
Ada pendampingan ketika anak 
berada di rumah dan merupakan 
kewajiban orang tua 
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 j. Apakah ada pungutan biaya khusus 
untuk mengikuti kegiatan 
Reinforcement ini? 
Tidak ada mba, kami hanya diberi tahu 
untuk memilih hari dimana anak kami 
dikirab saja, tanpa ada embel-embel biaya 
untuk bisa mengikuti kegiatan kirab ini 
mba. 
Tidak ada pungutan biaya 
 k. Apakah wali murid merasa puas 
dengan apa yang pihak sekolah 
lakukan terutama dalam kegiatan 
penerapan Reinforcement ini? 
Iya mba, saya sangat puas dan berterima 
kasih kepada pihak sekolah yang sudah 
membantu anak kami sampai bisa 
membaca Al-Qur’an dengan lancar sampai 
seperti ini dan juga sudah memberikan 
hadiah istimewa berupa kirab yang 
menurut saya tidak tanggung-tanggung 
penyelenggaraannya 
Wali murid merasa sangat puas 
 
